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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas awal 
(kelas II dan kelas III) SD Negeri Karangputat 02 Cilacap tahun ajaran 2012/2013 
dan 2013/2014.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas awal SD Negeri Karangputat 02 Cilacap yang 
berjumlah 20 siswa. Objek penelitian ini adalah kemampuan menulis tegak 
bersambung. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi dokumentasi, observasi, catatan lapangan, dan tes. Studi dokumentasi 
digunakan sebagai bukti bahwa penelitian tersebut benar-benar dilaksanakan. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual. Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan yang terjadi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis tegak bersambung siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian ditunjukkan dengan peningkatan proses pembelajaran 
kemampuan menulis dan peningkatan hasil kemampuan menulis tegak 
bersambung. Peningkatan proses pembelajaran kemampuan menulis tegak 
bersambung ditandai dengan meningkatnya semangat dalam menulis huruf, siswa 
dapat membedakan huruf tegak bersambung dan meningkatnya konsentrasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran menulis tegak bersambung. Peningkatan hasil 
kemampuan menulis tegak bersambung yang terjadi yaitu, (1) nilai rata-rata 
pratindakan siswa sebesar 62,9 dengan persentase ketuntasan sebesar 20%, (2) 
nilai rata-rata tes akhir siklus 1 sebesar 71,3 dengan persentase ketuntasan sebesar 
35%, (3) nilai rata-rata tes akhir siklus 2 sebesar 73,75 dengan persentase 
ketuntasan 65% dan, (4) nilai rata-rata tes akhir siklus 3 sebesar 79 dengan 
persentase ketuntasan 80%. 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran bahasa Indonesia di SD pada hakikatnya diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, 
baik secara lisan maupun tulis (Zulela, 2012: 4). Pembelajaran bahasa 
Indonesia memiliki beberapa tujuan yang ditujukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara lisan maupun tulis. 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan (BSNP, 2007: 
6), Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang termuat 
dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 adalah sebagai berikut. 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan dan bahasa Negara. 
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. 
4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual budaya Indonesia. 
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikemukakan 
(Zulela, 2012: 5) saat ini, pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang 
SD/MI, mencakup komponen kemampuan berbahasa yang meliputi 4 aspek. 
Keempat aspek tersebut adalah: (1) mendengarkan atau menyimak, (2) 
2 
 
berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis. Hal itu sesuai yang dikemukakan 
Solchan. 
Solchan, dkk. (2008: 1.33) menyatakan bahwa kemampuan menulis 
merupakan kemampuan untuk menyampaikan pesan kepada orang lain secara 
tertulis. Kemampuan ini bukan hanya berkaitan dengan kemampuan siswa 
dalam menyusun dan menuliskan simbol-simbol tertulis saja melainkan juga 
kemampuan siswa dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat serta 
sikapnya ke dalam bentuk tulisan. 
Menulis bukanlah sebuah kemampuan yang dapat dilakukan dengan 
hanya berangan-angan. Kemampuan menulis sebaiknya dipelajari sejak dini. 
Menulis perlu adanya aktivitas atau kegiatan nyata yang perlu diajarkan dan 
dilatihkan pada siswa. Menurut Solchan, dkk. (2008: 7.17) agar siswa 
memiliki kemampuan menulis, siswa tersebut dituntut untuk memiliki: (1)  
kemampuan mendengarkan yang tinggi, (2) gemar membaca, (3) kemampuan 
mengungkapkan apa yang disimak dan dibaca, dan (4) penguasaan kaidah 
penulisan. 
Kemampuan menulis dibedakan menjadi 2 tahap yaitu pembelajaran 
menulis di kelas awal (kelas I, II, dan III) dan pembelajaran menulis di kelas 
tinggi. Fokus pembelajaran menulis di kelas awal yaitu siswa dikenalkan dan 
dilatih untuk menulis huruf secara sederhana. Sedangkan di kelas tinggi 
pembelajaran menulis difokuskan pada menulis berbagai macam karangan 
seperti narasi, deskripsi, argumentasi, dan eksposisi (Kristiantari, 2004: 106). 
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Solchan, dkk. (2008: 7.17) menyatakan dalam pembelajaran menulis 
di kelas awal (menulis permulaan) yang perlu ditanamkan kepada siswa 
adalah: (1) penguasaan tulisan (huruf), (2) penulisan kata, (3) penulisan 
kalimat sederhana, dan (4) penulisan kaidah tata tulis. Pembelajaran menulis 
di kelas tinggi, menuntut siswa untuk: (1) menguasai teknik menulis, (2) 
menuangkan ide ke dalam tulisan, (3) mengembangkan ide yang dimilikinya, 
dan (4) memiliki kemampuan memilih kata, kalimat, serta gaya dalam 
menulis. 
Pembelajaran menulis di kelas awal diorientasikan pada kemampuan 
menulis mekanik. Siswa dilatih untuk menuliskan lambang-lambang tulis 
yang jika dirangkaikan dalam sebuah struktur, maka lambang-lambang 
tersebut menjadi bermakna (Solchan, dkk., 2008: 6.6). Keterampilan menulis 
huruf tegak bersambung dipelajari di kelas I dan II kemudian dilanjutkan di 
kelas III. Kegiatan menulis tegak bersambung dapat melatih kemampuan 
berpikir dan motorik halus siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan Sela di bawah ini. 
Kemampuan motorik halus siswa akan semakin terasah ketika siswa 
menulis tegak bersambung. Kegiatan menulis tegak bersambung akan 
merangsang kerja otak, terutama otak kanan siswa yang merupakan tempat 
mengatur berbagai macam seni dan estetika. Kemampuan otak siswa usia SD 
terutama siswa kelas awal sedang berkembang dengan sangat baik. 
Pembelajaran menulis tegak bersambung secara tidak langsung akan 
mengajarkan ketelitian dan kesabaran pada siswa. Fungsi lain dari menulis 
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tegak bersambung adalah menulis akan menjadi lebih cepat dan memicu daya 
kreativitas siswa (Sela, 2012). 
Senada dengan Sela, Pratanti (2012) mengungkapkan  menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan pensil atau bolpoin adalah suatu kegiatan 
kompleks yang melibatkan integrasi sensori (visual, sentuhan, dan motorik 
halus). Siswa kelas II dan III SD masih merasa kesulitan menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan bolpoin. Jika terjadi kesalahan dalam 
menulis tegak bersambung maka tulisan tersebut akan sulit untuk dihapus. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini siswa diminta untuk menulis 
menggunakan pensil.   
Pratanti (2012) selanjutnya mengatakan bahwa menulis tegak 
bersambung menggunakan pensil akan mengkoordinasikan seluruh sensori 
motorik antara tangan, alat tulis dan tulisan yang akan ditulis sehingga dapat 
menyeimbangkan kemampuan otak mereka. Kesulitan atau bahkan kegagalan 
dalam melakukan integrasi sensori pada siswa usia SD akan berpengaruh 
pada kemampuan berkonsentrasi, kendali emosi dan gangguan kecemasan.  
Kesulitan dalam melakukan integrasi sensori tersebut dapat 
menimbulkan berbagai masalah atau kekurangan dalam menulis tegak 
bersambung. Masalah atau kekurangan dalam menulis tegak bersambung 
yang ada pada masing-masing siswa berbeda satu sama lain. Beberapa 
diantaranya dapat ditemukan pada tulisan siswa. Secara umum tulisan siswa 
SD kelas awal masih banyak memiliki kekurangan, misalnya tulisan siswa 
masih: (1) kurang rapi, (2) belum jelas keterbacaannya, (3) putus-putus, dan 
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(4) keluar garis buku. Contoh hasil dokumentasi pembelajaran menulis tegak 
bersambung siswa tersaji pada lampiran 1. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas II yang dilakukan 
pada tanggal 25 Februari sampai 8 Maret 2013 di SD Negeri Karangputat 02 
Cilacap, diperoleh data sebagai berikut. 
1. Sebagian besar siswa masih kesulitan menentukan huruf kapital di awal 
kalimat dan penulisan nama tempat atau kota. 
2. Sebagian besar siswa masih kesulitan menentukan tanda baca (tanda 
titik) dalam penulisan kalimat sederhana. 
3. Beberapa siswa masih kesulitan dalam merangkaikan dan 
menggabungkan huruf sambung. 
4. Beberapa siswa masih kesulitan merangkai huruf lepas. 
5. Siswa merasa bosan jika terlalu banyak menulis. Lembar hasil observasi 
siswa terdapat pada lampiran 2. 
Di samping itu, guru masih belum menggunakan model 
pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Pembelajaran yang dilakukan guru belum memenuhi karakteristik CTL 
sehingga pembelajaran tersebut belum menarik. Hal itu  terbukti bahwa ketika 
guru mengajarkan materi menulis tegak bersambung, guru belum 
menggunakan CTL.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas II yang dilakukan 
pada tanggal 25 Februari 2013, diperoleh data sebagai berikut. 
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1. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran menulis 
tegak bersambung, walaupun disertai contoh dalam menjelaskan di papan 
tulis. 
2. Guru masih kesulitan dalam menggunakan metode atau model 
pembelajaran kontekstual, yang diterapkan dalam pembelajaran menulis 
tegak bersambung. Lembar hasil wawancara pembelajaran menulis tegak 
bersambung terdapat pada lampiran 3. 
3. Guru belum menggunakan papan bergaris dalam memberikan contoh 
menulis tegak bersambung pada siswa. 
Penggunaan metode ceramah yang terus-menerus dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung akan berakibat pada kebosanan 
siswa, walaupun metode ceramah yang digunakan guru disertai contoh dalam 
menjelaskan di papan tulis. Guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran 
yang menarik sehingga siswa dapat menghilangkan kebosanan dalam belajar. 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah diuraikan di atas guru 
perlu menggunakan model pembelajaran yang sesuai agar siswa tertarik 
terhadap pembelajaran. Jika siswa sudah tertarik dalam pembelajaran, maka 
kemampuan siswa dalam menulis huruf tegak bersambung dapat meningkat. 
Model pembelajaran yang sesuai mampu meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis tegak bersambung. 
Menurut Kemp dalam Rusman (2012: 132) yang dimaksud dengan 
model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
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efisien. Berbagai macam model pembelajaran dapat diterapkan guru pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. Model tersebut antara lain model 
pembelajaran kontekstual.  
Berbeda dengan model pembelajaran yang lain, CTL merupakan 
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2008: 253). Siswa didorong untuk mempelajari 
materi pelajaran sesuai dengan topik yang dipelajarinya. Belajar dalam 
konteks CTL bukan hanya sekedar mendengar dan mencatat saja, tetapi 
menjadikan belajar sebagai proses untuk memperoleh pengalaman secara 
langsung. Melalui proses berpengalaman tersebut diharapkan perkembangan 
siswa terjadi secara utuh, tidak hanya berkembang aspek kognitifnya saja 
melainkan afektif dan psikomotorik juga dapat berkembang. Belajar melalui 
CTL diharapkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang dipelajarinya. 
Pembelajaran dengan menggunakan CTL menurut Wina Sanjaya 
(2008: 259) mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya: (1) pembelajaran 
dikaitkan dengan dunia nyata, (2) kemampuan siswa didasarkan atas 
pengalaman yang dimilikinya, dan (3) pengetahuan yang dimiliki oleh siswa 
berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya. 
Berdasarkan beberapa kelebihan yang telah diungkapkan Sanjaya, 
pembelajaran kontekstual yang diterapkan dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung ini, siswa dilatih untuk dapat menuangkan ide atau gagasan 
mereka dalam suatu tulisan tegak bersambung melalui pengalaman secara 
nyata. Siswa menemukan sendiri apa yang akan mereka tuliskan melalui 
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pengamatan terhadap benda-benda yang ada di sekitar mereka ataupun 
pengalaman yang telah mereka alami. Hal ini diharapkan dapat melatih 
kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif siswa. 
Uraian tentang CTL yang telah diungkapkan di atas menunjukkan 
bahwa, pembelajaran dengan menggunakan CTL akan meningkatkan 
kemampuan siswa terhadap menulis tegak bersambung. Penggunaan CTL ini 
akan membantu siswa dalam menulis tegak bersambung berdasarkan 
pengalaman yang dialami siswa secara nyata. Oleh karena itu, berdasarkan 
realita yang terjadi di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap, perlu diadakan 
penelitian tentang menulis tegak bersambung dengan menggunakan CTL. 
   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut. 
1. Beberapa siswa masih kesulitan dalam merangkaikan dan 
menggabungkan huruf tegak bersambung. 
2. Beberapa siswa masih merangkai huruf yang hasilnya masih terlepas. 
3. Guru belum menggunakan model pembelajaran kontekstual yang 
diterapkan dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
penelitian ini dibatasi pada masalah ketiga yaitu “guru belum  menggunakan 
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model pembelajaran kontekstual yang diterapkan dalam pembelajaran 
menulis tegak bersambung”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat diuraikan rumusan 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah proses peningkatan pembelajaran kemampuan menulis 
tegak bersambung siswa melalui CTL yang dilakukan di SD Negeri 
Karangputat 02 Cilacap? 
2. Bagaimanakah hasil peningkatan pembelajaran kemampuan menulis 
tegak bersambung melalui CTL yang dilakukan di SD Negeri 
Karangputat 02 Cilacap? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk meningkatkan proses 
pembelajaran kemampuan menulis tegak bersambung siswa kelas awal melalui 
model pembelajaran kontekstual, dan (2) untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran kemampuan menulis tegak bersambung siswa kelas awal melalui 







F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Karangputat 02, 
Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap ini memiliki beberapa manfaat 
antara lain. 
1. Secara Teoretis 
Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan 
bahan pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga terkait dengan 
pengembangan pembelajaran menulis tegak bersambung dengan 
menggunakan CTL. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberi masukan sekaligus menambah pengetahuan 
serta wawasan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis 
tegak bersambung melalui CTL. 
b. Bagi Pembaca 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian 
berikutnya. 
2) Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan wawasan dan 






c. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
dalam penggunaan model pembelajaran. 
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa mereka dalam menulis tegak bersambung. 
d. Bagi Siswa 
1) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. 
2) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis tegak bersambung. 
 
G. Definisi Operasional  
1. Kemampuan menulis tegak bersambung merupakan kemampuan menulis 
yang dilakukan siswa kelas awal (kelas II dan III) SD dengan cara 
menghubungkan huruf demi huruf sehingga menghasilkan huruf yang 
saling bersambung. Kegiatan menulis tegak bersambung dilakukan 
dengan tanpa mengangkat alat tulis. 
2. Model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 






A. Tinjauan tentang Menulis 
1. Pengertian Kemampuan Menulis 
Kemampuan menulis terdiri dari dua kata yaitu kemampuan dan 
menulis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2003: 742)  
kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Enny Zubaidah dalam disertasinya (2012: 37) yang 
menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan 
seseorang dalam menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak 
lahir, hasil latihan atau praktik dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu 
yang ditunjukkan melalui tindakan. Alasan dipilihnya kemampuan adalah 
melalui hasil latihan menulis tegak bersambung diharapkan siswa kelas awal  
sanggup menulis tegak bersambung dengan baik dan benar, sebelum nantinya 
kemampuan tersebut diarahkan menjadi keterampilan pada kelas yang lebih 
lanjut. 
Alek dan Ahmad H.P. (2011: 106) menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi 
pada suatu media dengan menggunakan aksara. Senada dengan Alek dan 
Ahmad H.P., menurut Yeti Mulyati, dkk. (2007: 1.13), menulis merupakan 
suatu keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan. Menulis juga 
dapat dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara 
berbagai keterampilan berbahasa yang lainnya. Hal ini karena menulis 
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bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat melainkan juga 
mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran atau ide-ide ke dalam 
tulisan yang teratur. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suparno. 
Suparno dalam Rini Kristiantari (2004: 99) berpendapat bahwa 
menulis dapat didefinisikan sebagai kegiatan menyampaikan pesan atau 
komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis sebagai suatu keterampilan berbahasa merupakan kegiatan yang 
kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan 
mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam  ragam bahasa 
tulis dan konvensi penulisan lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan pengertian kemampuan adalah kecakapan seseorang untuk 
melakukan suatu tugas yang dikuasainya melalui praktik atau latihan. 
Pengertian menulis adalah suatu kegiatan berkomunikasi atau menyampaikan 
gagasan, pikiran, dan ide ke dalam bentuk tulisan. Jadi, yang dimaksud 
dengan kemampuan menulis adalah kecakapan atau kesanggupan seseorang 
dalam menghasilkan suatu tulisan berdasarkan gagasan, pikiran, dan ide yang 
dimilikinya.  
Pengertian kemampuan menulis yang diacu dalam penelitian ini 
adalah kecakapan yang dimiliki siswa dalam mengungkapkan dan 
menyampaikan isi pikirannya dalam bentuk tulisan. Tulisan yang dihasilkan 
tersebut merupakan salah satu bentuk kreativitas berdasarkan apa yang 
dipikirkan oleh siswa.  
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2. Tujuan Menulis 
a. Tujuan Menulis secara Umum 
Kegiatan atau aktivitas menulis merupakan aktivitas produktif, 
karena selama menulis akan menghasilkan suatu produk yang berupa tulisan. 
Aktivitas menulis tersebut memiliki berbagai macam tujuan antara lain: (a) 
menginformasikan, menghibur, dan (b) menyatakan gagasan atau pendapat. 
Di bawah ini merupakan tujuan menulis yang dikemukakan oleh O’Malley 
dan Pieres (Kristiantari, 2004: 101). 
1) Tujuan Informatif 
Seseorang akan menggunakan tujuan informatif untuk berbagi 
pengetahuan dan informasi, memberi petunjuk atau 
mengungkapkan gagasan. 
2) Tujuan Ekspresif 
Tujuan ekspresif digunakan seseorang jika ingin menulis suatu 
cerita atau esai. 
3) Tujuan Persuasif 
Seseorang akan menggunakan tujuan persuasif ketika seseorang 
tersebut berusaha untuk mempengaruhi orang lain atau 
memprakarsai suatu aksi atau perubahan. 
 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Reinkin (Kristiantari, 2004: 
101) tujuan menulis secara umum adalah: (a) menginformasikan, (b) 
meyakinkan, (c) mengekspresikan diri, dan (d) menghibur. Tujuan menulis 
menurut Hartig (Tarigan, 2008: 25) sebagai berikut. 
1) Tujuan penugasan (assignment purpose) 
Penulis tidak mempunyai tujuan apapun selain semata-mata tugas 
menulis yang dibebankan kepada penulis. Misalnya siswa yang ditugasi 




2) Tujuan altruistik (altruistic purpose) 
Tulisan yang bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghibur 
pembaca, dan menghindarkan kedukaan pembaca. 
3) Tujuan persuasif (persuasive purpose) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan 
atau pendapat yang dikemukakan penulis. 
4) Tujuan informasional (informational purpose) 
Tulisan yang bertujuan memberikan informasi kepada pembaca. 
5) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose) 
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan diri pengarang atau 
penulis kepada pembaca. 
6) Tujuan kreatif (creative purpose) 
Tujuan ini berhubungan dengan pernyataan diri. Tulisan yang bertujuan 
untuk mencapai nilai-nilai artistik atau kesenian. 
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose) 
Tulisan ini bertujuan untuk memecahkan masalah yag dihadapi penulis.  
Seseorang menulis memiliki berbagai macam tujuan. Berdasarkan 
beberapa pendapat yang telah diungkapkan di atas, aktivitas menulis memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya: (1) menginformasikan, (2) menghibur, (3) 
menugasi, dan (4) menambah kreativitas. Keempat tujuan tersebut untuk 
lebih jelasnya dapat dijelaskan di bawah ini. 
1) Menginformasikan, seseorang menulis bertujuan agar tulisannya 
diketahui dan dibaca oleh orang lain. 
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2) Menghibur, seseorang menulis bertujuan untuk menghibur pembaca 
melalui tulisannya. 
3) Menugasi, seseorang menulis dapat disebabkan oleh tugas yang diberikan 
orang lain. 
4) Menambah kreativitas, seseorang menulis bertujuan untuk mencapai 
nilai-nilai kesenian. 
Tujuan menulis yang diacu dalam penelitian ini adalah tujuan kreatif 
dan tujuan penugasan. Hal tersebut dikarenakan dalam menghasilkan suatu 
tulisan siswa perlu diberikan tugas terlebih dahulu. Tulisan yang dihasilkan 
juga perlu mencapai nilai-nilai artistik atau kesenian.  
 
b. Tujuan Menulis Tegak Bersambung 
Menulis tegak bersambung memiliki berbagai macam tujuan. Tujuan 
menulis tegak bersambung salah satunya adalah untuk membantu siswa 
dalam mengembangkan bentuk komunikasi tertulis yang dilakukan  melalui 
kegiatan menulis. Dua hal penting dalam menulis tegak bersambung yaitu 
keterbacaan dan kelancaran. Keterbacaan berkaitan dengan tulisan tersebut 
dapat dengan mudah ditulis dan dibaca. Sedangkan kelancaran berkaitan 
dengan kemudahan dan kecepatan dalam menulis (Tompkins, 1991: 477). 
Sependapat dengan Tompkins, Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi 
(1999: 87) menyatakan bahwa tujuan menulis tegak bersambung adalah agar 
siswa dapat menulis dengan tepat, terbaca, dan rapi.  
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Berdasarkan pendapat di atas, menulis tegak bersambung bertujuan 
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan menulisnya. Penulisan dan 
cara merangkai yang tepat akan menghasilkan tulisan yang rapi dan indah. 
Kemudian, hasil tulisan yang rapi dan indah akan lebih mudah  dibaca oleh 
orang lain serta memiliki nilai seni tersendiri. 
 
B. Tinjauan tentang Menulis Tegak Bersambung 
1. Pengertian Menulis Tegak Bersambung 
Menulis tegak bersambung merupakan bagian dari handwriting atau 
kemampuan menulis tangan. Sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 094/C/Kep/I.83 tanggal 7 Juni 1983 tentang bentuk tulisan tangan yang 
baku yang dikemukakan Hetty Murniati (2012: 2), contoh bentuk tulisan 
tegak bersambung seperti di bawah ini. 
 
Gambar 1. Bentuk Baku Tulisan Tegak Bersambung 
(Hetty Murniati, 2006: 2) 
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Menurut Wang Muba dalam Rufaida (2010), menulis tegak 
bersambung merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan tulisan dengan 
huruf yang saling bersambung satu sama lain yang dilakukan tanpa 
mengangkat alat tulis. Menulis tegak bersambung memiliki manfaat yang 
besar bagi perkembangan otak siswa usia SD kelas awal. Sedangkan Arthur 
Ellis, dkk. (1989: 243) menyatakan bahwa menulis tegak bersambung adalah 
suatu bentuk tulisan dengan huruf yang saling bersambung dan sudut yang 
membulat. 
Sependapat dengan Arthur Ellis, dkk.,  Tompkins (1995: 480) 
menyatakan bahwa: 
Cursive handwriting are joined together the letters to form a word 
with continuous movement. 
Pada intinya tulisan di atas bermakna bahwa menulis tegak bersambung 
berarti menggabungkan huruf secara bersamaan untuk membentuk kata 
dengan gerakan tangan yang bersambung.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
menulis tegak bersambung merupakan kegiatan merangkaikan huruf demi 
huruf dengan memperhatikan bentuk huruf tegak bersambung. Kegiatan 







2. Manfaat Menulis Tegak Bersambung 
Kegiatan menulis tegak bersambung merupakan suatu kegiatan yang 
membutuhkan kesabaran dan ketelitian. Hal ini bermanfaat terhadap 
perkembangan otak siswa, khususnya siswa kelas awal. Menulis tegak 
bersambung memiliki beberapa manfaat bagi perkembangan siswa. Berikut 
beberapa manfaat dari kegiatan menulis tegak bersambung.  
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan menulis tegak 
bersambung menurut Wang Muba (Rufaida, 2010) adalah: (1) merangsang 
kerja otak untuk menjadi lebih kreatif, (2) menulis lebih cepat, (3) 
menghasilkan tulisan yang lebih indah dan rapi, dan (4) mengasah daya seni 
yang dimiliki siswa. Sependapat dengan Wang Muba, Kurniawan Dwi (2010) 
menyebutkan tiga manfaat dari menulis tegak bersambung diantaranya: (1) 
merangsang perkembangan motorik siswa, (2) menulis lebih cepat, dan (3) 
menghasilkan tulisan yang lebih indah dan rapi.  
Pernyataan tersebut diperjelas dengan pendapat Usmiwati (2011) 
yang menyebutkan empat manfaat menulis tegak bersambung, yaitu: (1) 
merangsang kerja otak agar berkembang dengan baik, (2) merangsang kerja 
otak dalam berkreativitas, (3) menghasilkan tulisan yang lebih indah dan rapi, 
dan (4) mengasah daya seni siswa.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa menulis 
tegak bersambung memiliki manfaat yang penting bagi siswa. Manfaat 
menulis tegak bersambung tersebut, diantaranya adalah: (1) mengasah 
kemampuan otak, khususnya dalam hal seni dan kreativitas siswa, (2) 
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merangsang perkembangan motorik siswa, serta (3) menulis lebih cepat, 
indah, dan rapi. 
 
3. Tahap-tahap Menulis Tegak Bersambung 
Mengajarkan menulis tegak bersambung memang tidak mudah, 
dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam mengajari siswa. Menurut 
Tompkins (1995: 480-487) menulis tegak bersambung dapat diajarkan 
melalui tiga tahap, diantaranya adalah: (a) menulis tangan sebelum kelas awal 
(handwriting before first grade), (b) menulis tangan di kelas awal 
(handwriting in the primary grade), dan (c) menulis tangan di kelas lanjut 
(handwriting in the middle and upper grades).  
Ketiga tahap dalam menulis tegak bersambung tersebut dapat 
diuraikan di bawah ini. 
a. Menulis tangan sebelum kelas awal (handwriting before first grade) 
Tulisan siswa berkembang dari kegiatan menggambar yang dilakukan 
mereka. Kemampuan motorik halus siswa dilatih melalui kegiatan 
menggambar di atas pasir, finger painting atau melukis dengan jari, dan 
juga membentuk pola huruf dengan menggunakan plastisin. 
b. Menulis tangan di kelas awal (handwriting in the primary grade) 
Pembelajaran menulis di kelas awal dimulai dari siswa mempelajari 
bagaimana menulis huruf lepas atau balok. Kemudian siswa belajar 




c. Menulis tangan di kelas lanjut (handwriting in the middle and upper 
grades) 
Siswa sudah mulai dikenalkan dengan bentuk huruf tegak bersambung. 
Siswa belajar untuk merangkaikan huruf tegak bersambung menjadi kata 
maupun kalimat.  
Sejalan dengan Tompkins, menurut Pgsdmpictelingkungan (2010) 
pada prinsipnya tahapan menulis tegak bersambung diajarkan dari tingkat yang 
paling sederhana sampai ke tingkat yang lebih kompleks. Tahap menulis tegak 
bersambung tersebut, antara lain: (a) siswa diajarkan bagaimana cara menulis 
bentuk huruf tegak bersambung, (b) siswa diajarkan cara menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung, dan (c) siswa dilatih untuk menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung.  
Jadi, tahap menulis tegak bersambung dimulai dari sebelum kelas 
awal yang  berlanjut sampai kelas I, II, dan III sekolah dasar. Sebelum siswa 
dilatih menulis huruf lepas, siswa terlebih dahulu diasah kemampuan motorik 
halusnya melalui kegiatan menggambar atau membentuk huruf dengan 
menggunakan plastisin. Selanjutnya di kelas awal siswa belajar menulis huruf 
lepas terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan bagaimana menulis huruf 







4. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
Pembelajaran menulis permulaan, khususnya pembelajaran menulis 
tegak bersambung dimulai pada kelas awal (kelas I, II, dan dilanjutkan di 
kelas III). Depdiknas (2009: 37-40) menyebutkan langkah-langkah dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung, antara lain di bawah ini. 
a. Siswa memegang pensil dengan benar. Pensil dipegang dengan tegak dan 
tidak miring ke kanan atau ke kiri. 
b. Siswa menuliskan huruf dengan benar. Huruf yang dituliskan sesuai 
dengan bentuk huruf tegak bersambung. Misalnya bagaimana bentuk 
huruf Aa, Bb, Cc, dst.  
c. Ukuran setiap hurufnya (ke atas dan ke bawah garis) ditulis dengan  
tepat. Misalnya huruf yang mempunyai kaki seperti huruf f, g, j, dan y 
ditulis sampai menyentuh garis bawah. Huruf yang mempunyai leher 
seperti huruf b, h, k, l ditulis sampai menyentuh garis atas. 
d. Siswa menuliskan huruf dengan tegak lurus (tidak miring ke kanan atau 
ke kiri). Penulisan huruf tegak bersambung yang benar adalah tidak 
miring ke kanan atau ke kiri. 
Senada dengan Depdiknas, Kurniawan Dwi (2013) menyebutkan 







a. Siswa belajar merangkai bentuk huruf tegak bersambung.  
 
b. Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan cara menjiplak huruf 
demi huruf.  
c. Siswa belajar menulis tegak bersambung dengan menggunakan buku 
halus.  
Di bawah ini merupakan langkah-langkah menulis tegak bersambung 
dengan menggunakan buku halus (Kurniawan Dwi, 2013). 
1) Siswa dikenalkan bentuk baris-baris serta cara menulis yang dimulai dari 








2) Siswa dilatih bagaimana menulis huruf tegak bersambung.  
Aturan Menulis Tegak Bersambung 
    
    
    
    
    





3) Siswa dilatih menulis kata dan kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. Berikut merupakan contoh latihan menulis kata dan kalimat 





Sependapat dengan Kurniawan Dwi di atas, Agus Sampurno (2008) 
menyatakan dalam menulis tegak bersambung ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu seperti berikut ini. 
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a. Memposisikan diri dalam menulis, cara memegang pensil, dan posisi 
kertas. 
b. Membuat pola huruf, melingkar, lurus, dan berputar dengan pensil pada 
kertas. 
c. Memperhatikan huruf b, d, h, k, l, dan  t sementara saat menyambung huruf 
yang harus diperhitungkan adalah huruf g , j, y  dan f. 
d. Memonitor dan mengobservasi, membetulkan dan menganalisis  contoh 
tulisan tegak bersambung yang dibuat siswa. 
Senada dengan pendapat di atas, Tompkins (1995: 488-489) 
menyatakan bahwa penggunaan strategi pembelajaran menulis tegak 
bersambung dimulai ketika guru mengenalkan kemampuan menulis tegak 
bersambung dan siswa mempraktikkan cara menulis tegak bersambung. 
Tompkins menyebutkan lima strategi dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung. 
a. Memulai (initiating) 
Guru memberikan contoh menulis huruf tegak bersambung di papan 
tulis, misalnya menulis huruf O, o, C, c, a, e, Q. Guru menjelaskan 
bagaimana cara menulis huruf-huruf tersebut. 
b. Menstruktur dan mengonsep (structuring and conceptualizing) 
Siswa menggambarkan bagaimana menulis huruf-huruf tersebut di papan 
tulis. Guru membantu siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan menulis tegak bersambung. Siswa akan cepat 
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belajar istilah ketepatan, seperti garis dasar, kanan-kiri, kemiringan untuk 
menggambarkan bagaimana huruf tersebut terbentuk.  
c. Meringkas (summarizing) 
Siswa menulis huruf tegak bersambung di papan tulis. 
d. Menggeneralisasi (generalizing) 
Biarkan siswa menulis tegak bersambung di papan tulis, di kertas 
ataupun di atas pasir. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat 
menggambarkan proses penulisan bentuk huruf dengan sendirinya.  
e. Mengaplikasikan (applying) 
Siswa diajarkan cara merangkaikan huruf tegak bersambung ke dalam 
kata maupun kalimat setelah mereka mempraktikkan bagaimana menulis 
huruf tegak bersambung. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran menulis tegak 
bersambung diawali dengan kegiatan yang paling sederhana sampai pada 
kegiatan yang lebih kompleks. Siswa dilatih bagaimana cara menulis huruf 
tegak bersambung dengan bimbingan guru. Selanjutnya siswa dilatih 
bagaimana cara merangkai huruf tegak bersambung. Kemudian dilanjutkan 








5. Penilaian Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
Pembelajaran menulis tegak bersambung dinilai dengan 
menggunakan pedoman penilaian menulis permulaan. Penilaian tersebut 
didasarkan pada aspek-aspek kemampuan menulis yang harus dikuasai siswa. 
Aspek kemampuan menulis permulaan siswa menurut Ribut W.E. dan Arif 
B.W. (2007: 90), yaitu: (1) kerapihan, (2) ketepatan menulis, (3) penguasaan 
teknik, dan (4) kreativitas. Sependapat dengan Ribut W.E. dan Arif B.W., 
Depdiknas (2009: 127) menyebutkan bahwa penilaian menulis tegak 
bersambung meliputi: (1) kerapian, (2) kesesuaian ukuran tulisan, (3) 
penggunaan huruf kapital, (4) penggunaan tanda baca, dan (5) kelengkapan 
huruf. 
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (1999: 81) menyatakan 
bahwa penilaian menulis tegak bersambung dapat dilakukan secara holistik 
dan per aspek. Penilaian holistik tersebut berarti penilaian dilakukan secara 
utuh berdasarkan kesan penilai. Sedangkan penilaian per aspek dilakukan 
dengan cara menilai aspek penulisan, seperti bentuk huruf, ukuran huruf, 
tebal tipisnya penulisan huruf, dan kerapihan tulisan. 
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (1999: 272-274) 
selanjutnya mengatakan bahwa jika penilaian menulis tegak bersambung 
dilakukan per aspek, maka pedoman yang dapat digunakan adalah: (a) 
menentukan aspek-aspek yang akan dinilai, dan (b) menentukan bobot yang 
diberikan untuk setiap aspek yang akan dinilai. Kegiatan penyekoran tersebut 
ditentukan dengan menggunakan dasar (pedoman penyekoran) yang akan 
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dijadikan kriteria penyekoran. Hal tersebut sesuai yang diuangkapkan 
Hackney. 
Menurut Hackney (Tompkins, 1995: 491-492) ada enam elemen 
dalam penilaian menulis tegak bersambung, antara lain: (a) komponen huruf 
(letter formation) yang saling menyambung satu sama lain, komposisi huruf 
tegak bersambung terdiri dari garis miring, bulatan, dan garis lengkung, (b) 
bentuk dan ukuran huruf (size and proportion) termasuk besar kecilnya 
ukuran huruf dan bagaimana bentuk huruf tegak bersambungnya, (c) jarak 
(spacing) antara huruf dalam kata dan antara kata-kata dalam kalimat, (d) 
kemiringan (slant) huruf pada kegiatan menulis tegak bersambung harus 
tegak lurus dan tidak boleh miring ke kanan atau ke kiri, (e) kesejajaran 
(alignment) setiap hurufnya harus dengan ukuran yang sama dan tetap 
menyentuh garis bawah, serta (f) kualitas barisan (line quality) diukur dari 
kecepatan yang tetap dalam menulis dan memegang alat tulis dengan benar 
dan kuat supaya tidak terjadi goncangan ketika menulis. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penilaian menulis tegak 
bersambung dalam penelitian ini didasarkan atas pendapat Hackney dan 
Depdiknas, meliputi: (a) komponen huruf, (b) bentuk dan ukuran huruf, (c) 
jarak, (d) kemiringan, (e) kesejajaran dan kualitas barisan, (f) penggunaan 






C. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kontekstual 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Rusman (2012: 133) merupakan pola 
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Sedangkan Joyce dan Weil (Rusman, 2012: 133) menyatakan 
bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola 
pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai, efektif 
serta efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
Sejalan dengan pendapat Joyce dan Weil, Nanang Hanafiah dan Cucu 
Suhana (2012: 41) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan salah 
satu model dalam rangka menyiasati perubahan perilaku siswa secara adaptif 
maupun secara generatif. Kemudian Trianto (2010: 51) menyebutkan bahwa 
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan 
Kokom Komalasari. 
Menurut Kokom Komalasari (2010: 57) yang dimaksud dengan model 
pembelajaran adalah suatu bentuk pembelajaran yang dirancang dari awal 
sampai akhir dan disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran 
terbentuk apabila pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 
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pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. Dengan kata 
lain, model pembelajaran merupakan bingkai pembungkus dari penerapan 
pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa di awal pembelajaran yang dirancang oleh guru. 
Model pembelajaran tersebut dirancang untuk mengetahui perubahan perilaku 
siswa dalam pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
 
2. Karakteristik Model Pembelajaran 
Model pembelajaran yang dirancang memiliki karakteristik  yang 
khas. Menurut Rusman (2012: 36) model pembelajaran memiliki karakteristik 
sebagai berikut. 
a. Model pembelajaran dirancang untuk melatih partisipasi dalam 
kelompok secara demokratis. 
b. Model pembelajaran dirancang untuk mengembangkan proses 
berpikir induktif. 
c. Model pembelajaran dirancang untuk memperbaiki kreativitas 
dalam pembelajaran. 
d. Model pembelajaran memiliki bagian-bagian: 
1) urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax), 
2) adanya prinsip-prinsip reaksi, 
3) sistem sosial, 
4) sistem pendukung. 
e. Model pembelajaran memiliki dampak terapan yang berupa: 
1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, 
2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar yang sesuai dengan model 
pembelajaran yang dipilih. 
32 
 
Sejalan dengan Rusman, Sriady Faisal (2012) menyebutkan empat 
karakteristik model pembelajaran. Keempat karakteristik model pembelajaran 
dijelaskan di bawah ini. 
a. Bersifat rasional teoritik yang logis. 
b. Mengacu pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Mengacu pada perilaku pengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
dengan maksimal. 
d. Memerlukan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran. 
Menurut Rangke L. Tobing (Indrawati dan Wanwan Setiawan, 2011) 
mengidentifikasikan lima karakteristik model pembelajaran yang baik, 
meliputi. 
a. Prosedur Ilmiah 
Model pembelajaran harus memiliki suatu prosedur yang sistematik 
untuk mengubah tingkah laku siswa serta memiliki sintaks yang 
merupakan urutan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru 
dan siswa. 
b. Spesifikasi hasil belajar yang direncanakan 
Model pembelajaran menyebutkan hasil-hasil belajar secara rinci 
mengenai penampilan siswa. 
c. Spesifikasi lingkungan belajar 
Model pembelajaran menyebutkan secara tegas kondisi lingkungan 




d. Kriteria penampilan 
Model pembelajaran merujuk pada kriteria penerimaaan penampilan 
yang diharapkan dari siswa. Model pembelajaran merencanakan 
tingkah laku yang diharapkan dari siswa. 
e. Cara-cara pelaksanaannya 
Semua model pembelajaran menyebutkan mekanisme yang menunjukkan 
reaksi siswa dan interaksinya dengan lingkungan. 
Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran memiliki kriteria 
sebagai berikut. 
a. Model pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Model pembelajaran dibuat untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 
c. Model pembelajaran merujuk pada hasil belajar yang direncanakan dan 
lingkungan belajar yang sesuai. 
 
3. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 
Johnson yang diterjemahkan oleh Ibnu Setiawan (2009: 67) 
mendefinisikan model pembelajaran kontekstual sebagai proses pendidikan 
yang bertujuan menolong siswa melihat makna di dalam materi akademik 
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik 
dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan Kokom 
Komalasari (2011: 7) berpendapat bahwa model pembelajaran kontekstual 
merupakan model pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari baik dalam lingkungan 
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keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk 
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. 
Sependapat dengan Kokom Komalasari, Wina Sanjaya (2008: 253) 
menyatakan model pembelajaran kontekstual merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong 
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.  
Senada dengan Wina Sanjaya, Tasrif (2008: 114) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kontekstual merupakan suatu model pembelajaran yang 
membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dengan kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Hal itu sesuai dengan 
pendapat Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2012: 67) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kontekstual merupakan: 
Suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk 
membelajarkan siswa dalam memahami bahan ajar secara bermakna 
(meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, baik 







Rusman (2012: 187) mengatakan bahwa model pembelajaran 
kontekstual adalah: 
“Usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan 
diri tanpa merugi dari segi manfaat, karena siswa berusaha 
mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkannya 
dengan dunia nyata. Pembelajaran kontekstual sebagai salah satu 
model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar 
siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman 
belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) 
melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan 
mengalami sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 
dilihat dari sisi produk saja melainkan yang terpenting adalah dari 
sisi proses”. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan model 
pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam penguasaan materi melalui pengalaman yang 
dimilikinya dengan situasi dunia nyata (kehidupan sehari-hari mereka) dan 
penerapannya dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
Model pembelajaran kontekstual lebih banyak memberikan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan 
mengalami sendiri (learning to do). Oleh sebab itu, melalui model 
pembelajaran kontekstual, mengajar bukan hanya sekedar 
mentransformasikan pengetahuan kepada siswa saja melainkan lebih 
ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa mencari kemampuan hidup (life 
skill) dari apa yang sudah dipelajarinya.  
Dengan demikian, pembelajaran akan lebih bermakna, sekolah juga 
akan lebih dekat dengan lingkungan masyarakat. Akan tetapi, apa yang 
dipelajari di sekolah senantiasa bersentuhan dengan situasi, kondisi dan 
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permasalahan yang muncul di kehidupan yang terjadi di lingkungan keluarga 
maupun masyarakat. 
 
4. Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 
Johnson dalam Kokom Komalasari (2011: 7) mengidentifikasikan 
delapan karakteristik model pembelajaran kontekstual sebagai berikut. 
a. Membuat hubungan penuh makna (making meaningful 
connections) 
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar 
aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang 
yang dapat bekerja sendiri atau dalam kelompok, dan orang 
yang dapat belajar sambil berbuat (learning to do). 
b. Melakukan pekerjaan penting (doing significant work) 
Siswa membuat hubungan antara sekolah dengan berbagai 
konteks yang ada dalam kehidupan nyata siswa sebagai anggota 
masyarakat. 
c. Belajar mengatur sendiri (self-regulated learning) 
Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan dan bertujuan, ada 
hubungannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan 
penentuan pilihan, dan ada hasil yang bersifat nyata. 
d. Kerja sama (collaborating) 
Siswa dapat bekerja sama dengan orang lain. Guru bertugas 
untuk membantu siswa untuk bekerja secara efektif dalam 
kelompok, membantu siswa bagaimana cara saling 
berkomunikasi dan mempengaruhi. 
e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 
Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 
secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, serta menggunakan 
bukti-bukti dan logika. 
f. Memelihara individu (nurturing the individual) 
Siswa memelihara kepribadiannya melalui mengetahui sesuatu, 
memberi perhatian, memberi harapan-harapan yang tinggi, 
memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat 
berhasil tanpa dukungan orang dewasa. 
g. Mencapai standar tinggi (reaching high standard) 
h. Penggunaan penilaian sebenarnya (using authentic assesment) 
Untuk mencapai standar nilai yang tinggi guru memperlihatkan 




i. Mengadakan penilaian autentik 
Siswa menggunakan pengetahuan akademik yang dimilikinya 
dalam konteks dunia nyata (kehidupan sehari-hari) untuk 
mencapai suatu tujuan yang bermakna. 
 
Fellows dalam Kokom Komalasari (2011: 10) selanjutnya 
menjelaskan karakteristik model pembelajaran kontekstual sebagai berikut. 
a. Berbasis masalah (problem based) 
Pembelajaran kontekstual dimulai dari masalah nyata yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa menggunakan kemampuan berpikirnya 
untuk mengkaji masalah tersebut, kemudian siswa berusaha untuk 
memecahkan berbagai masalah tersebut dengan menggunakan 
pengalaman yang dimilikinya. Permasalahan tersebut dikaji dan 
dipecahkan berdasarkan situasi dunia nyata siswa (lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat). 
b. Penggunaan berbagai konteks (using multiple contexts) 
Perkembangan pengetahuan siswa tidak dapat dipisahkan dari konteks 
sosial. Melalui pembelajaran kontekstual ini, siswa memperluas 
pengalamannya berdasarkan konteks sosial (sekolah, keluarga, 
masyarakat). 
c. Penggambaran keanekaragaman siswa (drawing upon student diversity) 
Masing-masing siswa memiliki perbedaan satu sama lain. Perbedaan 
yang ada ini menjadi motivasi dan mendorong siswa untuk belajar dan 
menambah pengalaman yang dimilikinya. 
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d. Pendukung pembelajaran pengaturan diri (supporting self-regulated 
learning) 
Siswa merupakan pembelajar sepanjang hayat, hal ini berarti siswa harus 
dapat mencari dan memproses informasi dengan kesadaran sendiri tanpa 
pengawasan dari orang lain.  
e. Penggunaan kelompok belajar yang saling ketergantungan (using 
interdependent learning group) 
Siswa dipengaruhi dan berperan dalam mengembangkan pengetahuan 
yang mereka miliki baik dari dirinya sendiri maupun dari orang lain.  
f. Memanfaatkan penilaian asli (employing authentic assessment) 
Pembelajaran kontekstual dimaksudkan untuk membangun pengetahuan 
dan keterampilan penuh makna dengan melibatkan siswa dalam 
kehidupan dunia nyata. Penilaian yang dilakukan pun harus autentik. 
Penilaian autentik ini digunakan untuk memonitor kemajuan siswa dan 
sebagai umpan balik keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru. 
Kokom Komalasari (2011: 13-15) menyimpulkan beberapa 
karakteristik model pembelajaran kontekstual, diantaranya sebagai berikut: 
a. Keterkaitan (relating) 
Proses pembelajaran memiliki keterkaitan dengan bekal 
pengetahuan yang telah ada dalam diri siswa dan pengalaman dalam 
kehidupan dunia nyata yang dimiliki oleh siswa. Indikator pembelajaran 
yang menerapkan konsep keterkaitan (Komalasari, 2011: 3), yaitu: 
1) pengetahuan keterampilan sebelumnya, 
2) materi pelajaran lain, 
39 
 
3) ekspose media, 
4) konteks lingkungan (keluarga, sekolah, masyarakat), 
5) pengalaman dunia nyata, 
6) kebutuhan siswa, dan 
7) materi dari terbatas ke kompleks dan dari konkret ke 
abstrak. 
 
b. Pengalaman langsung (experiencing) 
Proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan cara menemukan dan 
mengalami sendiri secara langsung. Indikator pembelajaran yang 






5) penelitian, dan 
6) pemecahan masalah. 
c. Aplikasi (applying) 
Proses pembelajaran ini menekankan pada penerapan fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang dipelajari dalam situasi dan konteks 
lain yang berbeda sehingga bermanfaat bagi kehidupan siswa. Indikator  
pembelajaran yang menerapkan konsep aplikasi (Komalasari, 2011: 14), 
yaitu: 
1) penerapan materi yang telah dipelajari dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat, 
2) penerapan materi dalam memecahkan masalah, 
3) penggunaan metode karya wisata, praktik kerja lapangan, 





d. Kerja sama (cooperating) 
Pembelajaran mendorong kerja sama di antara siswa, antara 
siswa dengan guru dan sumber belajar. Indikator pembelajaran yang 
menekankan konsep kerja sama (Komalasari, 2011: 14), yaitu: 
1) kerja kelompok dalam memecahkan masalah dan 
mengerjakan tugas, 
2) saling bertukar pikiran, mengajukan dan menjawab 
pertanyaan, 
3) komunikasi interaktif antarsesama siswa, antara siswa 
dengan guru, siswa dengan nara sumber, 
4) penghormatan terhadap perbedaan gender, suku, ras, agama, 
status sosial ekonomi, budaya, dan perspektif. 
 
e. Pengaturan diri (self-regulating) 
Pembelajaran mendorong siswa untuk mengatur diri dan 
pembelajarannya secara mandiri. Indikator pembelajaran yang 
menerapkan konsep pengaturan diri (Komalasari, 2011: 14), yaitu: 
 
1) motivasi belajar sepanjang hayat, 
2) motivasi untuk mencari dan menggunakan informasi 
dengan kesadaran sendiri, 
3) melaksanakan prinsip trial-error, 
4) melakukan refleksi, dan 
5) belajar mandiri. 
 
f. Asesmen autentik (authentic assesment) 
Pembelajaran yang mengukur, memonitor, dan menilai semua 
aspek hasil belajar siswa yang mencakup penguasaan kognitif, afektif, 
dan psikomotor baik yang terlihat sebagai hasil akhir dari suatu proses 
pembelajaran maupun yang berupa perubahan dan perkembangan 
aktivitas serta perolehan belajar selama proses pembelajaran di dalam 
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kelas maupun di luar kelas. Penilaian guru dilakukan dalam bentuk 
penilaian tertulis dan penilaian berdasarkan perbuatan, penugasan, 
produk, atau portofolio (Kokom Komalasari, 2011: 15).  
 
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2012: 69) karakteristik 
model pembelajaran kontekstual sebagai berikut. 
a. Kerjasama antarsiswa dan guru (cooperative). 
b. Saling membantu antarsiswa dan guru (assist). 
c. Belajar dengan bergairah (enjoyfull learning). 
d. Pembelajaran terintegrasi secara kontekstual. 
e. Menggunakan multimedia dan sumber belajar. 
f. Cara belajar siswa aktif (student active learning). 
g. Sharing bersama teman (take and give). 
h. Siswa kritis dan guru kreatif. 
i. Dinding kelas dan lorong kelas penuh dengan karya siswa. 
j. Laporan siswa bukan hanya buku rapor, tetapi juga hasil karya 
siswa, laporan hasil praktikum, dan karangan siswa. 
 
Menurut Udin Syaefudin Sa’ud (2011: 163) terdapat lima 
karakteristik penting dalam pembelajaran kontekstual, yaitu. 
a. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah 
ada, ini berarti apa yang akan dipelajari tidak lepas dari pengetahuan 
yang sudah dimiliki sebelumnya, dengan demikian pengetahuan yang 
diperoleh siswa merupakan pengetahuan yang utuh dan saling terkait satu 
sama lain. 
b. Pembelajaran kontekstual merupakan belajar dalam rangka memperoleh 
dan menambah pengetahuan baru. 
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c. Pemahaman pengetahuan dalam pembelajaran kontekstual berarti 
pengetahuan yang diperoleh bukan dengan cara menghafal tetapi 
pengetahuan tersebut untuk dipahami dan diyakini. 
d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman berarti pengetahuan yang 
sudah didapat tersebut diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga dapat bermanfaat bagi siswa. 
e. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik model pembelajaran kontekstual sebagai berikut. 
a. Pembelajaran kontekstual mengajarkan kebermaknaan dalam 
pembelajaran. 
b. Pembelajaran kontekstual didasarkan atas situasi dunia nyata dan 
pengalaman yang dialami siswa sehari-hari. 
c. Pembelajaran kontekstual mengajarkan siswa untuk menemukan dan 
menambah pengetahuan baru. 
d. Pembelajaran kontekstual menekankan pada jalinan kerjasama antara 
siswa dan antara guru-siswa. 
Karakteristik model pembelajaran kontekstual yang digunakan 
sebagai acuan dalam penelitian ini adalah pendapat Kokom Komalasari. 
Karakteristik tersebut yaitu: (a) keterkaitan, (b) pengalaman langsung, (c) 





5. Prinsip Model Pembelajaran Kontekstual 
Jhonson yang diterjemahkan oleh Ibnu Setiawan (2009: 86) 
menyebutkan bahwa ada tiga prinsip dalam model pembelajaran kontekstual, 
diantaranya adalah prinsip kesaling-bergantungan, prinsip diferensiasi, dan 
prinsip pengorganisasian diri. Sedangkan Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana 
(2012: 69) menyebutkan empat prinsip dalam model pembelajaran 
kontekstual, yaitu: (a) prinsip kesaling-bergantungan, (b) prinsip perbedaan, 
(c) prinsip pengaturan diri, dan (d) prinsip penilaian autentik. Berikut 
merupakan beberapa prinsip dalam pembelajaran kontekstual yang 
dikemukakan beberapa tokoh di atas, diantaranya. 
a. Prinsip kesaling-bergantungan (interdependency) 
Prinsip ini membuat hubungan yang bermakna antara proses 
pembelajaran dengan konteks kehidupan dunia nyata sehingga siswa 
berkeyakinan bahwa belajar merupakan aspek yang sangat penting bagi 
kehidupan di masa yang akan datang (Nanang Hanafiah dan Cucu 
Suhana, 2012 : 69). Sedangkan Jhonson (2009: 87) berpendapat bahwa 
prinsip kesaling-bergantungan membuat hubungan-hubungan menjadi 
mungkin. Segala sesuatunya adalah bagian dari suatu jaringan hubungan. 
b. Prinsip perbedaan (diferensiacy) 
Dalam prinsip diferensiasi ini siswa didorong untuk 
menghasilkan suatu keberagaman, perbedaan, dan keunikan (Nanang 
Hanafiah dan Cucu Suhana, 2012: 70). Prinsip diferensiasi dalam 
pembelajaran menantang siswa untuk saling menghormati keunikan dan 
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perbedaan masing-masing, kreatif, saling bekerja sama, menghasilkan 
gagasan dan hasil yang baru (Jhonson, 2009: 86). 
c. Prinsip Pengorganisasian diri (pengaturan diri) 
Prinsip pengaturan diri berarti proses pembelajaran diatur, 
dipertahankan, dan disadari oleh siswa sendiri, dalam rangka 
merealisasikan seluruh potensi yang dimilikinya (Nanang Hanafiah dan 
Cucu Suhana, 2012: 70). 
Pengorganisasian diri terlihat ketika siswa mencari dan 
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri (Jhonson, 2009: 86). 
Siswa secara sadar harus menerima tanggung jawab atas keputusan dan 
perilaku sendiri. 
d. Prinsip penilaian autentik 
Melalui penilaian autentik ini, siswa ditantang untuk dapat 
mengaplikasikan berbagai informasi pengetahuan dan keterampilan baru 
ke dalam situasi dunia nyata secara kontekstual (Nanang Hanafiah dan 
Cucu Suhana, 2012: 70). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prinsip model pembelajaran kontekstual, yaitu: (1) prinsip 
kesalingbergantungan, (2) prinsip perbedaan, (3) prinsip pengorganisasian 






6. Asas-asas Model Pembelajaran Kontekstual 
Tujuh asas model pembelajaran kontekstual yang harus 
dikembangkan oleh guru, sebagai berikut. 
a. Kontruktivisme (contruktivism) 
Kontruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman 
yang dimilikinya (Wina Sanjaya, 2008: 262). Kontruktivisme merupakan 
landasan berpikir dalam pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran dirasakan memiliki makna apabila secara langsung 
dan tidak langsung berhubungan dengan pengalaman sehari-hari yang 
dialami siswa (Rusman, 2012: 194). Oleh karena itu, guru dapat 
membantu siswa memperoleh gambaran awal tentang konsep suatu 
materi dengan memunculkan masalah kontekstual yang terkait dengan 
materi di awal pembelajaran. 
Melalui masalah tersebut siswa didorong untuk memecahkan 
permasalahan yang ada dengan kemampuan berpikir mereka sendiri. Jika 
siswa mengalami kesulitan guru dapat membantu dengan cara 
mengingatkan kembali beberapa materi yang telah dipelajari agar siswa 
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. 
b. Menemukan (inquiry) 
Menemukan berarti proses pembelajaran didasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis (Wina 
Sanjaya, 2008: 263). Menemukan merupakan kegiatan inti dari 
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pembelajaran kontekstual, melalui upaya menemukan ini akan 
memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan bukan 
hasil dari mengingat fakta tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. 
Pengetahuan tidak akan cepat menghilang jika siswa ikut terlibat 
dalam proses penemuan suatu konsep pengetahuan tersebut (Tasrif, 2008: 
117). Dalam proses pembelajaran guru hendaknya tidak memberikan 
konsep materi secara langsung kepada siswa akan tetapi dengan 
melibatkan siswa dalam menemukan kembali konsep materi tersebut. 
c. Bertanya (questioning) 
Kegiatan bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran 
kontekstual. Bertanya pada hakikatnya adalah memberikan pertanyaan 
dan menjawab pertanyaan. Pengetahuan yang dimiliki siswa selalu 
berawal dari kegiatan bertanya. 
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru 
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan yang dimiliki 
siswanya (Tasrif, 2008: 118). Melalui kegiatan bertanya, pembelajaran 
akan lebih hidup dan akan mendorong proses dan hasil pembelajaran ke 
arah yang lebih luas dan mendalam.  
Wina Sanjaya (2008: 264) mengemukakan dalam kegiatan 
pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan sangat berguna 
untuk: 
1) menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi pelajaran, 
2) membangkitkan potensi siswa untuk belajar, 
3) merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu, 
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4) memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan, 




d. Masyarakat belajar (learning community) 
Masyarakat belajar berarti membiasakan siswa untuk melakukan 
kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman 
belajarnya (Rusman, 2012: 195). Dalam kelas yang menggunakan 
pembelajaran kontekstual, penerapan prinsip masyarakat belajar dapat 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar 
(Wina Sanjaya, 2008: 265). 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 
kelompok yang heterogen. Masyarakat belajar ini akan berjalan dengan 
baik jika ada komunikasi antara anggotanya. Guru juga dapat 
mendatangkan orang-orang yang dianggap memiliki keahlian khusus 
untuk membelajarkan siswa, seperti dokter, polisi, montir, dan 
sebagainya. Hal ini dapat melibatkan setiap orang untuk membelajarkan, 
bertukar informasi dan bertukar pengalaman. 
e. Pemodelan (modelling) 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditirukan oleh setiap siswa (Wina 
Sanjaya, 2008: 265). Dalam pembelajaran pengetahuan atau keterampilan 
tertentu, guru bukanlah satu-satunya model, model dapat dirancang 
dengan melibatkan siswa (Tasrif, 2008: 119). 
48 
 
Melalui pemodelan, siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang 
teoritis dan abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. 
Oleh karena itu, tahap pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk 
mengembangkan pembelajaran agar dapat memenuhi harapan siswa 
secara menyeluruh, dan membantu keterbatasan yang dimiliki oleh guru. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru saja 
terjadi atau apa yang baru saja dipelajari. Dengan kata lain, refleksi 
merupakan mengingat kembali atau menegaskan kembali apa yang sudah 
didapatkan selama pembelajaran berlangsung (Tasrif, 2008: 119).  
Refleksi dapat dilakukan dengan membuat kesimpulan tentang 
keseluruhan materi yang sudah dipelajari di akhir pembelajaran. Pada 
saat sedang membahas soal-soal guru juga dapat melakukan refleksi 
dengan memberikan komentar-komentar terhadap jawaban siswa. 
Dengan refleksi guru dapat mengetahui kekurangan yang ada selama 
pembelajaran berlangsung. 
g. Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan 
penilaian. Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan 
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap 
pengalaman belajar siswa (Rusman, 2012: 197). 
Penilaian yang sebenarnya dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kemajuan belajar siswa dinilai dari prosesnya bukan 
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hasilnya saja. Maka dari itu penilaian harus diperoleh dari hasil kegiatan 
nyata yang dilakukan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat tujuh asas model pembelajaran kontekstual, antara lain. 
a. Membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang 
dimiliki siswa (kontruktivistik). 
b. Proses belajar berdasarkan atas penemuan dan pencarian melalui 
proses berpikir siswa. 
c. Kegiatan bertanya yang bertujuan untuk membimbing dan menilai 
kemampuan yang dimiliki siswa. 
d. Kegiatan belajar dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 
e. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemodelan. 
f. Refleksi dilakukan dengan cara menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran. 
g. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 








D. Prinsip Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar  
Pembelajaran menulis di sekolah dasar menurut Depdikbud 
(Kristiantari, 2004: 106) dibedakan atas dua tingkatan yaitu, menulis 
permulaan dan menulis lanjut. Pada tingkat menulis permulaan, kegiatan dan 
latihan menulis ditekankan pada cara memegang pensil, menulis huruf tegak 
bersambung, cara menulis huruf biasa atau balok, menyalin huruf atau kata, 
menjiplak, serta menyalin kalimat. Sasaran pembelajaran menulis permulaan 
merupakan siswa kelas awal yakni, kelas I sampai kelas II. 
Tingkat kedua adalah tingkat menulis lanjut. Pada tingkat menulis 
pembelajaran menulis difokuskan pada perwujudan ungkapan perasaan, ide, 
pikiran, gagasan secara tertulis (Kristiantari, 2004: 106). Siswa dituntut untuk 
menguasai teknik menulis kata, kemudian dilanjutkan dengan latihan 
merangkai kata-kata menjadi kalimat, merangkai kalimat-kalimat menjadi 
paragraf, kemudian paragraf disusun menjadi sebuah wacana (Solchan, 2008: 
9.4). Sasaran tingkat menulis lanjut adalah siswa kelas III sampai kelas VI. 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Nurchasanah (Solchan, 
2008: 9.4) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia terpadu 
(termasuk menulis) dilandasi oleh beberapa prinsip sebagai berikut: 
1. Anak-anak adalah pembelajar yang konstruktif. Mereka terus 
menerus akan berpikir tentang dunia mereka sebagai dasar apa 
yang mereka pelajari dan mereka susun. 
2. Bahasa adalah sistem makna yang dikomunikasikan dalam 
kehidupan sosial. Karena bahasa digunakan untuk berbagai 
macam tujuan maka makna tersebut diekspresikan dengan cara 
yang bermacam-macam. Bahasa tidak dapat dipahami, 
diinterpretasikan, dan dievaluasi tanpa dihubungkan dengan 
konteks sosial tempat bahasa itu digunakan. Bahasa dipelajari 
melalui penggunaan aktual. Pola-pola bahasa yang bervariasi 
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dipelajari dalam penggunaannya untuk berbagai tujuan dan 
konteks sosial. 
3. Anak-anak pada dasarnya sudah mempunyai pengetahuan. 
Pengetahuan tersebut disusun dan diorganisasikan melalui 
interaksi sosial. Pengetahuan itu secara tiba-tiba akan berubah 
dalam kehidupan mereka dan dibangun dengan representasi 
mental yang didasarkan atas pengalaman individual. 
Selanjutnya, pengetahuan itu selalu dimodifikasi, bersifat 
tentatif dan sementara. Pengetahuan itu tidak bersifat statis dan 
absolut dalam menyikapi objek. Karena anak-anak hidup dalam 
lingkungan sosial maka mereka akan selalu menyikapi budaya 
yang ada dilingkungannya dan keadaan sosial yang selalu 
berubah serta peristiwa-peristiwa sejarah. 
 
Implementasinya dalam kegiatan menulis adalah siswa perlu 
dihadapkan pada situasi dunia nyata yang ada di lingkungan sekitar mereka. 
Dengan demikian, siswa dapat menemukan masalah yang akan ditulisnya 
berdasarkan apa yang ada di lingkungan mereka serta menata bahan tulisan 
dengan kreativitas mereka sendiri. 
Selain itu, Kristiantari (2004: 107-108) prinsip pembelajaran menulis 
di sekolah dasar sebagai berikut.  
1. Tulisan siswa hendaknya didasarkan pada topik-topik personal yang 
bermakna. Pada prinsip ini, gagasan pada topik siswa hendaknya 
dikaitkan dengan situasi dunia nyata serta kehidupan mereka sehari-hari. 
2. Kegiatan menulis diawali dengan kegiatan berkomunikasi. Melalui 
berkomunikasi inilah siswa akan mengetahui topik-topik yang 
diminatinya.  
3. Menulis bukan merupakan kegiatan yang mudah. Oleh karena itu, 
pembinaan latihan keterampilan menulis hendaknya diwujudkan dalam 
situasi yang menyenangkan.  
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4. Pengoreksian kesalahan menulis pada awal penulisan atau sebelum siswa 
lancar dalam menulis hendaknya dihindari.  
5. Selalu berusaha menghubungkan kegiatan menulis dengan kegiatan 
membaca dan berbicara. Kegiatan menulis akan bertambah lancar jika 
dihubungkan dengan kegiatan lain.  
 Menulis merupakan suatu keterampilan yang sangat kompleks, 
sehingga siswa perlu diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan atau 
aktivitas menulis yang komunikatif (memberi informasi, menyatakan 
pendapat). Dvorak dalam Ghazali (2010: 310) menyarankan agar 
pembelajaran menulis dilakukan sesuai dengan urutan perkembangan 
kemampuan menulis siswa. Pada tahap perkembangan awal pembelajaran 
bahasa, siswa diberikan tugas menulis yang mirip dengan bahasa lisan. 
Misalnya, menulis kalimat berdasarkan pengalaman yang telah dialami siswa, 
menulis dialog atau percakapan, dan menulis cerita yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
Selanjutnya Dvorak dalam Syukur Ghazali (2010: 311) menyarankan 
agar siswa kelas lanjut diberikan tugas menulis yang lebih banyak jenis 
tujuannya (menulis karangan narasi, deskripsi, argumentasi, dan  persuasi). 
Pada tahap perkembangan bahasa yang terakhir (tahap pengayaan bahasa), 
siswa belajar untuk memasukkan aspek bahasa lisan ke dalam tulisan mereka. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis tegak bersambung di kelas II dan kelas III SD termasuk 
dalam pembelajaran menulis permulaan. Pembelajaran menulis tegak 
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bersambung ini ditekankan pada kemampuan siswa dalam merangkai huruf 
tegak bersambung. Selain itu, dalam pembelajaran siswa diminta untuk 
menulis kalimat berdasarkan situasi dunia nyata dan pengalaman siswa yang 
disesuaikan dengan tema pelajaran. 
 
E. Karakterisitik Siswa Sekolah Dasar 
Perkembangan kognitif siswa SD dibagi menjadi beberapa tahap. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk., (2008: 116) menyebutkan dua tahap 
perkembangan kognitif, antara lain: 
1. Masa kelas rendah sekolah dasar 
Masa ini berlangsung antara usia 6-7 tahun sampai 9-10 tahun. Siswa 
dengan usia tersebut biasanya terdapat di kelas I, II, dan III SD. 
2. Masa kelas tinggi sekolah dasar 
Masa ini berlangsung antara usia 9-10 tahun sampai 12-13 tahun. Siswa 
dengan usia tersebut biasanya terdapat di kelas IV, V, dan VI SD. 
Senada dengan Rita Izzaty, Piaget (Dwi Siswoyo, dkk., 2008: 102-
103) menyebutkan perkembangan intelektual siswa berlangsung dalam empat 
tahap, antara lain: (1) tahap sensori motor, (2) tahap pra-operasional, (3) 
tahap operasional konkret, dan (4) tahap operasional formal. 
1. Tahap sensori motor (0-2 tahun) 
Pikiran anak masih sangat terbatas pada tahap ini. Kemampuan 
berpikirnya baru sebatas gerakan atau perbuatan. Anak masih tergantung 
dengan rangsangan dari luar. Kemampuan terbesar yang dimilikinya 
54 
 
adalah menangis. Pada hakikatnya pikiran anak berkembang melalui 
pengalaman fisik yang didapatnya (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E 
Kaligis, 1993: 19). 
2. Tahap pra-operasional (2-7 tahun) 
Tingkah laku siswa berlandaskan pengalaman konkret atau 
nyata. Pada tahap ini siswa mengalami peningkatan kemampuan 
penggabungan (penjumlahan dan pengurangan), urutan, penggolongan 
atau klasifikasi. Siswa suka meniru dan menghayal (Hendro Darmodjo 
dan Jenny R.E Kaligis, 1993: 21). 
3. Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
Karakteristik siswa pada operasional konkret tidak jauh berbeda 
dengan siswa pada pra-operasional. Mereka belum dapat berpikir secara 
abstrak. Mereka berpikir atas dasar pengalaman konkret atau nyata. 
Kemampuan untuk berpikir secara abstrak harus didahului dengan 
kemampuan berpikir secara konkret. Misalnya, siswa menulis kata-kata 
yang berhubungan dengan benda yang ada disekitarnya (Hendro 
Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis, 1993: 19-20). 
4. Tahap operasional formal (11-14 tahun) 
Siswa sudah mulai dapat berpikir abstrak. Mereka dapat menarik 
kesimpulan dari berbagai kemungkinan yang ada tanpa pengamatan 
nyata serta dapat memikirkan kembali apa yang telah mereka pikirkan 
sebelumnya (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis, 1993: 20). 
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Berdasarkan tiga pendapat di atas, siswa kelas II dan kelas III SD 
termasuk ke dalam masa kelas rendah sekolah dasar. Usia 8 tahun termasuk 
dalam tahap operasional konkret. Tahap berpikir siswa kelas II dan kelas III 
berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini tingkah laku siswa 
dilandaskan pada pengalaman nyata. Kemampuan berpikir siswa masih 
belum bisa berpikir secara abstrak. 
 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran menulis tegak bersambung dipelajari di kelas awal. 
Menulis tegak bersambung membutuhkan ketelitian dan kesabaran lebih 
dalam merangkaikan setiap hurufnya. Pada dasarnya, melalui pembelajaran 
menulis tegak bersambung siswa dapat melatih kemampuan berpikir serta 
motorik halusnya. Selanjutnya tujuan menulis tegak bersambung adalah 
untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara tertulis. Tulisan yang dihasilkan pun rapi dan dapat dibaca oleh orang 
lain. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada siswa dan guru 
kelas II, beberapa siswa masih kesulitan dalam merangkaikan dan 
menggabungkan huruf tegak bersambung. Masalah tersebut harus segera 
mendapatkan solusi. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung adalah model pembelajaran 
kontekstual. Model pembelajaran kontekstual merupakan suatu model 
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pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan 
situasi dan kondisi dunia nyata. 
Pembelajaran menulis tegak bersambung dengan menggunakan 
model pembelajaran kontekstual ini akan membawa siswa dalam dunia 
keseharian mereka. Pembelajaran tersebut diawali dengan menulis kata 
ataupun kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung. Siswa 
memilih pengalaman yang disukainya untuk dituliskan dalam bentuk kata dan 
kalimat dengan bimbingan guru. Pengalaman yang dituliskan sesuai dengan 
tema pelajaran. Penggunaan model pembelajaran kontekstual ini diharapkan 
kemampuan menulis tegak bersambung siswa dapat meningkat. 
Pola pemecahan masalah tersebut dapat digambarkan melalui skema 
kerangka pikir pembelajaran menulis tegak bersambung berikut ini. Skema 
































































disukai pada guru. 
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Proses Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung yang 
Diharapkan 
1. Siswa dapat menyampaikan pengetahuan awalnya. 
2. Siswa dapat mengungkapkan pengalaman dan benda yang 
disukai pada guru. 
3. Siswa secara aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari 
guru. 
4. Siswa antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran 
menulis tegak bersambung. 









Hasil Menulis Tegak Bersambung yang Diharapkan 
1. Siswa dapat merangkaikan dan menggabungkan huruf tegak 
bersambung dengan benar. 




G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan di 
atas, dapat diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut. Kemampuan menulis 
tegak bersambung siswa kelas awal SD Negeri Karangputat 02 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat ditingkatkan melalui model 
























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis 
tegak bersambung dan untuk meningkatkan hasil pembelajaran kemampuan 
menulis tegak bersambung pada siswa kelas awal (kelas II dan kelas III) 
melalui model pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and 
learning (CTL). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru dan 
peneliti. Peneliti bekerja sama dengan guru dan siswa dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas ini. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu penelitian 
untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran di suatu kelas 
(Pardjono, dkk., 2007: 12). Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 
Mulyasa. Mulyasa (2012: 11) mengemukakan pendapatnya bahwa PTK 
merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar siswa dengan 
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan peneliti. 
Sejalan dengan Mulyasa, Suharsimi Arikunto, dkk. (2008: 3) mengemukakan 
bahwa PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
PTK adalah suatu upaya untuk memaparkan proses dan hasil peningkatan 
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pembelajaran di kelas atau di sekolah dengan memberikan tindakan yang 
dilakukan oleh guru, peneliti, dan atau guru bersama peneliti. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas II semester 2 
tahun ajaran 2012/2013 dan dilanjutkan di kelas III semester 1 tahun ajaran 
2013/2014. Di bawah ini merupakan tabel dari subjek yang diteliti dalam 
penelitian ini. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini tersaji pada tabel 1. 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah 
II 7 13 20 
III 7 13 20 
  
Jumlah seluruh siswa kelas awal (kelas II dan kelas III) SD Negeri 
Karangputat 02, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap sebanyak 20 
siswa. Siswa laki-laki berjumlah 7 orang dan siswa perempuan berjumlah 13 
orang.  Selanjutnya objek dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis 
tegak bersambung siswa kelas awal (kelas II dan kelas III). 
Peneliti dalam kegiatan penelitian ini berperan sebagai perencana 
tindakan, pengamat atau observer, pengumpul dan penganalisis data, serta 
pelapor hasil penelitian. Guru berperan sebagai kolaborator, pelaksana 
tindakan atau pengajar. Menurut Suharsimi Arikunto, dkk. (2008: 63) dalam 
penelitian tindakan kelas kedudukan peneliti setara dengan guru. Peneliti dan 
guru memiliki peran dan tanggung jawab yang saling membutuhkan dan 
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saling melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas awal yaitu di kelas II semester 2 
tahun ajaran 2012/2013 dan dilanjutkan di kelas III semester 1 tahun ajaran 
2013/2014 di SD Negeri Karangputat 02 Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap. Alasannya adalah karena siswa di kelas awal khususnya siswa kelas 
II dan kelas III masih merasa kesulitan dalam menulis tegak bersambung.  
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada: 
waktu  : bulan Mei-Juli 2013, 
tempat  : SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. 
 
D. Model Penelitian 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis 
dan Mc Taggart. Model ini dipilih karena hasil penelitian dengan 
menggunakan model ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan pembelajaran menulis tegak bersambung 
di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. Gambar 1. berikut ini merupakan alur 





Gambar 3. Model Kemmis dan Mc Taggart 









Siklus yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan hasil 
yang diperoleh pada pengamatan sebelumnya. Penelitian direncanakan satu 
siklus. Siklus 1 terdiri dari langkah-langkah perencanaan, tindakan dan 
observasi, serta refleksi. Kegiatan pada siklus 1 apabila belum mencapai 
tujuan akan dilanjutkan dengan perencanaan siklus 2. Langkah-langkah 




1. Siklus 1 
1 = perencanaan siklus 1 
2 = tindakan dan observasi 1 
3 = refleksi 1 
2. Siklus 2 
4 = revisi rencana 1 
5 = tindakan dan observasi 2 






Tahap perencanaan dimulai ketika peneliti menemukan masalah 
penelitian kemudian peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan. 
Langkah-langkah secara rinci sebagai berikut. 
a. Peneliti melakukan pengamatan atau observasi dan wawancara di SD 
Negeri Karangputat 02 Cilacap guna menemukan masalah 
penelitian. Observasi dilakukan terhadap siswa kelas II, sedangkan 
wawancara dilakukan terhadap guru kelas II. Dari hasil pengamatan 
dan wawancara diperoleh data: (a) siswa masih kesulitan dalam 
merangkaikan dan menggabungkan huruf tegak bersambung, (b) 
beberapa siswa masih merangkaikan huruf lepas, dan (c) guru belum 
menggunakan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 
menulis tegak bersambung. 
b. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas sebagai kolaborator 
untuk mencari solusi pemecahan masalah yang sudah ditemukan di 
kelas II, kemudian disepakati pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual.  
c. Peneliti melakukan tes pratindakan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dalam menulis tegak bersambung. 
d. Peneliti bersama guru sebagai kolaborator merencanakan langkah-
langkah pembelajaran (RPP) dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual.  
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e. Peneliti bersama guru sebagai kolaborator membuat kisi-kisi soal 
dan soal menulis tegak bersambung yang akan diujikan kepada 
siswa. 
f. Peneliti bersama guru sebagai kolaborator berdiskusi membuat 
lembar observasi untuk siswa dan guru.  
g. Peneliti bersama guru sebagai kolaborator berdiskusi menyusun 
pedoman penilaian menulis tegak bersambung. 
h. Peneliti bersama guru sebagai kolaborator mempersiapkan sumber 
dan materi pembelajaran menulis tegak bersambung. 
Tolok ukur dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pada proses 
pembelajarannya, yaitu pembelajaran menulis tegak bersambung dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Kriteria yang perlu 
diperhatikan sebagai berikut. 
a. Siswa mampu merangkai huruf tegak bersambung dengan benar. 
b. Siswa mampu menulis kata dan kalimat sederhana dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Tindakan dan Observasi 
a. Tindakan 
Tindakan merupakan tahap pelaksanaan dari perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan tersebut tidak 
lepas dari perencanaan yang telah dibuat. Melaksanakan tindakan 
hendaknya dituntut oleh rencana yang telah dikembangkan meskipun 
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tidak dapat dikendalikan secara mutlak, karena proses pembelajaran 
menuntut penyesuaian dalam pelaksanaannya (Mulyasa, 2012: 112). 
Guru atau peneliti harus fleksibel dan siap untuk rencana 
tindakan yang telah dibuat dengan situasi pembelajaran aktual. 
Penerapan tindakan juga harus mengacu pada skenario pembelajaran 
yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat. Lembar rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) terlampir pada lampiran 4. 
Langkah-langkah tindakan pada pertemuan pertama siklus 1 
secara rinci diuraikan di bawah ini. 
1) Kegiatan awal 
a) Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b) Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c) Apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang tadi pagi sebelum berangkat ke 
sekolah membantu ibu terlebih dahulu? Coba kalian ingat-
ingat kembali tadi pagi sebelum berangkat ke sekolah 
membantu apa saja? Siapa yang menyiapkan perlengkapan 
sekolah sendiri? Perlengkapan apa saja yang kalian bawa? 
d) Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan 
tujuan pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis kalimat dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Nanti kalian harus 
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bisa menulis kalimat yang ibu diktekan dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
2) Kegiatan inti 
Eksplorasi  
a) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai 
perlengkapan sekolah yang mereka bawa. 
b) Siswa menyebutkan berbagai macam perlengkapan sekolah 
yang mereka bawa kepada guru. 
c) Siswa mengamati berbagai macam perlengkapan sekolah 
yang mereka bawa kepada guru. 
d) Siswa memilih beberapa perlengkapan sekolah yang mereka 
bawa dengan bimbingan guru. 
e) Siswa menyebutkan kegunaan benda yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
Elaborasi 
a) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan beberapa 
contoh huruf tegak bersambung yang ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital dan huruf kecil sekaligus, untuk 
huruf yang sama. 
b) Siswa menyebutkan satu per satu benda-benda yang dapat 
menghasilkan  bunyi dari beberapa perlengkapan sekolah 
yang telah mereka sebutkan. 
c) Siswa membunyikan benda-benda yang sudah disebutkan. 
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d) Siswa mengelompokkan benda-benda dengan bunyi yang 
berbeda. 
e) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh 
menulis tegak bersambung dengan benda yang sudah 
disebutkan siswa.  
f) Siswa menyimak guru dalam menjelaskan penggunaan 
huruf kapital di awal kalimat, nama orang dan nama tempat. 
g) Siswa dengan bimbingan guru membuat kalimat sederhana 
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dengan 
menggunakan benda-benda yang sudah disebutkan. 
h) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh 
menulis kalimat sederhana yang telah dibuat siswa dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
i) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-
masing.                                                                  
Konfirmasi  
a) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui siswa. 
b) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk 






3) Kegiatan akhir  
a) Siswa ditugasi untuk menulis kegiatan yang dilakukan 
siswa setelah pulang sekolah dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
b) Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
b. Observasi 
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati 
proses pembelajaran menulis tegak bersambung. Observasi 
dilakukan untuk merekam proses yang terjadi selama pembelajaran 
menulis tegak bersambung berlangsung. Tujuan observasi dalam 
kegiatan penelitian ini adalah untuk mengamati proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. 
Observasi ini difokuskan pada kegiatan guru dan siswa selama 
berlangsungnya pembelajaran menulis tegak bersambung. 
c. Refleksi  
Refleksi merupakan suatu kegiatan pemberian makna dan 
pemahaman terhadap proses dan hasil belajar yang terjadi pada 
siklus 1. Hasil interpretasi tersebut, jika belum memenuhi tujuan 
penelitian maka perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan pada 
siklus selanjutnya. Penelitian ini dikatakan berhasil jika tujuan 





E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi dokumentasi, observasi, catatan lapangan, dan tes.  
1. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mewujudkan bukti penelitian yang berupa hasil tulisan tegak bersambung 
siswa. Dokumentasi juga dilakukan dengan mendokumentasikan setiap 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Data didokumentasikan 
dengan menggunakan kamera digital. Pendokumentasian dilakukan tidak 
hanya proses pembelajarannya saja, melainkan juga sikap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan guru yang sedang melakukan pembelajaran. 
Pendokumentasian ini dilakukan dengan menggunakan kamera digital. 
2. Observasi  
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah salah satunya menggunakan observasi. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung.  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini dipilih observasi 
terfokus karena penelitian ini difokuskan terhadap masalah kesulitan 
siswa menulis tegak bersambung dan guru yang belum menggunakan 
CTL.  
3. Catatan lapangan 
Catatan lapangan merupakan salah satu cara untuk melaporkan 
hasil observasi, refleksi, dan reaksi terhadap masalah-masalah yang 
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terjadi di kelas (Hopkins yang diterjemahkan oleh Achmad Fawaid, 
2011: 181). Catatan lapangan ini digunakan untuk mengamati kegiatan 
siswa ataupun guru di dalam kelas, proses pembelajaran yang 
berlangsung, suasana kelas, dan pengelolaan kelas. Catatan lapangan 
berguna untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada 
saat berlangsungnya proses pembelajaran. 
4. Tes 
Endang Purwanti (2008: 1-5) menyatakan bahwa tes merupakan 
seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang 
harus dijawab oleh siswa untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai 
dengan tujuan pengajaran tertentu. Tes dalam penelitian ini berupa tugas 
menulis tegak bersambung. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung.  
 
F. Instrumen Penelitian  
Prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran yang disertai 
dengan alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen 
penelitian. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian yang diamati (Sugiyono, 2009: 102). 
Kegiatan penelitian ini digunakan instrumen penelitian yang berupa:  
(1) lembar observasi, (2) lembar catatan lapangan, dan (3) soal tes. Ketiga hal 
tersebut diuraikan berikut ini. 
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1. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini dibuat untuk 
mengobservasi atau mengamati kegiatan siswa dan guru. Pengamatan 
terhadap siswa difokuskan pada saat siswa mengikuti pembelajaran 
menulis tegak bersambung. Pengamatan terhadap guru difokuskan 
terhadap proses pembelajaran menulis tegak bersambung dengan 
menggunakan CTL yang dilakukan oleh guru.  
Lembar observasi untuk siswa menggunakan skala Likert. 
Bentuk pengukuran skala Likert menggunakan jawaban: (1) sangat 
kurang, (2) kurang, (3) cukup, (4) baik, dan (5) baik sekali. Lembar 
observasi untuk guru menggunakan skala Guttman. Bentuk pengukuran 
skala Guttman menggunakan jawaban “ya” dan “tidak” (Sugiyono, 2008: 
93-96). Alasan digunakannya skala Likert dan skala Guttman dalam 
penelitian ini adalah keduanya digunakan untuk mengukur sikap. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis tegak bersambung yang sebelumnya telah 
ditetapkan secara spesifik terlebih dahulu oleh peneliti. Skala Guttman 
digunakan untuk memperoleh jawaban tegas terhadap sikap guru dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Lembar observasi untuk siswa 
dan guru terdapat pada lampiran 9 dan 10. 
2. Lembar Catatan Lapangan 
Lembar catatan lapangan digunakan untuk melaporkan hasil 
observasi dan refleksi yang terjadi selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Lembar catatan lapangan ini ditulis pada saat pembelajaran 
menulis tegak bersambung dimulai sampai pembelajaran tersebut selesai. 
Lembar catatan lapangan terdapat pada lampiran 11. 
3. Soal Tes  
Soal tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Soal tes tersebut berupa 
tugas menulis tegak bersambung. Soal tes yang diberikan berbentuk soal 
tertulis. Siswa diminta untuk menulis kalimat sederhana dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung yang didiktekan guru. Soal tes 
yang diberikan pada saat pratindakan dan diakhir setiap siklus bentuknya 
sama. Soal tes tersebut dinilai dengan menggunakan pedoman penilaian 
menulis tegak bersambung.  
Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuchdi (1999: 273) 
menyatakan aspek penilaian dalam menulis beserta pembobotannya dapat 
disajikan seperti berikut ini. Aspek penilaian tersebut tersaji pada tabel 2. 
Tabel 2. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Tegak Bersambung 
No. Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Bentuk huruf 30 
2. Ukuran huruf 25 
3. Tebal tipisnya penulisan huruf 20 
4. Tanda baca 15 
5. Kerapihan penulisan 10 
Jumlah 100 
Depdiknas (2009: 127) menyatakan aspek penilaian dalam 
menulis tegak bersambung beserta pembobotannya yang tersaji pada 




Tabel 3. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Tegak Bersambung 
No. Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Kesesuaian ukuran tulisan 30 
2. Kerapian  25 
3. Penggunaan huruf kapital 15 
4. Penggunaan tanda baca 15 
5. Kelengkapan huruf 15 
Jumlah 100 
Hackney (Tompkins, 1995: 491) menyatakan aspek penilaian 
menulis tegak bersambung beserta pembobotannya yang disajikan pada 
tabel 4 di bawah  ini. 
Tabel 4. Pedoman Kemampuan Menulis Tegak Bersambung 
No. Aspek yang dinilai Skor maksimal 
1. Komponen huruf 30 
2. Bentuk dan ukuran huruf 25 
3. Jarak  20 
4. Kemiringan 15 
5. Kesejajaran dan kualitas barisan 10 
Jumlah 100 
 
Berdasarkan tiga pendapat tentang penilaian menulis tegak 
bersambung di atas. Pedoman penilaian yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan hasil modifikasi antara pedoman penilaian menurut 
Depdiknas dan Hackney. Pedoman penilaian beserta pembobotannya 
terdapat pada lampiran 5. 
Berikut merupakan pedoman penilaian kemampuan menulis 
tegak bersambung berdasarkan modifikasi pedoman penilaian menurut 






a. Komponen huruf 
1) Rangkaian huruf saling menyambung satu sama lain. 
2) Rangkaian huruf ada yang menyambung ada yang tidak 
menyambung. 
3) Rangkaian huruf tidak saling menyambung satu sama lain. 
b. Bentuk dan ukuran huruf 
1) Bentuk huruf tegak bersambung, ukuran huruf sedang dan dapat 
terbaca. 
2) Bentuk huruf tegak bersambung, ukuran huruf tidak terlalu besar 
atau kecil dan masih dapat terbaca. 
3) Bentuk huruf lepas dan tegak bersambung, ukuran huruf terlalu 
besar atau kecil dan agak sulit untuk dibaca. 
c. Jarak  
1) Jarak antar huruf dalam kata saling melekat dan jarak antar kata 
dalam kalimat jelas. 
2) Jarak antar huruf dalam kalimat sedikit renggang dan jarak antar 
kata dalam kalimat kurang jelas. 
3) Jarak antar huruf dalam kalimat renggang dan jarak antar kata 
dalam kalimat tidak jelas. 
d. Kemiringan  
1) Huruf tegak lurus dan tidak miring ke kanan atau ke kiri. 
2) Huruf tegak lurus dan sedikit miring ke kanan atau ke kiri. 
3) Huruf tidak tegak lurus dan miring ke kanan atau ke kiri. 
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e. Kesejajaran  
1) Setiap hurufnya ditulis dengan sejajar satu sama lain. 
2) Beberapa hurufnya ditulis tidak sejajar satu sama lain. 
3) Setiap hurufnya ditulis tidak sejajar satu sama lain. 
f. Kualitas barisan 
1) Setiap kata atau kalimat ditulis sesuai dengan barisan yang 
tersedia. 
2) Setiap kata atau kalimat ditulis tidak sesuai dengan barisan yang 
tersedia. 
g. Penggunaan huruf kapital 
1) Menggunakan huruf kapital pada awal kalimat, nama orang dan 
nama tempat di setiap kalimat. 
2) Tidak menggunakan huruf kapital di awal kalimat, nama orang 
atau nama tempat di setiap kalimat. 
h. Penggunaan tanda baca 
1) Menggunakan tanda titik pada akhir kalimat. 
2) Tidak menggunakan tanda titik pada akhir kalimat. 
i. Kerapian penulisan 
1) Hasil tulisan siswa rapi. 






G. Analisis Data Penelitian 
Pardjono, dkk. (2007: 53-54) menyatakan bahwa analisis data pada 
dasarnya bertujuan untuk mengolah informasi kuantitatif maupun kualitatif 
sedemikian rupa sampai informasi tersebut menjadi lebih bermakna. 
Selanjutnya Pardjono, dkk. menyebutkan data yang dianalisis dalam PTK 
meliputi data kuantitatif dan kualitatif. 
Berdasarkan pendapat Pardjono di atas, analisis data penelitian yang 
diperoleh dari penelitian ini yaitu berupa analisis data kuantitatif dan analisis 
data kualitatif.  
1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif diperoleh dari data hasil observasi yang 
dilakukan terhadap siswa dan guru serta data hasil tes pratindakan dan hasil 
tes di akhir setiap siklus pada pembelajaran menulis tegak bersambung. Data 
yang didapatkan ditampilkan dalam bentuk angka.  
a. Data Hasil Observasi 
Data hasil observasi tersebut diperoleh dengan menggunakan skala 
Guttman. Skala Guttman digunakan untuk mengukur sikap siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Skala Guttman juga digunakan 
untuk mengukur kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung. 
Berikut ini merupakan penskoran skala Likert dan skala Guttman 




Tabel 5. Penskoran Hasil Observasi dengan Skala Guttman 
No. Jawaban  Skor 
1. Ya  1 
2. Tidak   0 
Keterangan: 
Ya  : guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian dan siswa mampu melaksanakan semua aspek penilaian, 
Tidak : guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai dengan aspek-
aspek penilaian dan siswa tidak mampu melaksanakan semua aspek penilaian. 
Tabel 6. Penskoran Hasil Observasi dengan Skala Likert 
No. Jawaban  Skor 
1. Sangat kurang 1 
2. Kurang   2 
3. Cukup  3 
4. Baik  4 
5. Baik sekali 5 
Keterangan: 
1. Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang 
diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 siswa. 
2. Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 siswa. 
3. Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 siswa. 
4. Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 siswa. 
5. Baik sekali bernilai skor 5. Skor 5 diberikan jika kegiatan yang diamati 




Menurut Sugiyono (2009: 95) data hasil observasi yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus di bawah ini. 
       
                                          
                 
       
 
Rumus tersebut digunakan untuk menghitung data hasil observasi 
yang telah diperoleh di lapangan. Data yang diperoleh dari analisis hasil 
observasi dihitung kemudian dipresentasekan dalam bentuk angka. Hasil 
peningkatan yang dicapai dalam proses pembelajaran dapat diketahui melalui 
analisis data hasil observasi tersebut. 
 
b. Analisis Hasil Tes 
Analisis hasil tes dapat diketahui dengan mengubah skor menjadi 
nilai, rumus mengubah skor menjadi nilai menurut Endang Poerwanti, dkk 





 x 100% 
Keterangan: 
B : jumlah skor jawaban benar pada setiap butir atau item soal 
St : skor maksimal bila menjawab benar semua butir soal 
Analisis hasil tes kemudian dicari reratanya dengan rumus mencari 




   





M  : rata-rata (mean) 
∑fX : jumlah semua angka 
N  : banyaknya angka yang dijumlahkan 
Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata kelas 
pada saat pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil tes pratindakan dan 
akhir siklus diperoleh dengan rumus rerata di atas. Hasil peningkatan menulis 
tegak bersambung dapat diketahui dari perbandingan perolehan data hasil tes 
akhir dengan tes siklus sebelumnya.   
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif diperoleh dari data hasil observasi dan catatan 
lapangan. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru 
selama pembelajaran menulis tegak bersambung berlangsung. Data observasi 
yang sudah diperoleh tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata. 
Selanjutnya catatan lapangan juga diperoleh selama pembelajaran menulis 
tegak bersambung berlangsung. Catatan lapangan diperoleh dengan 
mengamati kegiatan siswa, guru, suasana kelas, proses pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Sama halnya seperti data hasil observasi, catatan lapangan 





H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan pada penelitian tindakan ini ditentukan dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan SD Negeri Karangputat 
02. KKM yang ditetapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada pembelajaran menulis tegak bersambung yaitu ≥ 70. Keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung dapat dilihat dari 
meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung. Dengan 
demikian, KKM pada pembelajaran menulis tegak bersambung adalah ≥ 70 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab empat berisi tentang analisis data hasil penelitian dan pembahasan 
hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. Analisis 
data hasil penelitian menjelaskan tentang proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung dan hasil penelitian pembelajaran menulis tegak bersambung. Bagian 
pembahasan membahas penelitian yang dilakukan di SD Negeri Karangputat 02 
Cilacap secara keseluruhan. 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diuraikan pada bab ini berisi data proses dan 
hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan, pelaksanaan tindakan pada 
setiap siklus melalui model pembelajaran kontekstual, dan hasil peningkatan 
kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual. 
1. Deskripsi Pratindakan 
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap 
diawali dengan kegiatan observasi cara menulis siswa dan cara mengajar guru 
kelas II pada tanggal 18-25 Februari 2013. Observasi ditujukan untuk 
mengetahui bagaimana cara guru mengajarkan menulis tegak bersambung 
dan bagaimana cara siswa menulis tegak bersambung. Kegiatan dilanjutkan 
pada tanggal 25 Februari 2013 dengan wawancara pada guru kelas II. 
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Wawancara yang dilakukan difokuskan pada materi menulis tegak 
bersambung pada kelas II SD Negeri Karangputat 02 Cilacap.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 Februari 
2013 dalam pembelajaran menulis tegak bersambung guru menggunakan 
metode ceramah bervariasi disertai dengan menulis contoh huruf tegak 
bersambung di papan tulis. Guru mengatakan bahwa hasil menulis tegak 
bersambung siswa kelas II sudah memenuhi nilai KKM. Guru juga 
mengatakan kesulitan yang biasanya ditemui dalam pembelajaran menulis 
tegak bersambung yaitu beberapa siswa yang masih kesulitan dalam 
merangkai atau menggabungkan huruf tegak bersambung. Beberapa siswa 
ada yang masih bingung dalam meletakkan huruf kapital di awal kalimat dan 
tanda titik di akhir kalimat. 
Selanjutnya berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18-25 Februari 
2013 ditemukan masalah yang berupa hampir seluruh siswa di kelas II 
mengalami kesulitan dalam menulis tegak bersambung. Hasil tulisannya pun 
banyak yang masih kurang rapi. Berdasarkan karakteristik siswa kelas II yang 
masih dalam tahap operasional konkret peneliti tertarik untuk membuat 
penelitian mengenai pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual. 
Tahap operasional konkret bagi siswa kelas II merupakan suatu 
tahap dimana siswa kelas II masih berpikir konkret. Siswa belum bisa untuk 
berpikir secara abstrak. Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual 
perlu diterapkan dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Tujuan 
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penerapan model pembelajaran ini adalah agar siswa dapat menulis kata atau 
kalimat secara nyata dari hasil pengalaman ataupun sesuatu yang telah 
mereka alami dan rasakan. Sesuatu yang mereka alami dan rasakan sendiri 
akan lebih bermakna daripada sesuatu yang tidak mereka alami dan rasakan 
sendiri. 
Data awal yang diperoleh sebelum menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dapat dilihat dari hasil tes pratindakan yang 
dilakukan pada tanggal 27 Mei 2013. Kegiatan pratindakan ini dilakukan oleh 
20 orang siswa dengan masing-masing 7 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan.  
Berikut ini disajikan persentase perolehan nilai hasil tes menulis 
tegak bersambung siswa kelas II pada kegiatan pratindakan. Perolehan nilai 













Tabel 7. Hasil Tes Pratindakan 
No. Nama Inisial Nilai  Keterangan 
1. SA 60 Belum tuntas 
2. NA 70 Tuntas 
3. AR 53 Belum tuntas 
4. RA 53 Belum tuntas 
5. IF 58 Belum tuntas 
6. FA 62,5 Belum tuntas 
7. KM 84,5 Tuntas 
8. FR 60,5 Belum tuntas 
9. EL 60 Belum tuntas 
10. NF 55,5 Belum tuntas 
11. MR 51,5 Belum tuntas 
12. FS 66 Belum tuntas 
13. AP 60 Belum tuntas 
14. RL 62 Belum tuntas 
15. AT 58,5 Belum tuntas 
16. SL 67 Belum tuntas 
17. LZ 62,5 Belum tuntas 
18. AU 70,5 Tuntas  
19. RN 86,5 Tuntas 
20. NR 56 Belum tuntas 
Jumlah nilai 1257,5 
Nilai rata-rata 62,9 
Jumlah siswa yang 
mencapai KKM 
4 










Hasil tes menulis tegak bersambung siswa kelas II pada kegiatan 
pratindakan disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya 






Gambar 4. Diagram Batang Nilai Menulis Tegak Bersambung Siswa pada 
Kegiatan Pratindakan 
 
Berdasarkan hasil tes pratindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
62,9. Jumlah siswa yang mencapai KKM hanya sebanyak 4 siswa (20%) dan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 16 siswa (80%). Siswa yang 
belum mencapai KKM sebagian besar tidak memperhatikan penulisan tanda 
baca dan tanda titik. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
membedakan penggunaan huruf kapital di awal kalimat serta pada nama 
orang. Dari tes pratindakan yang dilakukan diketahui bahwa ada beberapa 
siswa yang masih merangkai atau menggabungkan huruf lepas dengan huruf 
tegak bersambung. 
Selanjutnya, masalah yang banyak ditemukan pada tes pratindakan 
tersebut adalah pada kerapian penulisan. Masih banyak siswa yang menulis 

















































dari mereka menulis tegak bersambung pada garis yang besar dan 
penulisannya pun tidak beraturan. Berdasarkan data yang diperoleh dari tes 
pratindakan, peneliti dan guru bermaksud untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung melalui 
model pembelajaran kontekstual. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SD Negeri Karangputat 02 
Cilacap berlangsung dalam tiga siklus. Dua kali pertemuan pada siklus 1 dan 
dua kali pertemuan pada siklus 2. Siklus 1 berlangsung dari tanggal 28 dan 29 
Mei 2013. Siklus 2 berlangsung dari tanggal 4 dan 5 Juni 2013. Siklus 3 
berlangsung dari tanggal 11 dan 12 Juli 2013. Penelitian mengenai menulis 
tegak bersambung ini diadakan pada kelas II semester 2 tahun ajaran 
2012/2013 yang dilanjutkan kembali pada kelas III semester 1 tahun ajaran 
2013/2014. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart yang meliputi empat tahapan penelitian, yaitu: (a) perencanaan, (b) 
tindakan, (c) observasi, dan (d) refleksi. Keempat tahapan tersebut 







a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Perencanaan Tindakan Siklus I 
Tahap perencanaan dimulai dengan melihat proses pembelajaran 
menulis tegak bersambung pada siswa kelas II dan mengetahui hasil tes 
pratindakan. Peneliti bersama guru menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas pada hari senin dan selasa sesuai dengan jadwal mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas II. 
Langkah selanjutnya adalah membuat desain pembelajaran yang 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi menulis 
tegak bersambung yang sesuai dengan KTSP yang berlaku. RPP yang dibuat 
merupakan RPP tematik, karena kelas II masih termasuk dalam kelas awal. 
RPP tersebut menjadi acuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual.  
Pelaksanaan RPP terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama 
mencakup dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia serta Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK). Pertemuan pertama ini, mata pelajaran bahasa 
Indonesia menitikberatkan pada masalah penggunaan huruf kapital pada awal 
kalimat, nama orang dan nama tempat, perbedaan huruf kecil dan huruf besar, 
serta menulis huruf tegak bersambung pada baris yang benar. Mata pelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) membahas tentang sumber bunyi 
selain dari alat musik.  
RPP pertemuan kedua berisi mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
matematika. Mata pelajaran bahasa Indonesia membahas tentang penggunaan 
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tanda titik di akhir kalimat dan menulis tegak bersambung pada baris yang 
benar. Selanjutnya mata pelajaran matematika membahas tentang perkalian 
bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. Tes siklus 1 diberikan di akhir 
siklus 1 setelah semua materi selesai diajarkan. 
Selanjutnya peneliti mempersiapkan alat peraga dan media yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual setelah RPP siklus 1 selesai. Alat peraga yang 
digunakan berupa pensil, pulpen, buku tulis, tas, tempat pensil, permen, dan 
sendok makan. Alat peraga tersebut dipilih karena siswa sudah mengetahui 
dan memilikinya di rumah. Alat peraga digunakan pada saat pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua.  
Peneliti membawa 60 permen yang dimasukkan ke dalam dua 
kantong plastik. Peneliti juga membawa tiga lusin sendok makan. Alat peraga 
lain merupakan milik siswa sendiri dan benda-benda yang ada di dalam kelas 
II. Benda-benda yang dibawa peneliti maupun yang ada di dalam kelas 
merupakan salah satu contoh benda konkret yang ada dalam kehidupan 
keseharian siswa. Oleh karena itu, penggunaan alat peraga konkret 
diharapkan agar siswa dapat lebih memaknai proses pembelajaran yang 
dilaksanakan.  
Selanjutnya media yang digunakan dalam pembelajaran menulis 
tegak bersambung adalah buku tulis halus dan papan bergaris. Papan bergaris 
ini terbuat dari kertas manila putih yang diberi garis sesuai dengan buku tulis 
halus. Papan tulis yang ada di dalam kelas juga diberi garis sesuai dengan 
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garis yang ada pada buku tulis halus. Penggunaan papan bergaris ini 
bertujuan agar siswa lebih mudah dalam menulis tegak bersambung. 
Langkah selanjutnya dari tahap perencanaan adalah pembuatan kisi-
kisi soal tes dan soal tes menulis tegak bersambung yang sebelumnya sudah 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Soal tes menulis 
tegak bersambung yang dibuat sebanyak lima soal. Soal tersebut berupa 
kalimat yang disesuaikan dengan tema pada RPP. Soal tersebut didiktekan 
oleh guru, kemudian siswa mendengarkan sambil menulis kembali kalimat 
yang didiktekan guru dengan menggunakan huruf tegak bersambung.  
Peneliti kemudian menyiapkan lembar jawab tes menulis tegak 
bersambung. Lembar jawab yang disiapkan berupa kertas bergaris. Langkah 
selanjutnya adalah peneliti menyiapkan lembar observasi untuk siswa dan 
guru. Persiapan terakhir yang dilakukan adalah peneliti memberikan RPP 
sekaligus menjelaskan kepada guru proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan RPP, agar pembelajaran berlangsung dengan baik 
dan lancar. 
 
2) Tindakan Siklus I 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2013. Mata 
pelajaran yang diajarkan pada pertemuan pertama meliputi bahasa Indonesia 
serta Seni Budaya dan Kesenian (SBK). Waktu pembelajaran selama 175 
menit. Pembahasan pertemuan pertama mata pelajaran bahasa Indonesia 
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membahas tentang penggunaan huruf kapital di awal kalimat, perbedaan 
huruf besar dan kecil, serta penulisan tegak bersambung yang sesuai dengan 
garis yang disediakan. Mata pelajaran SBK membahas mengenai sumber 
bunyi yang bukan dari alat musik. 
(1) Kegiatan Awal 
Kegiatan yang dilakukan pada saat kegiatan awal adalah guru 
menyiapkan alat peraga dan papan bergaris. Siswa dikondisikan oleh guru 
agar siap dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan selanjutnya siswa 
memperhatikan guru dalam membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai pelajaran. Siswa diabsen 
oleh guru untuk mengetahui siapa saja yang tidak masuk pada hari itu. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan siswa diberikan apersepsi 
oleh guru. Apersepsi diberikan dengan tujuan mengaitkan pengetahuan awal 
siswa dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Apersepsi dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa. Selanjutnya siswa 
memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Eksplorasi 
Kegiatan eksplorasi siswa diberikan pertanyaan oleh guru. 
Pertanyaan tersebut diberikan dengan tujuan untuk menggali pengetahuan 
siswa lebih lanjut. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan 
perlengkapan sekolah yang mereka bawa. Siswa kemudian mengamati dan  
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menyebutkan berbagai macam perlengkapan sekolah yang mereka bawa. 
Selanjutnya dengan bimbingan guru siswa memilih dan menyebutkan 
kegunaan beberapa perlengkapan sekolah yang mereka bawa. 
(b) Elaborasi 
Kegiatan elaborasi diawali dengan siswa memperhatikan guru 
dalam memberikan beberapa contoh huruf tegak bersambung yang ditulis 
dengan menggunakan huruf kapital dan huruf kecil, untuk huruf yang sama. 
Guru menulis di papan bergaris untuk penulisan huruf Aa, Bb, Hh, Kk, dan 
Gg. Siswa memperhatikan guru dan mencontohnya di buku mereka. 
Penulisan hurufnya perlu sesuai dengan garis yang disediakan. 
Siswa selanjutnya memilih perlengkapan sekolah yang mereka 
sukai dengan bimbingan guru. Siswa kemudian menyebutkan benda mana 
saja yang dapat menghasilkan bunyi-bunyian dari benda yang telah mereka 
sebutkan sebelumnya. Siswa membunyikan benda-benda yang mereka 
sebutkan. Selanjutnya siswa mengelompokkan benda-benda dengan bunyi 
yang berbeda. 
Kegiatan selanjutnya siswa memperhatikan guru dalam 
memberikan contoh menulis tegak bersambung dengan benda-benda yang 
sudah disebutkan siswa sebelumnya. Guru menulis pensil, buku, pulpen, 
tempat pensil, tas, dan penggaris dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. Siswa kemudian memperhatikan guru dalam menjelaskan 
penggunaan huruf kapital di awal kalimat, nama orang, dan nama tempat. 
Guru menggunakan kata-kata yang sudah dicontohkan di papan bergaris.  
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Siswa memperhatikan contoh dari guru. Siswa kemudian dibimbing 
oleh guru menuliskan kalimat sederhana yang berhubungan dengan kegiatan 
sehari-hari dengan menggunakan benda-benda yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Siswa memperhatikan guru dalam mencontohkan menulis 
salah satu kalimat yang dibuat siswa dengan memperhatikan kemiringan 
huruf dan jarak penulisannya. Siswa berlatih menulis kalimat yang sudah 
dibuat sebelumnya. 
(c) Konfirmasi  
Kegiatan konfirmasi diawali dengan tanya jawab mengenai hal-hal 
yang belum diketahui siswa. Guru juga melakukan tanya jawab untuk 
meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan 
penyimpulan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Siswa diberikan tugas belajar atau pekerjaan rumah oleh guru. 
Pekerjaan rumah tersebut berupa menulis kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan siswa setelah pulang sekolah dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. Keseluruhan kalimat yang ditulis siswa sebanyak lima kalimat. 
Selanjutnya siswa juga memperhatikan guru ketika menutup pelajaran 
dengan doa dan memberikan salam. 
 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2013. 
Pertemuan kedua ini terdiri dari dua mata pelajaran, yaitu bahasa Indonesia 
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dan Matematika. Mata pelajaran bahasa Indonesia membahas tentang 
penggunaan tanda titik di akhir kalimat dan penulisan huruf tegak 
bersambung pada baris yang benar. Mata pelajaran matematika membahas 
tentang perkalian dua bilangan yang menghasilkan bilangan dua angka. 
Waktu yang ditempuh pada pertemuan kedua selama 175 menit sama seperti 
pada pertemuan pertama. 
(1) Kegiatan Awal 
Guru menyiapkan alat peraga berupa dua pak permen, tiga lusin 
sendok dan media berupa papan bergaris sebelum proses pembelajaran 
dilaksanakan. Siswa dikondisikan oleh guru agar siswa siap dalam 
mengikuti pelajaran. Siswa juga memperhatikan guru dalam mengucapkan 
salam dan memimpin siswa untuk berdoa. Siswa selanjutnya diabsen oleh 
guru untuk mengetahui siapa saja yang tidak berangkat ke sekolah. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh siswa adalah menyimak 
apersepsi yang diberikan oleh guru. Tujuan pemberian apersepsi ini adalah 
agar siswa dapat mengaitkan pengetahuan awal atau pengetahuan yang 
dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelajari. Apersepsi berupa 
pemberian pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Siswa memperhatikan guru 
dalam menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Eksplorasi 
Kegiatan eksplorasi diawali dengan pengumpulan tugas menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung pada pertemuan 
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sebelumnya. Siswa diingatkan tentang materi yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa kemudian diberikan pertanyaan pancingan 
untuk mengeksplor pengetahuan siswa. Pertanyaan tersebut berkaitan 
dengan kegiatan yang dilakukan siswa setiap hari minggu. Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru dan memilih beberapa kegiatan yang sering mereka 
lakukan dan kegiatan yang mereka sukai. 
(b) Elaborasi  
Siswa menyimak guru dalam memberikan contoh menulis tegak 
bersambung dengan menggunakan kalimat yang telah diungkapkan siswa 
pada kegiatan eksplorasi. Siswa mencontoh tulisan tersebut pada buku 
halus. Siswa juga memperhatikan guru dalam menjelaskan penggunaan 
tanda titik di akhir kalimat. Siswa kemudian memperhatikan guru yang 
mengeluarkan benda-benda yang sudah disiapkan sebelumnya. Siswa 
menyebutkan benda-benda tersebut. Siswa memperhatikan guru dalam 
memberikan dalam memberikan contoh membuat kalimat sederhana dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Siswa selanjutnya menyimak guru 
dalam memberikan contoh kalimat tersebut dengan memperhatikan bentuk 
dan ukuran hurufnya. Siswa kemudian berlatih menuliskan nama benda 
tersebut dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
Siswa selanjutnya menghitung banyaknya permen dan sendok yang 
dibagikan guru. Siswa dibagikan 3 permen kepada 10 siswa untuk dihitung 
hasil perkaliannya. Siswa juga dibagikan 5 sendok kepada 7 siswa. Siswa 
kemudian menghitung hasil perkalian dari permen dan sendok yang sudah 
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dibagikan. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. Siswa dengan bimbingan guru selanjutnya menulis 
kalimat matematika dari kegiatan tersebut dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
Kegiatan selanjutnya siswa mengerjakan soal tes untuk mengukur 
kemampuan menulis tegak bersambung mereka. Soal tes tersebut berbentuk 
soal menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
Kegiatan tes ini dilakukan dengan cara mendiktekan soal menulis tegak 
bersambung sebanyak 5 kalimat kepada siswa. Tes ini dilaksanakan selama 
35 menit. 
(c) Konfirmasi 
Kegiatan konfirmasi dilakukan setelah tes selesai dilakukan. Guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa. Guru kemudian melakukan tanya jawab untuk meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan penyimpulan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengkondisikan 








3) Observasi Siklus 1 
a) Pertemuan Pertama 
(1) Observasi Guru 
Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan pada pertemuan 
pertama, guru sudah menyampaikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kontekstual. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis 
untuk mengikuti proses pembelajaran pada kegiatan awal. Guru juga 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan 
sebelumnya yang akan dipelajari. Guru selanjutnya menjelaskan topik dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan peralatan sekolah yang 
mereka bawa. Guru juga meminta siswa untuk memilih beberapa 
perlengkapan sekolah yang mereka bawa. Hal ini dimaksudkan agar 
perlengkapan yang siswa sebutkan tidak terlalu banyak.  
Guru selanjutnya menjelaskan huruf tegak bersambung yang ditulis 
dengan huruf yang sama. Guru menuliskan huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg. 
Penulisan tersebut dimaksudkan agar siswa dapat membedakan  antara huruf 
kapital dan huruf kecil yang ditulis dengan huruf tegak bersambung. 
Selanjutnya guru menulis perlengkapan sekolah yang sudah dipilih siswa 
pada papan bergaris sebagai contohnya. Guru menuliskan kata buku dengan 
menggunakan huruf kapital dan huruf kecil. Jadi, guru menulis satu benda 
dengan dua penulisan.  
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Guru menjelaskan bagaimana merangkai huruf tegak bersambung 
yang benar pada siswa. Guru meminta siswa untuk membunyikan benda-
benda perlengkapan sekolah setelah menulis perlengkapan sekolah yang 
telah disebutkan oleh siswa. Guru meminta siswa membunyikan benda-
benda tersebut dengan cara dipukul dengan menggunakan pensil ataupun 
pulpen. Guru juga meminta siswa untuk memukul benda yang ada di dalam 
kelas, seperti kursi, meja, dan papan tulis. Guru kemudian meminta siswa 
untuk mengelompokkan apakah benda-benda yang dipukul tersebut 
memiliki bunyi yang berbeda. 
Guru kemudian membimbing siswa untuk membuat kalimat dari 
kegiatan yang telah dilakukan siswa. Kalimat yang dihasilkan ditulis dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Guru menulis beberapa kalimat 
yang telah dibuat siswa di papan bergaris. Guru juga menjelaskan penulisan 
huruf kapital di awal kalimat. Guru juga meminta siswa untuk mencontoh 
kalimat yang ditulis di papan bergaris ke buku mereka masing-masing. 
Guru mengawasi dan membimbing siswa pada saat siswa menulis 
kalimat yang mereka buat. Guru memeriksa apakah ada kesalahan dalam 
menuliskan kalimat-kalimat tersebut atau tidak. Guru kemudian meminta 
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Guru melakukan tanya 
jawab untuk mengetahui hal-hal yang belum diketahui siswa dengan 
menanyakan penulisan huruf yang masih salah. Guru kemudian meluruskan 
kesalahan pemahaman dan memberikan kesimpulan dengan menegaskan 
kembali bagaimana menulis huruf-huruf tersebut dengan benar. Hasil 
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dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak bersambung 
pertemuan pertama siklus 1 tersaji pada lampiran 13. 
Hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Hasil observasi kegiatan 
guru dalam pembelajaran menulis tegak bersambung tersaji pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 







1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dan 
materi yang akan dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
1 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang pembelajaran menulis tegak bersambung 
melalui model pembelajaran kontekstual. 
0 
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak 
bersambung kepada siswa. 
0 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung 
pada papan bergaris. 
0 
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, 
Kk, Gg. 
1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan 
bergaris. 
1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan 
huruf tegak bersambung. 
1 
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman 
atau benda yang disukai untuk dituliskan dengan 
huruf tegak bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat dengan 
huruf tegak bersambung. 
1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan 
huruf tegak bersambung. 
1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf 
tegak bersambung. 
1 
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran. 1 
Kegiatan 
Akhir 
15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
0 
Jumlah Skor Total 11 





Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan guru di atas, jumlah 
skor total dari seluruh kegiatan adalah 11. Jumlah skor idealnya adalah 15 
dan persentasenya adalah 73%. Hasil persentase tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan guru sudah berlangsung dengan lancar. 
Akan tetapi, pembelajaran tersebut masih belum sesuai dengan RPP yang 
dibuat. 
 
(2) Observasi Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan 
pertama siklus 1, siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran menulis tegak bersambung dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual. Semangat dan antusiasme siswa terlihat pada saat 
kegiatan inti berlangsung. Siswa dengan sungguh-sungguh memperhatikan 
setiap penjelasan yang diungkapkan guru. Namun, masih ada beberapa 
siswa yang terlihat berbicara sendiri dengan teman disebelahnya. Hal 
tersebut tidak berlangsung lama, beberapa siswa yang berbicara sendiri 
mengalihkan konsentrasi mereka ketika mereka diminta untuk menulis. 
Siswa yang sudah selesai menulis tegak bersambung juga 
cenderung untuk berbicara dengan teman disebelahnya maupun teman yang 
ada dibelakangnya yang juga sama-sama sudah selesai dalam menulis tegak 
bersambung. Siswa teratur dalam membunyikan peralatan dan benda yang 
ada di dalam kelas. Tidak ada siswa yang membunyikan benda-benda 
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tersebut dengan sembarangan. Namun, ketika diberi pertanyaan siswa masih 
ragu-ragu untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
Beberapa siswa ada yang masih kesulitan dalam merangkai huruf 
tegak bersambung. Sebagian besar siswa masih bingung ketika menuliskan 
huruf kapital di awal kalimat. Ada beberapa siswa yang juga masih menulis 
kata ataupun kalimat tidak pada garis yang sesuai pada buku halus mereka. 
Hasil dokumentasi kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung pertemuan pertama siklus 1 tersaji pada lampiran 13. 
Di bawah ini merupakan tabel hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Tabel hasil observasi kegiatan 
siswa dalam pembelajaran menulis tegak bersambung tersaji pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan 
untuk menulis tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 4 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 4 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam 
bentuk tegak bersambung. 
2 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
3 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
3 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan 
benda yang disukai kepada guru. 
3 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 1 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 3 
Jumlah skor 38 
Jumlah skor ideal 50 




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kegiatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis tegak bersambung sudah berlangsung 
cukup baik dengan persentase 76%. Namun, hanya ada beberapa siswa yang 
menjawab ataupun bertanya kepada guru. Beberapa siswa juga masih sulit 
untuk membedakan penggunaan huruf kapital di awal kalimat, nama orang 
dan nama tempat. 
 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Observasi Guru 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan kedua siklus 1, guru 
sudah mengajarkan pembelajaran menulis tegak bersambung dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Kegiatan guru pada saat 
kegiatan awal sama seperti pada pertemuan pertama. 
Pada kegiatan inti, guru memberikan contoh kegiatan yang telah 
diungkapkan siswa. Guru kemudian menjelaskan penggunaan tanda titik di 
akhir kalimat. Siswa diminta untuk mencontoh tulisan guru di buku mereka 
agar siswa menjadi lebih jelas lagi. Guru menunjukkan permen dan sendok 
pada siswa. Guru meminta siswa untuk menghitung permen dan sendok 
tersebut. Setelah dihitung bersama, guru memberikan contoh menulis kata 
“permen dan sendok” dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
Selanjutnya guru memberikan 2 permen pada 15 siswa dan 4 
sendok kepada 7 siswa. Guru meminta siswa untuk menghitung hasil 
perkaliannya. Setelah selesai menghitung, guru membimbing siswa untuk 
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menulis kalimat matematika dari praktik yang dilakukan sebelumnya. 
Kalimat yang ditulis menggunakan huruf tegak bersambung. 
Guru memberikan contoh cara menulis kalimat yang dibuat siswa 
di papan bergaris. Guru meminta siswa untuk mencontoh tulisan guru di 
papan bergaris. Guru kemudian memberikan soal tes berupa menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung yang didiktekan 
kepada siswa. Hasil dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran 
menulis tegak bersambung pertemuan kedua siklus 1 tersaji pada lampiran 
13.  
Hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Hasil observasi kegiatan 
siswa dalam pembelajaran menulis tegak bersambung tersaji pada tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 





Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan 
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 1 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual. 
1 
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung kepada siswa. 0 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan bergaris. 0 
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg. 1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris. 1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak bersambung. 1 
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang disukai untuk 
dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung. 1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak bersambung. 1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung. 1 
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran. 1 
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 0 
Jumlah Skor Total 12 
Jumlah Skor Ideal 15 
Persentase 80% 
Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi guru menunjukkan 
persentase yang mengalami peningkatan dari pertemuan pertama. Pada 
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pertemuan kedua persentase menunjukkan angka 80% dari pertemuan 
pertama yang hanya 73%. Pada pertemuan pertama ini persentase 
mengalami kenaikan sebesar 9%. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran 
yang berlangsung lancar bertambah menjadi semakin baik.  
(2) Observasi Siswa 
Hasil observasi pada pertemuan kedua, siswa bertambah semangat 
dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan 
kedua ini siswa belajar bahasa Indonesia dan matematika. Siswa belajar 
penggunaan tanda titik di akhir kalimat. Siswa memperhatikan dengan 
seksama ketika guru sedang menjelaskan. Sebelum mulai menulis siswa 
terlebih dahulu menyiapkan peralatan yang digunakan untuk menulis, 
seperti pensil, penghapus, dan buku tulis halus. 
Siswa kemudian menyebutkan benda yang dibawa oleh guru. Siswa 
menghitung permen dan sendok yang dibagikan. Hasil perkalian yang 
dihitung tersebut ditulis dalam bentuk kalimat matematika dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Siswa dengan bimbingan guru 
mempraktikkan menghitung dengan permen dan sendok sampai beberapa 
kali. Hasil dokumentasi kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung pertemuan kedua siklus 1 tersaji pada lampiran 13. 
Hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat dilihat pada tabel berikut ini. Hasil observasi kegiatan 




Tabel 11. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 5 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 4 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk 
tegak bersambung. 
3 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
4 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan 
benda yang disukai kepada guru. 
4 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 2 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 3 
Jumlah skor 38 
Jumlah skor ideal 50 
Persentase  76% 
   
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan jumlah skor 
meningkat menjadi 38. Perolehan persentase juga meningkat menjadi 76%. 
Hal ini membuktikan bahwa siswa menjadi bertambah semangat dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis tegak bersambung. Namun 
masih ada satu aspek yang memiliki skor kurang dari aspek yang lain, yaitu 
aspek siswa menjawab ataupun bertanya kepada guru. Siswa masih sedikit 
canggung dan malu apabila diminta untuk bertanya kepada guru. 
 
4) Refleksi Siklus 1 
Berdasarkan hasil observasi, hasil tes dan hasil diskusi dengan guru 
kelas yang berperan sebagai kolaborator, ada beberapa hal yang dapat 
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direfleksikan ke dalam tindakan selanjutnya. Kegiatan refleksi ini bertujuan 
agar pelaksanaan pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual dapat lebih ditingkatkan lagi.  
Dilihat dari pelaksanaan proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual mengalami peningkatan 
yang belum signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi terhadap 
kegiatan guru maupun siswa serta hasil tes menulis tegak bersambung. Siswa 
terlihat semangat dan antusias ketika mengikuti pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual.  
Ada beberapa catatan yang perlu digarisbawahi agar hal tersebut 
dapat diperbaiki pada siklus 2, yaitu. 
a) Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus 1, masih ada 13 
siswa yang belum mencapai KKM sehingga persentase pencapaian KKM 
baru 65% siswa yang belum mencapai KKM dari target siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 70%. 
b) Beberapa siswa masih belum memahami penggunaan huruf kapital dan 
tanda titik. 
c) Beberapa siswa masih menulis huruf tegak bersambung di luar garis yang 
ditentukan sehingga tulisan yang dihasilkan masih belum rapi dan 
kesejajaran serta komponen hurufnya belum jelas. 
d) Guru mengajar belum sesuai dengan RPP yang dibuat. 
Proses pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual ini secara keseluruhan sudah baik, walaupun guru 
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dalam mengajar masih belum sesuai dengan RPP yang dibuat. Proses 
pembelajaran yang baik mengakibatkan kemampuan siswa dalam menulis 
tegak bersambung mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum 
dilakukan tindakan.  
Di bawah ini merupakan hasil tes menulis tegak bersambung pada 
siklus 1. Hasil tes menulis tegak bersambung pada siklus 1 tersaji pada tabel 
12.  
Tabel 12. Hasil Tes Menulis Tegak Bersambung Siklus 1 
 
No. Nama Inisial Nilai  Keterangan 
1. SA 68,5 Belum tuntas 
2. NA 81,5 Tuntas 
3. AR 61 Belum tuntas 
4. RA 61,5 Belum tuntas 
5. IF 60 Belum tuntas 
6. FA 69,5 Belum tuntas 
7. KM 85 Tuntas 
8. FR 64,5 Belum tuntas 
9. EL 68 Belum tuntas 
10. NF 61,5 Belum tuntas 
11. MR 64,5 Belum tuntas 
12. FS 77,5 Tuntas 
13. AP 71 Tuntas 
14. RL 70 Tuntas 
15. AT 67,5 Belum tuntas 
16. SL 82 Tuntas 
17. LZ 69,5 Belum tuntas 
18. AU 86,5 Tuntas  
19. RN 95,5 Tuntas 
20. NR 61 Belum tuntas 
Jumlah nilai 1426 
Nilai rata-rata 71,3 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 7 
Jumlah siswa yang belum mencapai 
KKM 
13 
Persentase pencapaian KKM 35% 
Persentase ketidaktercapaian KKM 65% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil tes siswa pada 
siklus 1 yang diikuti oleh 20 siswa mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan hasil tes pratindakan, meskipun 70% siswa belum mencapai KKM. 
Hal ini dapat diketahui dari peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 71,3. 
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Siswa yang mencapai KKM sebanyak 7 siswa dan persentase pencapaian 
KKM meningkat menjadi 35%. 
Di bawah ini disajikan gambar tentang peningkatan nilai siswa 
dalam menulis tegak bersambung pada saat kegiatan pratindakan dan siklus 1. 
Peningkatan nilai siswa dalam menulis tegak bersambung pada kegiatan 
pratindakan dan siklus 1 tersaji pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Nilai Menulis Tegak Bersambung 
Siswa melalui Model Pembelajaran Kontekstual pada Kegiatan Pratindakan 
dan Siklus 1 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, nilai menulis tegak bersambung 
siswa mengalami peningkatan pada siklus 1. Akan tetapi, peningkatan yang 
terjadi belum memenuhi target nilai KKM yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Tabel di bawah ini merupakan tabel peningkatan hasil tes menulis 
tegak bersambung pada kegiatan pratindakan dan siklus 1. Peningkatan hasil 
tes menulis tegak bersambung pada kegiatan pratindakan dan siklus 1 tersaji 


















































Tabel 13. Peningkatan Hasil Tes Pratindakan dengan Tes Siklus 1 
 
No. Aspek  Pratindakan Siklus 1 
1. Jumlah nilai 1257,5 1426 
2. Nilai rata-rata 62,9 71,3 
3. Persentase ketuntasan 20% 35% 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes siswa pada siklus 
1 mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut belum dapat 
dikatakan berhasil karena persentase ketuntasan baru mencapai 35%. Hasil 
tes dikatakan berhasil jika 70% siswa mampu mencapai nilai batas ketuntasan 
yang telah ditetapkan. Hasil tes pada siklus 1 dianggap belum memenuhi 
target, walaupun hasil belajar siswa sudah meningkat. Oleh karena itu, perlu 
diadakan tindakan lanjutan pada siklus 2.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
1) Perencanaan Tindakan Siklus 2 
Langkah pertama dalam perencanaan tindakan siklus 2 ini adalah 
membuat tindakan perbaikan dari siklus 1. Dari hasil refleksi siklus 1 masih 
terdapat beberapa hal yang masih perlu diperbaiki pada siklus 2, yaitu. 
a) Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus 1, masih ada 13 
siswa yang belum mencapai KKM sehingga persentase pencapaian KKM 
baru 65% siswa yang belum mencapai KKM dari target siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 70%. 




c) Beberapa siswa masih menulis huruf tegak bersambung di luar garis yang 
ditentukan. 
d) Guru mengajar belum sesuai dengan RPP yang dibuat. 
Perencanaan tindakan kelas siklus 2 ditetapkan peneliti bersama 
dengan guru sebagai kolaborator. Langkah pertama diawali dengan 
pembuatan desain pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan oleh guru sebagai pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual.  
Pelaksanaan rencana pembelajaran terdiri dari dua pertemuan. 
Pertemuan pertama terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia 
serta Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Pertemuan kedua juga terdiri 
dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas dimulai pada hari senin 
dan berakhir pada hari rabu sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia. 
RPP yang disusun memperhatikan pertimbangan dari guru kelas dan 
hasil refleksi siklus 1. Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 akan lebih 
menekankan pada penulisan huruf kapital, tanda titik dan penulisan pada baris 
yang benar dengan memperhatikan rangkaian huruf serta kerapian penulisan. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 
tegak bersambung, terutama bagi siswa yang belum mencapai KKM. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mempersiapkan alat peraga dan 
media pembelajaran. Alat peraga yang diperlukan adalah senter, kotak kapur, 
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kotak hp, papan tulis, lilin, kain, mentega, kawat, pisau, korek api, dan kapur. 
Media yang diperlukan masih sama seperti yang digunakan pada siklus 1 
berupa papan bergaris. Papan bergaris tersebut dibuat dari kertas manila putih 
yang diberi garis sesuai dengan garis pada buku halus. Selain itu, papan tulis 
yang digunakan juga diberi garis sesuai dengan garis pada buku halus. 
Langkah selanjutnya peneliti menyiapkan soal tes yang sudah 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Peneliti juga 
menyiapkan lembar observasi untuk siswa dan guru.  Langkah terakhir yang 
dilakukan adalah peneliti memberikan RPP yang sudah dibuat kepada guru 
kelas II sekaligus menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan RPP. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. 
 
2) Tindakan Siklus 2 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2013. 
Pertemuan pertama ini terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia 
serta Seni Budaya dan Keterampilan (SBK).  Mata pelajaran bahasa Indonesia 
membahas tentang penulisan huruf kapital di awal kalimat, nama orang dan 
nama tempat serta penulisan pada baris yang benar. Mata pelajaran SBK 




(1) Kegiatan Awal 
Guru menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran bahasa 
Indonesia dan SBK. Siswa dikondisikan agar siap dalam mengikuti 
pelajaran. Siswa  selanjutnya memperhatikan guru dalam membuka 
pelajaran dengan salam dan berdoa.  
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan siswa adalah menyimak 
apersepsi dari guru. Apersepsi diberikan bertujuan untuk mengaitkan antara 
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelajari. 
Apersepsi yang diberikan berupa pertanyaan tentang peristiwa yang mereka 
lihat pada waktu berangkat ke sekolah.  
Siswa selanjutnya memperhatikan guru dalam menyampaikan topik 
dan tujuan pembelajaran. Topik pada pertemuan pertama adalah tentang 
menulis tegak bersambung dan menggambar ekspresi. Tujuan pembelajaran 
disampaikan kepada siswa bertujuan agar siswa mengetahui tujuan yang 
akan dicapai pada pertemuan pertama. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Eksplorasi  
Kegiatan eksplorasi diawali dengan siswa bertanya jawab bersama 
guru. Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplor pengetahuan siswa. 
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan terbit dan tenggelamnya 
matahari. Siswa mengamati arah terbitnya matahari. Siswa kemudian 





Kegiatan pertama yang dilakukan siswa dalam elaborasi adalah 
mengamati percobaan yang dilakukan guru. Percobaan yang dilakukan 
berkaitan dengan pertanyaan pada kegiatan eksplorasi. Siswa mengamati 
guru dalam melakukan percobaan tentang sinar matahari yang dapat 
mengakibatkan terjadinya bayangan. Sebelum dilakukan percobaan siswa 
menyebutkan benda apa saja yang digunakan pada saat percobaan. Benda-
benda tersebut adalah senter, kotak hp, kotak kapur, dan kapur.  
Siswa memperhatikan guru dalam menuliskan benda-benda 
tersebut ke dalam tulisan tegak bersambung di papan bergaris. Siswa 
kemudian diberikan beberapa contoh huruf tegak bersambung yang ditulis 
dengan menggunakan huruf kapital dan huruf kecil sekaligus, untuk huruf 
yang sama, seperti huruf Aa, Bb, Hh, Kk, dan Gg. Siswa memperhatikan 
guru dalam menuliskan benda-benda yang telah disebutkan siswa 
menggunakan huruf kecil dan huruf kapital. Siswa juga memperhatikan 
guru dalam menuliskan kata “aku, Badu, hari, kakek, dan Gilang” dengan 
menggunakan huruf kapital dan huruf kecil. Siswa kemudian mencontoh 
tulisan guru di buku mereka. 
Percobaan kemudian diawali dengan menata benda-benda tersebut 
di sudut kelas yang agak gelap. Siswa memperhatikan dengan seksama. 
Guru kemudian mengarahkan senter pada kotak hp. Senter diarahkan dari 
timur ke barat. Siswa menyebutkan bayangan benda ada di sebelah mana. 
Percobaan tersebut dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan benda 
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yang berbeda dan dilakukan oleh siswa dengan  bimbingan guru. Guru juga 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan yang dilakukan. 
Siswa selanjutnya dibimbing guru untuk membuat kalimat dari 
percobaan yang dilakukan. Siswa memperhatikan guru dalam menuliskan 
beberapa kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
memperhatikan komponen hurufnya dan kerapian penulisan. Siswa juga 
menyimak guru dalam memberikan penjelasan tentang penggunaan huruf 
kapital di awal paragraf. Siswa kemudian menuliskan langkah-langkah 
percobaan yang dilakukan dengan menggunakan huruf tegak bersambung 
dengan bimbingan guru tentunya. Guru mengamati tulisan siswa apakah 
masih ada yang belum benar dalam menulis tegak bersambung. 
Kegiatan selanjutnya adalah siswa menggambar bayangan benda 
sesuai dengan yang dilakukan pada saat percobaan. Siswa menggambar 
bayangan benda yang terdapat di kanan atau di kiri benda yang 
mendapatkan sinar. Siswa kemudian mewarnai gambar mereka. 
(c) Konfirmasi  
Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa pada kegiatan konfirmasi. Siswa dan guru kemudian 
melanjutkan tanya jawab untuk meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Siswa ditugasi guru untuk menulis lima kalimat tentang 
pengalaman yang berkesan yang pernah dialami siswa dengan 
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menggunakan huruf tegak bersambung. Kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan pertama siklus 2 diakhiri dengan guru menutup pelajaran dengan 
berdoa disertai salam. 
 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2013. 
Pertemuan kedua ini juga terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa 
Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada pertemuan kedua ini 
membahas tentang penggunaan tanda titik di akhir kalimat dan penulisan 
tegak bersambung pada barisan yang benar serta kegunaan panas dan cahaya 
matahari bagi kehidupan sehari-hari. Waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas pada pertemuan kedua siklus 2 yaitu selama 175 menit, 140 menit untuk 
menjelaskan dan berlatih, 35 menit untuk mengerjakan soal tes. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa dikondisikan agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran 
pada kegiatan awal. Sebelum dikondisikan, siswa memperhatikan guru 
dalam menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran yang akan 
digunakan. Alat peraga yang disiapkan berupa lilin, mentega, korek api, 
kawat, kain, dan pisau. Media pembelajaran yang disiapkan berupa papan 
bergaris dari kertas dan papan tulis yang diberi garis sesuai dengan buku 
halus. 
 Siswa kemudian menyimak guru dalam membuka pelajaran yang 
diawali degan berdoa dan salam. Kegiatan selanjutnya siswa diberikan 
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apersepsi berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari. Siswa juga memperhatikan guru dalam menyampaikan topik dan 
tujuan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
(a) Eksplorasi  
Kegiatan eksplorasi diawali dengan siswa mengumpulkan tugas 
pada pertemuan sebelumya. Siswa diingatkan guru tentang materi yang 
dipelajari sebelumnya. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang 
kegunaan energi panas bagi tumbuhan. Pemberian pertanyaan ini bertujuan 
untuk mengeksplor pengetahuan siswa. 
(b) Elaborasi  
Kegiatan siswa pada saat elaborasi adalah menyebutkan benda-
benda yang dibawa guru. Siswa kemudian memperhatikan guru dalam 
menuliskan benda di papan bergaris dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka.  
Siswa diajak keluar kelas oleh guru untuk mengamati sinar 
matahari pagi sebelum percobaan dilakukan. Guru kemudian memberikan 
pertanyaan yang berkaitan dengan kegunaan panas dan cahaya matahari 
bagi tumbuhan. Siswa dibimbing untuk menulis kalimat yang berkaitan 
dengan pengamatan dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
Siswa mengamati guru dalam melakukan percobaan untuk 
mengetahui kegunaan panas. Siswa memperhatikan percobaan yang 
dilakukan dengan seksama. Siswa dibimbing untuk membuat kalimat 
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sederhana yang berhubungan dengan percobaan yang telah dilakukan. Guru 
kemudian menuliskan kalimat yang dibuat siswa di papan bergaris dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung dan memperhatikan bentuk dan 
ukuran huruf serta kesejajaran penulisannya.  
Siswa selanjutnya menyimak guru dalam menjelaskan penggunaan 
tanda titik di akhir kalimat. Siswa kemudian mencontoh tulisan guru di buku 
mereka. Kegiatan menulis kalimat tersebut dilakukan berulang-ulang 
sampai siswa memahami bagaimana penggunaan tanda titik di akhir kalimat 
dan cara menulis tegak bersambung pada barisan yang benar.  
35 menit terakhir digunakan untuk mengadakan tes menulis tegak 
bersambung. Soal tes sama seperti soal pada pratindakan dan soal tes siklus 
1. Tes tersebut dilakukan untuk mengukur bagaimana peningkatan 
kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung. Siswa menuliskan 
kalimat yang didiktekan oleh guru dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan memperhatikan huruf kapital dan tanda titik. 
(c) Konfirmasi 
Kegiatan konfirmasi diawali dengan guru melakukan tanya jawab 
bersama siswa tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. Kegiatan 
dilanjutkan dengan guru melakukan tanya jawab bersama siswa kembali. 
Tanya jawab tersebut bertujuan untuk meluruskan kesalahan pemahaman, 





(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan pembelajaran menulis tegak bersambung pertemuan 
kedua siklus 2 diakhiri dengan guru mengkondisikan siswa untuk 
mengakhiri pelajaran. Guru kemudian menutup pelajaran dengan berdoa dan 
salam.  
 
3) Observasi Siklus 2 
a) Pertemuan Pertama 
(1) Observasi Guru 
Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru difokuskan pada 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Observasi pada pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2013. Pelaksanaan pembelajaran menulis 
tegak bersambung pada dasarnya sudah berlangsung dengan baik dan 
lancar. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP yang dibuat. Hasil 
dokumentasi kegiatan guru pada pembelajaran menulis tegak bersambung 
pertemuan pertama siklus 2 tersaji pada lampiran 13. 
Guru sudah menyampaikan pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual dengan baik. Hasil 
observasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak bersambung 






Tabel 14. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 




Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik 
dan psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi 
yang akan dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
1 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual. 
1 
5. Guru menjelaskan cara merangkai 
huruf tegak bersambung kepada siswa. 
1 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak 
bersambung pada papan bergaris. 
0 
7. Guru memberi contoh menulis huruf 
Aa, Bb, Hh, Kk, Gg. 
1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat 
di papan bergaris. 
1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
10. Guru membimbing siswa memilih 
pengalaman atau benda yang disukai 
untuk dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 





15. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
0 
Jumlah Skor Total 13 




Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual mengalami peningkatan menjadi 86%. Akan tetapi, guru belum 
menjelaskan kembali tentang menuliskan huruf tegak bersambung pada 
papan bergaris. Pada akhir pembelajaran guru juga seringkali lupa untuk 
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
(2) Observasi Siswa  
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap kegiatan siswa 
pada saat pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual, siswa terlihat semangat dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Pada saat kegiatan awal siswa menyiapkan alat 
tulis dan perlengkapan lain untuk menulis tegak bersambung. Akan tetapi, 
ada beberapa siswa yang lupa tidak membawa buku halus mereka. Jadi, 
guru memberikan beberapa lembar buku halus untuk menulis tegak 
bersambung pada siswa. 
Pembelajaran memasuki kegiatan inti, siswa memperhatikan 
percobaan yang dilakukan bersama dengan guru dengan penuh konsentrasi 
dan perhatian. Siswa masih terlihat sedikit malu-malu dalam 
mengungkapkan pendapatnya ketika diminta untuk membuat kalimat 
sederhana oleh guru. Secara keseluruhan kegiatan siswa sudah baik. 




Siswa sudah semakin lancar dalam menulis tegak bersambung. 
Siswa juga sudah mulai memperhatikan penulisan pada barisan yang benar 
sehingga tulisan mereka menjadi bertambah rapi. Hasil dokumentasi 
kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis tegak bersambung pertemuan 
pertama siklus 2 tersaji pada lampiran 13. 
Di bawah ini merupakan hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan siswa 
tersebut tersaji pada tabel 15 
Tabel 15. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan 
untuk menulis tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 5 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 4 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam 
bentuk tegak bersambung. 
4 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
4 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan 
benda yang disukai kepada guru. 
4 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 3 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 3 
Jumlah skor 40 
Jumlah skor ideal 50 
Persentase  80% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil observasi pada 
pertemuan pertama siklus 2 ini mengalami peningkatan sebesar 4% dari 
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yang tadinya 76% menjadi 80%. Hal tersebut terbukti dari peningkatan hasil 
skor siswa. Kegiatan siswa dalam bertanya jawab juga mengalami kenaikan. 
 
b) Pertemuan Kedua 
(1) Observasi Guru 
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru pada pertemuan kedua 
siklus 2, guru sudah menyampaikan pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui pembelajaran kontekstual. Seperti pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya, pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa 
terlebih dahulu agar siswa siap dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru 
juga mempersiapkan alat peraga dan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
Alat peraga yang disiapkan berupa benda-benda yang digunakan pada 
percobaan. Media pembelajarannya berupa papan bergaris untuk menulis 
tegak bersambung. 
Proses pembelajaran memasuki kegiatan inti, guru mengajak siswa  
ke luar kelas untuk mengamati sinar matahari pagi sebelum melakukan 
percobaan. Setelah pengamatan berlangsung siswa diajak masuk kembali ke 
dalam kelas. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
pengamatan yang dilakukan. Guru kemudian membimbing siswa untuk 
membuat kalimat dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan. 
Guru menjelaskan penggunaan tanda titik di akhir kalimat. Guru 
menuliskan contoh kalimat yang dibuat siswa dengan menggunakan tanda 
titik di papan bergaris. Guru kemudian melakukan percobaan kegunaan 
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panas terhadap benda. Guru melakukan percobaan sampai berulang kali. 
Setelah percobaan selesai, guru kembali memberikan pertanyaan kepada 
siswa. 
Guru selanjutnya membimbing siswa untuk membuat kalimat 
sederhana dari hasil percobaan yang dilakukan. Guru mencontohkan 
menulis kalimat yang dibuat siswa di papan bergaris. Siswa kemudian 
mencontoh tulisan guru di buku mereka. Guru selanjutnya mengadakan tes 
menulis tegak bersambung siklus 2. Guru mendiktekan kalimat kepada 
siswa. Hasil dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung pertemuan kedua siklus 2 tersaji pada lampiran 13. 
Berikut ini merupakan hasil observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan guru 






















Tabel 16. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
  Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Skor 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 
psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi 
yang akan dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
1 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual. 
1 
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf 
tegak bersambung kepada siswa. 
1 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak 
bersambung pada papan bergaris. 
1 
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, 
Bb, Hh, Kk, Gg. 
1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di 
papan bergaris. 
1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
10. Guru membimbing siswa memilih 
pengalaman atau benda yang disukai 
untuk dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
14. Guru memantau jalannya proses 
pembelajaran. 
1 
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
0 
Jumlah Skor Total 14 





Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi terhadap kegiatan guru 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual mengalami peningkatan yang cukup bagus. Persentase hasil 
observasi mencapai 93%. Akan tetapi, kegiatan yang masih belum 
dilaksanakan adalah pada saat kegiatan akhir. Guru langsung memulangkan 
siswa dan belum menyimpulkan pembelajaran yang dilaksanakan. 
(2) Observasi Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada pertemuan 
kedua, siswa terlihat bertambah semangat dan antusias. Pengamatan 
dilakukan pada awal pembelajaran sampai pembelajaran berakhir. Siswa 
menyiapkan semua peralatan yang akan digunakan untuk menulis tegak 
bersambung, seperti pensil, penghapus, rautan pensil, dan buku halus. Siswa 
terlihat sangat siap untuk mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan kedua 
siklus 2 ini tidak ada siswa yang tidak membawa semua peralatan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan. 
Kegiatan pembelajaran pada kegiatan inti, siswa diajak keluar kelas 
oleh guru. Siswa terlihat sangat senang ketika berada diluar kelas. Siswa 
mengamati cahaya matahari yang bersinar pada pagi itu. Siswa diberi 
pertanyaan terkait dengan kegunaan cahaya matahari bagi makhluk 
tumbuhan dan makhluk hidup lainnya ketika siswa masuk kembali ke dalam 
kelas.  
Siswa kemudian dibimbing guru untuk membuat kalimat sederhana 
dari pengamatan yang dilakukan. Siswa juga mendengarkan dengan penuh 
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perhatian pada saat guru menjelaskan penggunaan tanda titik. Siswa 
mencontoh tulisan guru pada buku mereka. 
Guru melanjutkan percobaan, siswa terlihat cukup antusias dalam 
melihat dan melakukan percobaan. Siswa kembali mendapat beberapa 
pertanyaan terkait dengan percobaan yang dilakukan setelah selesai 
melakukan percobaan. Siswa kemudian diminta untuk membuat kalimat 
sederhana kembali dengan bimbingan guru. Siswa mencontoh tulisan guru 
di buku mereka ketika guru menuliskan kalimat yang dibuat siswa di papan 
bergaris. Hasil dokumentasi kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis 
tegak bersambung pertemuan kedua siklus 2 tersaji pada lampiran 13. 
Di bawah ini merupakan hasil observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi tersebut tersaji 
pada tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk menulis 
tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 5 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 4 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
4 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
4 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 3 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 4 
Jumlah skor 41 
Jumlah skor ideal 50 
Persentase  82% 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa observasi kegiatan 
siswa dalam pembelajaran menulis tegak bersambung juga mengalami 
peningkatan dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Persentase hasil 
observasi sebesar 82%. Siswa juga sudah mulai terbiasa bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari guru. Siswa terlihat sudah tidak malu-malu lagi 
dan bersikap berani ketika bertanya ataupun menjawab. 
 
4) Refleksi Siklus 2 
Pelaksanaan pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual pada siklus 2 masih menemui beberapa kendala 
seperti pada siklus 1, yaitu: 
a) hasil menulis tegak bersambung siswa belum mengalami peningkatan, 
b) hasil tulisan siswa masih belum sesuai dengan yang diharapkan, 
c) kerapian tulisan masih menjadi masalah.  
Masalah-masalah yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus 2 sudah 
agak lebih baik daripada pada saat pelaksanaan siklus 1. Hal ini dikarenakan 
pelaksanaan siklus 2 merupakan perbaikan dari saran-saran yang 
dikemukakan pada siklus 1 berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas. 
Peneliti bersama guru berusaha untuk menerapkan cara atau tindakan yang 
lebih efektif untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Usaha peningkatan menulis tegak 
bersambung ini dengan cara siswa mengalami sendiri kemudian menuliskan 
dalam kalimat yang mereka buat sendiri. Pembelajaran akan lebih semakin 
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bermakna karena siswa tidak hanya mendengar dan melihat saja tetapi siswa 
mengalami dan melakukan sendiri.  
Dilihat dari hasil tes menulis tegak bersambung pada siklus 2. 
Sebagian besar siswa masih kesulitan pada penulisan tegak bersambung yang 
sesuai dengan garis pada buku halus. Sebagai contoh, hasil tes menulis tegak 
bersambung siswa SA, FA, FR, MA, RF, AT, LZ, dan NR. Hasil tulisan 
mereka belum sesuai dengan garis di buku halus. Beberapa dari mereka 
menuliskan huruf yang memiliki kaki atau leher seperti huruf g, k, j, l, dan h 
terlalu panjang ke atas maupun ke bawah. Ada juga yang menuliskan huruf 
tersebut terlalu pendek. Selain itu, untuk penulisan huruf a, m, n ada yang 
terlalu besar dan terlalu kecil. 
Selanjutnya kerapihan siswa dalam menulis tegak bersambung sudah 
lebih baik dibandingkan pada saat pelaksanaan siklus 1. Namun, beberapa 
siswa masih sulit untuk menulis tegak bersambung dengan rapi. Siswa juga 
sudah mulai aktif dalam mengemukakan beberapa kalimat yang telah mereka 
alami pada guru. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 2 masih ada yang merangkaikan 
huruf tegak bersambung dan huruf lepas. Misalnya, siswa SA, FA, EL, NF, 
MR, AP, dan RF penulisan huruf b, j, a, dan l  masih berupa huruf lepas. 
Kemudian untuk penulisan huruf kapital masih ada beberapa siswa yang 
belum tepat dalam peletakkan huruf kapitalnya, seperti pada kata iBu. 




Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan siswa, proses 
pembelajaran pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual di SD Negeri 
Karangputat 02 Cilacap mengalami peningkatan. Akan tetapi, peningkatan 
yang terjadi pada siklus 2 belum mencapai hasil yang optimal. Peningkatan 
tersebut juga dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada siklus 2.  
Di bawah ini merupakan hasil tes menulis tegak bersambung siswa 
kelas II pada siklus 2. Hasil tes menulis tegak bersambung pada siklus 2 
tersaji pada tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Tes Menulis Tegak Bersambung Siklus 2 
 
No. Nama Inisial Nilai  Keterangan 
1. SA 68 Belum tuntas 
2. NA 82 Tuntas 
3. AR 62,5 Belum tuntas 
4. RA 63 Belum tuntas 
5. IF 66,5 Belum tuntas 
6. FA 71,5 Tuntas 
7. KM 87,5 Tuntas 
8. FR 70 Tuntas 
9. EL 74 Tuntas 
10. NF 64,5 Belum tuntas 
11. MR 66,5 Belum tuntas 
12. FS 78,5 Tuntas 
13. AP 72 Tuntas 
14. RL 72 Tuntas 
15. AT 73 Tuntas 
16. SL 83 Tuntas 
17. LZ 70 Tuntas 
18. AU 91 Tuntas  
19. RN 96,5 Tuntas 
20. NR 63 Belum tuntas 
Jumlah nilai 1477 
Nilai rata-rata 73,75 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 13 
Jumlah siswa yang belum mencapai 
KKM 
7 
Persentase pencapaian KKM 65% 
Persentase ketidaktercapaian KKM 35% 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
mencapai 73,8. Hasil tes siklus 2 diikuti oleh 20 siswa. Pada siklus 2 jumlah 
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siswa yang mencapai KKM ada 13 siswa dan yang belum mencapai KKM 
ada 7 siswa.  
Di bawah ini disajikan gambar peningkatan nilai menulis tegak 
bersambung siswa pada kegiatan pratindakan, siklus 1, dan siklus 2. 
Peningkatan nilai menulis tegak bersambung siswa pada kegiatan 
pratindakan, siklus 1, dan siklus 2 tersaji pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Nilai Menulis Tegak Bersambung 
Siswa melalui Model Pembelajaran Kontekstual pada Kegiatan Pratindakan, 
Siklus 1, dan Siklus 2 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
menulis tegak bersambung siswa terus mengalami peningkatan. Akan tetapi, 
















































Pratindakan Siklus 1 Siklus 2
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Di bawah ini merupakan tabel peningkatan hasil tes pratindakan, 
siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan hasil tes pratindakan, siklus 1, dan siklus 2 
tersaji pada tabel 19. 
Tabel 19. Peningkatan Hasil Tes Pratindakan, Siklus 1, dan Siklus 2 
 
No. Aspek  Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 
1. Jumlah nilai 1257,5 1426 1477 
2. Nilai rata-rata 62,9 71,3 73,8 
3. Persentase ketuntasan 20% 35% 65% 
 
Berdasarkan tabel peningkatan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
tes siklus 2 mengalami peningkatan. Hasil tes pada siklus 2 belum mencapai 
angka keberhasilan seperti yang ditetapkan sebelumnya. Hasil ketuntasan 
siswa baru mencapai 65% yaitu sebanyak 13 siswa sudah mencapai KKM. 
Hal tersebut belum mencapai kriteria yang diharapkan yaitu 70% dari 
keseluruhan siswa mencapai nilai ketuntasan. Oleh karena itu, perlu diadakan 
tindakan lanjutan pada siklus 3. 
 
c. Pelaksanaan Tindakan Siklus 3 
1) Perencanaan Tindakan Siklus 3 
Siklus 3 merupakan tindakan perbaikan dari siklus 2. Berdasarkan 
hasil refleksi siklus 2 masih ada beberapa hal yang masih perlu diperbaiki 
pada siklus 3, yaitu. 
a) Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus 2, masih ada 7 siswa 
yang belum mencapai nilai KKM sehingga persentase pencapaian KKM 
131 
 
baru 65% siswa yang sudah mencapai KKM dari target siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 70%. 
b) Beberapa siswa masih belum memahami penggunaan huruf kapital. 
c) Beberapa siswa masih menulis huruf tegak bersambung diluar garis batas 
yang ditentukan pada buku halus. 
d) Beberapa siswa masih ada yang merangkaikan huruf tegak bersambung 
dan huruf lepas. 
Perencanaan tindakan siklus 2 ditetapkan guru bersama dengan 
peneliti. Langkah pertama diawali dengan pembuatan desain pembelajaran 
yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut 
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual.  
Pelaksanaan rencana pembelajaran terdiri dari dua pertemuan. 
Pertemuan pertama terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pertemuan kedua juga terdiri dari dua mata 
pelajaran yaitu bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Waktu 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dimulai pada hari senin dan berakhir 
pada hari selasa sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia. 
RPP disusun dengan memperhatikan pertimbangan dari guru kelas 
dan hasil refleksi siklus 2. Kegiatan pembelajaran pada siklus 3 ditekankan 
pada penulisan huruf kapital dan penulisan pada baris yang benar dengan 
memperhatikan rangkaian huruf serta kerapian penulisan. Hal ini bertujuan 
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untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung, 
terutama bagi siswa yang belum mencapai KKM. 
Langkah selanjutnya adalah peneliti mempersiapkan alat peraga dan 
media pembelajaran. Alat peraga yang diperlukan adalah gambar denah 
sekolah. Media yang diperlukan masih sama seperti yang digunakan pada 
siklus 1 dan 2 berupa papan bergaris. Papan bergaris tersebut dibuat dari 
kertas manila putih yang diberi garis sesuai dengan garis pada buku halus. 
Selain itu, papan tulis yang digunakan juga diberi garis sesuai dengan garis 
pada buku halus. 
Langkah selanjutnya peneliti menyiapkan soal tes yang sudah 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Peneliti juga 
menyiapkan lembar observasi untuk siswa dan guru.  Langkah terakhir yang 
dilakukan adalah peneliti memberikan RPP yang sudah dibuat kepada guru 
kelas III sekaligus menjelaskan bagaimana proses pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan RPP. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. 
 
2) Tindakan Siklus 3 
a) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus 3 dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2013. 
Siklus 3 berlangsung di kelas III. Hal ini dikarenakan hasil yang dicapai pada 
siklus 2 masih belum optimal, sehingga dilanjutkan pada siklus 3 di kelas III. 
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Pertemuan pertama ini terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia 
dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  Mata pelajaran bahasa Indonesia 
membahas tentang penulisan huruf kapital di awal kalimat, nama orang dan 
nama tempat serta penulisan pada baris yang benar. Mata pelajaran IPS 
membahas tentang membuat denah sekolah secara sederhana. Waktu 
pelaksanaannya selama 175 menit. 
(1) Kegiatan Awal 
Guru menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran bahasa 
Indonesia dan IPS. Siswa kemudian dikondisikan agar siap dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan doa. 
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru adalah memberikan 
apersepsi. Apersepsi diberikan bertujuan untuk mengaitkan antara 
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi yang akan dipelajari.  
Siswa selanjutnya memperhatikan guru dalam menyampaikan topik 
dan tujuan pembelajaran kepada siswa. Topik pada pertemuan pertama 
adalah tentang menulis paragraf dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung dan menggambar denah sekolah. Tujuan pembelajaran 
disampaikan kepada siswa bertujuan agar siswa mengetahui tujuan yang 






(2) Kegiatan Inti 
(a) Eksplorasi 
Kegiatan eksplorasi diawali dengan siswa bersama guru melakukan 
tanya jawab. Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplor pengetahuan siswa. 
Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
Siswa kemudian menjawab pertanyaan dari guru. 
(b) Elaborasi 
Kegiatan pertama yang dilakukan siswa dalam elaborasi adalah 
siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis tegak 
bersambung di papan bergaris. Siswa kemudian mencontoh tulisan tersebut 
di buku mereka masing-masing. Siswa selanjutnya memperhatikan 
penjelasan guru tentang penulisan huruf kapital di awal kalimat, nama orang 
dan nama tempat. Tidak lupa guru memastikan bahwa penulisan tegak 
bersambung perlu sesuai dengan garis yang ada di papan bergaris maupun 
buku halus. 
Siswa kemudian memperhatikan denah sederhana yang dibawa 
oleh guru. Denah tersebut berupa denah sekolah. Siswa kemudian diminta 
untuk keluar kelas. Siswa berkeliling sekolah untuk mengamati ruangan-
ruangan yang ada di SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. Setelah melakukan 
pengamatan siswa kembali lagi ke dalam kelas untuk kemudian melanjutkan 
menggambar denah SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. Siswa selanjutnya 
membuat cerita dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan sebelumnya 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung. 
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(c) Konfirmasi  
Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa pada kegiatan konfirmasi. Siswa dan guru kemudian 
melanjutkan tanya jawab untuk meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir diawali dengan siswa dikondisikan untuk 
mengakhiri pelajaran. Siswa kemudian memperhatikan guru dalam menutup 
pelajaran. 
 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus 3 dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2013. 
Pertemuan kedua ini terdiri dari dua mata pelajaran yaitu bahasa Indonesia 
dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pertemuan kedua ini membahas tentang 
penggunaan tanda titik di akhir kalimat dan pengelompokkan tumbuhan 
berdasarkan bentuk daun. Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada 
pertemuan kedua siklus 3 yaitu selama 175 menit, 140 menit untuk 
menjelaskan dan berlatih, 35 menit untuk mengerjakan soal tes. 
(1) Kegiatan Awal 
Siswa dikondisikan agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran 
pada kegiatan awal. Sebelum mengkondisikan siswa, guru menyiapkan alat 
peraga dan media pembelajaran yang akan digunakan. Alat peraga yang 
disiapkan berupa daun ketela, daun rambutan, dan daun teratai. Media 
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pembelajaran yang disiapkan berupa papan bergaris dari kertas dan papan 
tulis yang diberi garis sesuai dengan buku halus. 
Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran yang diawali 
degan berdoa dan salam. Kegiatan selanjutnya guru memberikan apersepsi 
berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Guru 
selanjutnya menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
(2) Kegiatan Inti  
(a) Eksplorasi 
Kegiatan eksplorasi diawali dengan siswa diingatkan kembali 
tentang materi yang dipelajari sebelumnya. Siswa kemudian menjawab 
pertanyaan guru tentang menulis tegak bersambung dan pengelompokan 
tumbuhan berdasarkan bentuk daunnya. Kegiatan eksplorasi ini dilakukan 
dengan tujuan agar siswa dapat mengeksplor pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya dengan pengetahuan yang akan dipelajari. 
(b) Elaborasi 
Kegiatan elaborasi diawali dengan siswa memperhatikan guru 
dalam memberikan contoh menulis tegak bersambung dengan 
memperhatikan penggunaan tanda titik di akhir kalimat. Siswa kemudian 
mencontoh tulisan guru. Siswa selanjutnya memperhatikan penjelasan guru 
tentang penggunaan tanda titik di akhir kalimat. 
Siswa kemudian memperhatikan bentuk daun yang dibawa oleh 
guru. Siswa diminta menuliskan nama daun-daun tersebut dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung di papan tulis bergaris. Siswa juga 
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diminta untuk mengamati masing-masing bentuk daun yang dibawa guru 
kemudian daun-daun tersebut dikelompokkan berdasarkan bentuknya 
masing-masing. 
Siswa selanjutnya diminta untuk menuliskan satu paragraf 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada saat pengamatan. Setelah selesai 
melakukan pengamatan, siswa kemudian mengerjakan soal tes. Soal tes 
tersebut didiktekan oleh guru. 
(c) Konfirmasi 
Kegiatan konfirmasi diawali dengan guru melakukan tanya jawab 
bersama siswa tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. kegiatan 
dilanjutkan dengan guru melakukan tanya jawab bersama siswa kembali. 
Tanya jawab tersebut bertujuan untuk meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan pembelajaran menulis tegak bersambung pertemuan 
kedua siklus 3 diakhiri dengan guru mengkondisikan siswa untuk 









3) Observasi Siklus 3 
a) Pertemuan Pertama 
(1) Observasi Guru 
Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru difokuskan pada 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran. Observasi pada pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2013. Pelaksanaan pembelajaran menulis 
tegak bersambung pada dasarnya sudah berlangsung dengan baik dan 
lancar. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan RPP yang dibuat.  
Guru sudah menyampaikan pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran kontekstual dengan baik. Guru 
juga sudah baik dalam membimbing siswa membuat kalimat dan paragraf. 
Guru juga sudah mengajarkan siswa bagaimana cara merangkai huruf tegak 
bersambung dengan benar. Guru juga sudah memberikan contoh menulis 
kata dan kalimat pada papan bergaris. Guru sudah berusaha dengan 
maksimal agar siswa dapat menulis huruf tegak bersambung dengan benar. 
Hasil dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung pertemuan pertama siklus 3 tersaji pada lampiran 13. 
Berikut ini merupakan hasil observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan guru 









Tabel 20. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 







1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 
psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan pengetahuan 
sebelumnya dan materi yang akan 
dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
1 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual. 
1 
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf 
tegak bersambung kepada siswa. 
1 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak 
bersambung pada papan bergaris. 
1 
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, 
Bb, Hh, Kk, Gg. 
1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di 
papan bergaris. 
1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
10. Guru membimbing siswa memilih 
pengalaman atau benda yang disukai 
untuk dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 





15. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
0 
Jumlah Skor Total 13 




Berdasarkan tabel di atas pembelajaran menulis tegak bersambung 
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual mengalami 
penurunan persentase menjadi 86%. Hal ini disebabkan oleh beberapa aspek 
observasi yang tidak dilakukan oleh guru. Namun, secara keseluruhan 
proses pembelajaran sudah berlangsung dengan baik dan lancar. Guru sudah 
memberikan motivasi belajar pada siswa. Guru juga memberikan penguatan 
berupa pujian pada siswa yang berhasil menulis ataupun mengerjakan 
dengan benar. 
(2) Observasi Siswa 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap kegiatan siswa 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung siswa terlihat sangat 
antusias. Keantusiasan tersebut ditunjukkan ketika siswa mengamati 
keadaan di luar kelas. Pada pertemuan pertama ini siswa menulis kalimat 
maupun paragrafnya sudah terlihat semakin baik. Akan tetapi, masih ada 
beberapa siswa yang masih kesulitan dalam merangkaikan huruf tegak 
bersambung. 
Siswa mengamati dengan seksama denah sederhana yang dibawa 
guru. Siswa kemudian menulis paragraf dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan semangat. Hasil kegiatan siswa dalam pembelajaran 




Berikut ini merupakan hasil observasi kegiatan siswa pada 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan siswa 
tersebut tersaji pada tabel 21. 
Tabel 21. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan 
untuk menulis tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 5 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 4 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam 
bentuk tegak bersambung. 
4 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
4 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan 
benda yang disukai kepada guru. 
4 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 3 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 4 
Jumlah skor 42 
Jumlah skor ideal 50 
Persentase  84% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase observasi 
kegiatan siswa mengalami peningkatan menjadi 84%. Hal tersebut dapat 








b) Pertemuan Kedua 
(1) Observasi Guru 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa pada pertemuan kedua 
siklus 3, guru menyampaikan materi dengan baik. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa yang berhasil menjawab dengan benar. Penguatan 
tersebut berupa kata “bagus, pintar, pandai”. Guru juga memberikan 
motivasi kepada siswa agar siswa menjadi semakin semangat dalam belajar. 
Guru membimbing siswa dengan telaten agar siswa dapat 
mengerjakan dengan benar pada saat pembelajaran berlangsung. Guru 
kemudian memberikan soal tes pada siswa. Namun, ada beberapa aspek 
yang masih belum dilakukan guru. Aspek tersebut adalah memberikan 
kesimpulan di akhir pelajaran. Dari pertemuan awal sampai pada pertemuan 
akhir guru belum melakukan penyimpulan bersama dengan siswa. Hasil 
dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak bersambung 
pertemuan kedua siklus 3 tersaji pada lampiran 13. 
Berikut ini merupakan hasil observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan guru 








Tabel 22. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis 







1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan 
psikis untuk mengikuti proses pembelajaran. 
1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan pengetahuan 
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
1 
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan 




4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang pembelajaran menulis tegak 
bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual. 
1 
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf 
tegak bersambung kepada siswa. 
1 
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak 
bersambung pada papan bergaris. 
1 
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, 
Hh, Kk, Gg. 
1 
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di 
papan bergaris. 
1 
9. Guru memberikan contoh menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
10. Guru membimbing siswa memilih 
pengalaman atau benda yang disukai untuk 
dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
1 
11. Guru memberi contoh menulis kalimat 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
12. Guru membimbing siswa menulis kata 
dengan huruf tegak bersambung. 
1 
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan 
huruf tegak bersambung. 
1 





15. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
0 
Jumlah Skor Total 14 





Berdasarkan tabel di atas persentase kegiatan guru dalam 
pembelajaran kembali meningkat menjadi 93%. Pada pertemuan pertama 
persentase tersebut sempat menurun dikarenakan beberapa aspek yang 
belum dilaksanakan oleh guru. 
(2) Observasi Siswa  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada pertemuan 
kedua siklus 3, siswa juga terlihat semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Semangat tersebut terlihat ketika siswa mengamati bentuk daun berdasarkan 
bentuknya. Akan tetapi, ketika siswa diminta untuk menulis paragraf 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan ada beberapa siswa yang terlihat mulai 
bosan dan tidak semangat dalam mengerjakan. Kondisi tersebut tidak 
sampai mempengaruhi siswa yang lain. Siswa kembali bersemangat ketika 
guru memberikan penguatan. Hasil dokumentasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung pertemuan kedua siklus 3 tersaji 
pada lampiran 13. 
Berikut ini merupakan hasil observasi terhadap kegiatan siswa 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Hasil observasi kegiatan 








Tabel 23. Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis 
Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan 
untuk menulis tegak bersambung. 
5 
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya. 5 
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung. 5 
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam 
bentuk tegak bersambung. 
5 
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
4 
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
4 
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan 
benda yang disukai kepada guru. 
4 
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. 4 
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4 
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. 4 
Jumlah skor 44 
Jumlah skor ideal 50 
Persentase  88% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase observasi 
kegiatan siswa kembali mengalami kenaikan dari 84% menjadi 88%. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jumlah skor yang mencapai 44 dari skor ideal 50. 
 
4) Refleksi Siklus 3 
Pelaksanaan pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model 
pembelajaran kontekstual pada siklus 3 ini secara umum tidak ditemui 
kendala yang berarti. Hal ini dikarenakan pelaksanaan siklus 3 merupakan 
perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan pada siklus 2 berdasarkan hasil 
diskusi dengan guru kelas. Peneliti bersama guru berusaha untuk menerapkan 
cara yang lebih efektif untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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pembelajaran menulis tegak bersambung. Usaha meningkatkan pembelajaran 
menulis tegak bersambung ini dengan cara siswa mengalami sendiri 
kemudian menuliskan dalam satu paragraf yang mereka buat sendiri. Dengan 
cara ini pembelajaran akan lebih semakin bermakna karena siswa tidak hanya 
mendengar dan melihat saja tetapi siswa mengalami dan melakukan sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan siswa, proses 
pembelajaran pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual di SD Negeri 
Karangputat 02 Cilacap mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut juga 
dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada siklus 3. Hasil tersebut dapat 
dilihat dari hasil tes yang meningkat. 
Kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung dapat dilihat 
dari sebagian besar siswa sudah menggunakan huruf kapital di awal paragraf, 
nama orang dan nama tempat. Siswa juga sudah menggunakan tanda titik di 
akhir kalimat. Hasil tulisan siswa juga sudah mulai tertata rapi. Mulai dari 
penulisan yang sudah sesuai dengan garis pada buku halus sampai kemiringan 
penulisan.  
Huruf-huruf yang mempunyai kaki serta leher seperti huruf b, g, h, k, 
dan l sudah ditulis dengan benar. Siswa sudah mulai lancar dalam menulis 
tegak bersambung. Namun, masih ada beberapa tulisan siswa yang belum 
rapi. Ada juga yang masih merangkaikan huruf lepas dan huruf tegak 
bersambung. Huruf lepas yang masih sering ditemui adalah huruf b.  
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Di bawah ini merupakan hasil tes siswa dalam menulis tegak 
bersambung pada siklus 3. Hasil tes siswa dalam menulis tegak bersambung 
pada siklus 3 tersaji pada tabel 24. 
Tabel 24. Hasil Tes Menulis Tegak Bersambung Siklus 3 
 
No. Nama Inisial Nilai  Keterangan 
1. SA 83 Tuntas 
2. NA 84 Tuntas 
3. AR 82 Tuntas 
4. RA 79 Tuntas 
5. IF 69 Belum tuntas 
6. FA 82 Tuntas 
7. KM 86 Tuntas 
8. FR 74 Tuntas 
9. EL 88 Tuntas 
10. NF 65 Belum tuntas 
11. MR 69 Belum tuntas 
12. FS 79,5 Tuntas 
13. AP 77 Tuntas 
14. RL 74 Tuntas 
15. AT 75 Tuntas 
16. SL 85 Tuntas 
17. LZ 75,5 Tuntas 
18. AU 92 Tuntas  
19. RN 97 Tuntas 
20. NR 64 Belum tuntas 
Jumlah nilai 1580 
Nilai rata-rata 79 
Jumlah siswa yang mencapai 
KKM 
16 
Jumlah siswa yang belum 
mencapai KKM 
4 





Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
mencapai 79. Hasil tes siklus 3 diikuti oleh 20 siswa. Pada siklus 3 jumlah 
148 
 
siswa yang mencapai KKM ada 16 siswa dan yang belum mencapai KKM 
ada 4 siswa.  
Di bawah ini disajikan gambar peningkatan nilai siswa pada kegiatan 
pratindakan, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Peningkatan tersebut tersaji pada 
gambar 7. 
 
Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Nilai Menulis Tegak Bersambung 
Siswa melalui Model Pembelajaran Kontekstual pada Kegiatan Pratindakan, 
Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa nilai menulis tegak 
bersambung siswa dari kegiatan pratindakan, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi di siklus 3 sudah mencapai 

















































Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
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Di bawah ini merupakan tabel peningkatan hasil tes menulis tegak 
bersambung pada kegiatan pratindakan, siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. 
Peningkatan hasil tes menulis tegak bersambung tersebut tersaji pada tabel 
25. 
Tabel 25. Peningkatan Hasil Tes Pratindakan, Siklus 1 , Siklus 2, dan Siklus 3 
 
No. Aspek  Pratindakan Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1. Jumlah nilai 1257,5 1426 1475 1580 
2. Nilai rata-
rata 
62,9 71,3 73,75 79 
3. Persentase 
ketuntasan 
20% 35% 65% 80% 
 
Berdasarkan tabel peningkatan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
tes siklus 3 sudah mengalami peningkatan sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya. Hasil tes pada siklus 3 sudah mencapai angka 
keberhasilan seperti yang ditetapkan sebelumnya. Hasil ketuntasan siswa 
mencapai 80% yaitu sebanyak 16 siswa sudah mencapai KKM. Hal tersebut 
sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu 70% dari keseluruhan siswa 
mencapai nilai ketuntasan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dipaparkan hasil penelitian 
kemampuan menulis tegak bersambung siswa kelas II dan dilanjutkan di 
kelas III SD Negeri Karangputat 02 Cilacap melalui model pembelajaran 
kontekstual. Hasil penelitian yang akan dipaparkan meliputi proses 
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pembelajaran menulis tegak bersambung dan hasil peningkatan kemampuan 
menulis tegak bersambung siswa. 
1. Proses Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung 
a. Observasi Guru 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas II dan dilanjutkan 
di kelas III SD Negeri Karangputat 02 Cilacap. Berdasarkan hasil observasi 
terhadap kegiatan guru dan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran 
menulis tegak bersambung siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah baik.  
Peningkatan kegiatan guru dalam pembelajaran menulis tegak 
bersambung dapat dilihat dari persentase hasil observasi kegiatan guru siklus 
1, siklus 2, dan siklus 3. Persentase kegiatan guru pada siklus 1 pertemuan 
pertama sebesar 73% dan pada pertemuan kedua sebesar 80%.  
Kegiatan guru pada siklus 1, guru dalam mengajarkan pembelajaran 
menulis tegak bersambung masih belum sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Guru sudah memberikan contoh menulis tegak bersambung di papan 
bergaris. Akan tetapi, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki pada 
siklus 1, yaitu (1) guru masih belum terlalu menjelaskan tentang 
pembelajaran menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual, (2) guru belum menjelaskan cara menulis tegak bersambung 
sehingga siswa masih kebingungan dalam merangkai huruf tegak 
bersambung, dan (3) guru juga belum menjelaskan cara menulis tegak 
bersambung di papan bergaris. 
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Peneliti dan guru berdiskusi bersama untuk memperbaiki beberapa 
kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran siklus 1. Peneliti dan guru juga 
berdiskusi tentang RPP yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran 
pada siklus 2 agar berlangsung dengan baik.  
Persentase pada siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya yaitu, pada siklus 2 pertemuan pertama sebesar 86% dan pada 
pertemuan kedua sebesar 93%. Kegiatan guru pada siklus 2 juga sudah 
mengalami peningkatan dan perbaikan dari siklus sebelumnya. Pada siklus 2 
guru sudah mengajarkan bagaimana cara merangkai huruf tegak bersambung 
dan menuliskannya di papan bergaris. Akan tetapi, pada siklus 2 guru belum 
menyimpulkan pelajaran bersama siswa.  
Persentase pada siklus 3 pertemuan pertama sebesar 86% dan 
pertemuan kedua sebesar 93%. Namun, pada siklus 3 hasil persentase yang 
diperoleh sama seperti pada siklus 2. Kegiatan pembelajaran pada siklus 3 
sudah berlangsung lancar dan baik. Hasil persentase yang sama dengan siklus 
2 dikarenakan pada siklus 3 guru juga belum memberikan kesimpulan 
pelajaran setelah pembelajaran berlangsung. Guru sudah berusaha dengan 
maksimal dengan cara memberikan contoh dan membimbing siswa dalam 
menulis tegak bersambung. 
 
b. Observasi Siswa 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap kegiatan siswa 
dalam pembelajaran menulis tegak bersambung pada siklus 1, siklus 2, dan 
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siklus 3. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa juga sudah berlangsung 
dengan baik dan lancar. Persentase observasi kegiatan siswa pada siklus 1 
pertemuan pertama dan kedua adalah sebesar 76%. Pada siklus 1 siswa masih 
malu dalam mengungkapkan pendapat mereka. Sebagai contoh pada saat guru 
memberikan pertanyaan hanya beberapa siswa saja yang berani menjawab. 
Ketika siswa diminta guru untuk bertanya hanya beberapa siswa saja yang 
bersedia untuk bertanya. 
 Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua siswa-siswanya sudah 
terlihat aktif dan semangat ketika pembelajaran berlangsung. Namun, belum 
seluruh siswa yang terlihat aktif. Antusiasme siswa juga mulai terlihat ketika 
siswa diminta untuk menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung di papan bergaris. Persentase kegiatan siswa mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Persentase hasil 
observasi kegiatan siswa siklus 2 pertemuan pertama sebesar 80% dan 
pertemuan kedua sebesar 86%.  
Kegiatan pembelajaran pada siklus 3 juga mengalami peningkatan. 
Siswa terlihat sangat antusias dan semangat ketika diminta untuk membuat 
kalimat dengan kegiatan yang sudah mereka lakukan. Ketika siswa diminta 
untuk keluar kelas siswa sangat bersemangat dan berkonsentrasi ketika 
membuat kalimat masing-masing. Persentase kegiatan siswa juga mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, masih ada empat siswa yang belum maksimal 
dalam menulis tegak bersambung. Persentase kegiatan siswa pada siklus 3 
pertemuan pertama sebesar 84% dan pada pertemuan kedua sebesar 88%. 
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2. Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Tegak Bersambung Siswa 
Hasil peningkatan kemampuan menulis tegak bersambung siswa 
pada penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat dari hasil tes pada 
pembelajaran menulis tegak bersambung yang mengalami peningkatan. 
Kemampuan siswa dalam menulis tegak bersambung didasarkan atas 
sembilan aspek penilaian menulis tegak bersambung. Kesembilan aspek 
penilaian tersebut adalah (a) komponen huruf, (b) bentuk dan ukuran huruf, 
(c) jarak, (d) kemiringan, (e) kesejajaran, (f) kualitas barisan, (g) penggunaan 
huruf kapital, (h) penggunaan tanda baca, dan (i) kerapihan penulisan. Berikut 
ini merupakan pemaparan dari setiap aspek. 
a. Komponen Huruf 
Hasil tulisan siswa dalam penelitian ini perlu sesuai dengan 
komponen huruf. Pada kegiatan pratindakan sebagian besar siswa masih 
merangkaikan huruf lepas dan huruf tegak bersambung. Sebagian besar masih 
sulit untuk membedakan huruf b, h, dan l. Penulisan huruf b, h, dan l yang 
benar adalah dengan menggabungkan garis lurus ke atas, bulatan ke arah 
kanan, dan bulatan di kanan atas. Siswa-siswa tersebut masih menuliskan 
bentuk huruf b, h, k, dan l sebagai huruf lepas yang disambung bukan huruf 
tegak bersambung, sehingga huruf-huruf tersebut belum ada bulatannya. 
Contohnya adalah hasil tulisan siswa IF, FS, FR, NF, AR, RA, FA, SA, NA, 
EL, AP,SA, RF, AT, MR, dan LZ. 
Contoh lain adalah hasil tulisan siswa NR, AU, dan RN. Hasil 
tulisan tersebut diambil dari tulisan yang kurang baik, sedang, dan paling 
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baik. Hasil tulisan siswa NR misalnya, komponen huruf atau rangkaian 
hurufnya ada yang menyambung dan ada yang tidak menyambung satu sama 
lain. Huruf b, h, l, dan k belum ada bulatan lehernya. Huruf yang ditulis di 
awal kata belum menggunakan garis pendahulu. Misalnya, huruf a, b, c, i, dan 
m. Hal ini disebabkan karena siswa NR sangat jarang menulis dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. Siswa NR masih belum menuliskan 
huruf b yang tegak bersambung. Namun, masih menuliskan bentuk b dan K 
lepas. 
Hasil tulisan siswa AU, komponen hurufnya juga sudah terlihat 
saling menyambung satu sama lain. Huruf yang ditulis di awal kata belum 
menggunakan garis pendahulu, seperti huruf a, c, m, dan s. Jadi, huruf yang 
dirangkai merupakan huruf lepas. Huruf tersebut adalah huruf c dan s yang 
belum diberi garis pendahulu. 
Hasil tulisan siswa RN, komponen hurufnya sudah jelas dan masing-
masing huruf sudah saling menyambung satu sama lain. Seperti tulisan siswa 
AU, siswa RN juga belum memberikan garis pendahulu di depan huruf c dan 
s. Hasil tulisan siswa NR, AU, dan RN pada kegiatan pratindakan tersaji pada 
lampiran 12. 
Berdasarkan hasil menulis tegak bersambung pada siklus 1, masih 
ada beberapa siswa yaitu LZ, FS, EL, AR, FA, AT, NF, RA, LZ, SA, AR dan 
MR yang masih belum menuliskan komponen huruf b dan l tegak 
bersambung dengan benar. Siswa-siswa tersebut masih merangkai huruf b 
dan l lepas, bukan b dan l tegak bersambung. Huruf b dan l tersebut belum 
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ada lengkungan lehernya. Beberapa siswa lainnya seperti NA, SA, AP, FA, 
dan FR  masih belum memberikan garis pendahulu pada awal kata.  
Berikut ini merupakan tiga contoh hasil menulis tegak bersambung 
yang kurang baik, sedang, dan paling baik setelah penerapan model 
pembelajaran kontekstual pada siklus 1. Hasil tulisan siswa NR misalnya, 
komponen hurufnya masih belum begitu jelas. Siswa NR pada kegiatan siklus 
1 ini masih belum menuliskan huruf b dengan benar. Siswa NR masih 
menuliskan huruf b lepas. Siswa NR juga masih belum menuliskan garis 
pendahulu pada awal kata. 
Hasil tulisan siswa AU, komponen hurufnya sudah terlihat jelas. 
Penulisan huruf c dan s di awal kata masih belum diberi garis pendahulu. 
Pada siklus 1 ini, siswa AU menuliskan huruf i kecil tanpa titik. Hasil tulisan 
siswa RN, komponen hurufnya sudah jelas. Penulisan huruf s dan yang masih 
belum diberi garis pendahulu. Hasil tulisan siswa pada siklus 1 tersaji pada 
lampiran 12. 
Hasil menulis siswa pada siklus 2 sudah mulai mengalami 
peningkatan. Siswa yang masih menuliskan huruf b lepas adalah siswa FA, 
AR, SA, EL, MR, IF, NF, RA, AT dan LZ. Siswa SL, AP, FA, FR, RA, dan 
NA masih belum memberikan garis pendahulu pada awal kata yang mereka 
tulis. Berikut ini merupakan pemaparan hasil tulisan siswa pada siklus 2 dari 
yang kurang baik, sedang, dan paling baik. 
Hasil tulisan NR, komponen hurufnya belum ada perubahan. Siswa 
NR masih tetap belum ada perubahan dalam menulis huruf b. Siswa NR 
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masih terus menerus menulis huruf b lepas. Selanjutnya hasil tulisan siswa 
AU, komponen hurufnya sudah jelas. Perubahan terlihat jelas pada hasil 
tulisan siswa AU. Pada siklus 2 ini, siswa AU sudah menulis huruf c dan s 
dengan benar. Huruf c dan s pada awal kata sudah ditulis dengan 
menggunakan garis pendahulu. 
Hasil tulisan siswa RN, komponen hurufnya sudah jelas. Hasil 
tulisan siswa RN juga sudah mengalami perubahan. Pada siklus 2, huruf c dan 
s di awal kata yang tadinya belum diberi garis pendahulu, sudah diberi garis 
pendahulu. Hasil tulisan siswa pada siklus 2 tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan tegak bersambung siswa pada siklus 3 sudah terlihat 
mengalami peningkatan hal ini dibuktikan dengan hanya satu siswa yaitu NF 
yang masih menuliskan komponen huruf b yang belum benar. Tulisan siswa 
MR, FA, IF, RS, dan NA yang masih belum menggunakan garis pendahulu 
pada awal beberapa kata. Hasil tulisan siswa yang lain komponen hurufnya 
sudah baik dan benar. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa NR, komponen hurufnya tidak jelas 
satu sama lain. Hasil tulisan siswa NR masih tetap sama dan tidak ada 
perubahan sampai pada siklus 3. Siswa NR masih kesulitan dalam menulis 
tegak bersambung meskipun sudah diberikan latihan secara berulang-ulang. 
Hasil tulisan siswa AU, komponen hurufnya sudah jelas. Hasil tulisan siswa 
RN, komponen hurufnya sudah jelas. Penulisan huruf-hurufnya sudah tegak 




b. Bentuk dan Ukuran Huruf 
Hasil tulisan siswa dalam penelitian ini perlu sesuai dengan bentuk 
huruf tegak bersambung, ukuran hurufnya sedang dan dapat terbaca. Hasil 
tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, sebagian besar masih ada yang 
terlalu besar ukuran dan bentuk hurufnya dan ada pula yang terlalu kecil 
bentuk dan ukuran hurufnya. Sebagai contoh adalah siswa AR, AP, FA, dan 
MR yang menulis huruf terlalu besar. Kemudian siswa RA, NF, dan FR yang 
menulis hurufnya terlalu kecil. Hasil tulisan siswa yang lain bentuk dan 
ukuran hurufnya sedang sehingga dapat terbaca dengan mudah. 
Berikut merupakan pemaparan tiga hasil tulisan dari yang kurang 
baik, sedang, dan paling baik. Hasil tulisan siswa NR, bentuk hurufnya 
campuran dari huruf tegak bersambung dan huruf lepas. Ukuran hurufnya 
juga ada yang besar dan kecil sehingga susah terbaca. Hasil tulisan siswa AU, 
bentuk hurufnya merupakan huruf tegak bersambung. Ukuran hurufnya juga 
sudah dapat terbaca. Hasil tulisan siswa RN, hurufnya masih campuran dari 
huruf tegak bersambung dan huruf lepas, terutama pada huruf kapitalnya 
masih dituliskan dengan menggunakan huruf lepas. Ukuran huruf sudah jelas 
dan dapat terbaca. Hasil tulisan siswa pada kegiatan pratindakan tersaji pada 
lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 1. Siswa yang tadinya 
menulis dengan bentuk dan ukuran huruf terlalu besar dan terlalu kecil sudah 
menulis dengan bentuk dan ukuran yang sedang. Namun, siswa AT dan FA 
yang pada kegiatan pratindakan ukuran dan bentuk hurufnya sedang. Justru 
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pada siklus 1 berubah menjadi terlalu besar. Siswa FR hasil tulisannya dari 
kecil kemudian berubah menjadi besar lama kelamaan. Hasil tulisan siswa 
yang lain pada siklus 1 ini tidak mengalami masalah apapun dari aspek 
bentuk dan ukuran huruf. Berikut ini merupakan pemaparan tiga hasil tulisan 
siswa setelah penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, hurufnya masih huruf tegak bersambung dan 
huruf lepas. Ukuran hurufnya sudah senada namun masih sulit terbaca. Hasil 
tulisan siswa AU, bentuk hurufnya masih huruf tegak bersambung dan huruf 
lepas. Ukuran huruf sudah baik dan dapat terbaca. Hasil tulisan siswa RN, 
bentuk huruf masih tegak bersambung dan huruf lepas, terutama pada 
penulisan huruf kapital. Ukuran huruf sudah baik dan dapat terbaca. Hasil 
tulisan siswa pada siklus 1 tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 2, sebagian besar sudah banyak 
mengalami perubahan dari segi bentuk dan ukuran huruf. Akan tetapi, masih 
ada siswa FA yang menulis hurufnya masih terlalu besar. Berikut ini 
merupakan pemaparan tiga hasil tulisan siswa pada siklus 2. 
Hasil tulisan siswa NR, bentuk huruf masih campur aduk dan belum 
jelas. Ukuran hurufnya besar dan kecil sehingga sulit terbaca. Hasil tulisan 
siswa RN, bentuk hurufnya masih tercampur antara huruf tegak bersambung 
dan huruf lepas. Ukurannya sudah baik dan dapat dibaca. Hasil tulisan siswa 
RN, bentuk huruf tegak bersambung dan ukuran hurufnya sedang sehingga 




Hasil tulisan siswa pada siklus 3 dilihat dari aspek bentuk dan 
ukuran huruf sebagian besar sudah baik. Siswa yang tadinya masih menulis 
terlalu besar pada siklus 2, di siklus 3 sudah menulis dengan bentuk dan 
ukuran sedang. Berikut ini merupakan pemaparan tiga hasil tulisan siswa 
pada siklus 3. 
Hasil tulisan siswa NR, bentuk hurufnya semakin tidak jelas dan 
sulit untuk terbaca. Hasil tulisan siswa AU, bentuk huruf tegak bersambung 
dan ukuran hurufnya kecil namun masih dapat terbaca. Hasil tulisan siswa 
RN, bentuk huruf tegak bersambung dan sudah jelas terbaca. Hasil tulisan 
siswa pada siklus 3 tersaji pada lampiran 12. 
 
c. Jarak  
Hasil tulisan tegak bersambung dalam penelitian ini perlu 
mempunyai jarak antara huruf dalam kata saling melekat dan jarak kata dalam 
kalimat jelas. Dilihat dari aspek jarak, pada kegiatan pratindakan sebagian 
besar jarak tulisan siswa antara huruf maupun antara kata masih ada yang 
terlalu renggang dan ada pula yang masih terlalu melekat. Contoh hasil 
tulisan siswa yang jaraknya terlalu renggang adalah hasil tulisan siswa AT 
dan NF. Contoh hasil tulisan siswa yang jaraknya terlalu dekat adalah hasil 
tulisan siswa RA, FR, dan EL. Contoh hasil tulisan siswa yang terlalu 
renggang dan terlalu dekat adalah hasil tulisan siswa FA, MR, dan AR. Hasil 
tulisan siswa yang lain sudah baik. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan 
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siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan 
pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, jarak antar huruf dalam kata sudah saling 
melekat dan jarak antar kata dalam kalimat belum jelas. Hasil tulisan siswa 
AU, jaraknya sudah jelas. Hasil tulisan siswa RN, jarak hurufnya tidak terlalu 
renggang, sudah melekat dan jelas. Hasil tulisan siswa pada siklus 1 tersaji 
pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 1, dilihat dari aspek jarak masih ada 
beberapa siswa yang menulis antara kata atau antara huruf yang masih terlalu 
renggang atau terlalu melekat. Misalnya siswa KM, RA, AR, EL, dan FR 
yang jarak antar katanya masih terlalu melekat dengan kata yang lain. Hasil 
tulisan siswa AT dan FA yang masih terlalu renggang. Hasil tulisan siswa 
yang lain jarak antar huruf maupun antara katanya sudah baik. Berikut ini 
pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling 
baik setelah penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, jarak hurufnya sudah melekat namun masih 
belum jelas dan jarak antara kata sudah agak jelas. Hasil tulisan siswa AU, 
jarak antara huruf sudah saling melekat dan jarak antara kata sudah jelas. 
Hasil tulisan siswa RN, jarak antara huruf sudah melekat dan jarak antara kata 
sudah jelas. Hasil tulisan siswa pada siklus 1 tersaji pada lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 2, masih ada beberapa 
siswa yang jarak tulisannya belum sesuai. Misalnya siswa EL jarak dalam 
beberapa kata masih terlalu melekat dengan kata yang lain. Kemudian siswa 
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SA dan AR yang memberikan jarak pada penulisan kata “adik ku” yang 
seharusnya tidak diberi jarak. Siswa KM dan EL yang masih terlalu dekat 
jarak antara katanya. Siswa SA yang masih terlalu renggang jarak antara 
kalimatnya. Hasil tulisan tegak bersambung siswa lain pada siklus 2 ini 
jaraknya sudah baik. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang 
kurang baik, sedang, dan paling baik pada siklus 2. 
Hasil tulisan siswa NR, jarak antara huruf sudah melekat namun 
masih belum jelas dan jarak antara kata ada yang terlalu renggang dan ada 
yang terlalu melekat. Hasil tulisan siswa AU, jarak antara huruf sudah 
melekat dan jarak antara kata sudah jelas. Hasil tulisan siswa RN, jarak antara 
huruf sudah melekat dan jarak antara kata sudah jelas. Hasil tulisan siswa 
pada siklus 2 tersaji pada lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 3, sebagian besar siswa 
sudah memberikan jarak penulisan dengan benar. Hal ini berarti sebagian 
besar siswa sudah memberikan jarak yang tidak teralu melekat ataupun terlalu 
renggang antar huruf dan antara kata dalam kalimat. Berikut ini pemaparan 
tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada 
siklus 3. 
Hasil tulisan siswa NR, jarak antara huruf dalam kata belum begitu 
jelas dan jarak antara kata sangat renggang. Hasil tulisan siswa AU, jarak 
antara huruf sudah melekat dan jarak antara kata sudah jelas. Hasil tulisan 
siswa RN, jarak antara huruf sudah melekat dan jarak antara kata sudah jelas. 




Hasil tulisan tegak bersambung dalam penelitian ini perlu memenuhi 
aspek kemiringan yaitu huruf yang ditulis harus tegak dan saling 
menyambung satu sama lain serta tidak miring ke kanan ataupun ke kiri.  
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, sebagian 
besar tulisan siswa masih ada yang miring ke kanan atau ke kiri dan belum 
tegak lurus. Misalnya tulisan siswa AR, MR, dan FS yang masih miring ke 
kanan dan ke kiri serta belum tegak lurus. Berikut ini pemaparan tiga hasil 
tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan 
pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, hurufnya masih miring ke kanan dan ke kiri. 
Hasil tulisan siswa AU, ada beberapa huruf yang masih miring ke kiri. Hasil 
tulisan siswa RN, ada beberapa hurufnya yang masih miring ke kanan. Hasil 
tulisan siswa pada kegiatan pratindakan tersaji pada lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 1, siswa-siswa yang pada 
kegiatan pratindakan masih menulis dengan miring. Pada siklus 1 sudah tidak 
terlalu miring lagi. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang 
kurang baik, sedang, dan paling baik setelah penerapan model pembelajaran 
kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, hurufnya masih miring ke kanan dan ke kiri. 
Hasil tulisan siswa AU, hurufnya masih ada yang miring ke kiri. Hasil tulisan 
siswa RN, masih ada beberapa huruf yang miring ke kiri. Hasil tulisan siswa 
tersaji pada lampiran 12. 
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Hasil tulisan siswa di siklus 2 sudah mulai mengalami peningkatan. 
Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, 
dan paling baik pada kegiatan siklus 2. Hasil tulisan siswa NR, hurufnya 
masih miring ke kanan dan ke kiri. Hasil tulisan siswa AU, hurufnya masih 
ada yang miring ke kanan. Hasil tulisan siswa RN, penulisan hurufnya sudah 
tegak. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 3 sudah mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Berikut ini pemaparan tiga hasil 
tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada siklus 3. 
Hasil tulisan siswa NR, hurufnya tetap miring ke kanan dan ke kiri. Hasil 
tulisan siswa AU, penulisan hurufnya sudah tegak. Hasil tulisan siswa RN, 
penulisan hurufnya sudah tegak. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
 
e. Kesejajaran 
.Hasil tulisan tegak bersambung pada penelitian ini perlu memenuhi 
aspek kesejajaran yaitu setiap hurufnya perlu ditulis dengan sejajar. Setiap 
huruf perlu ditulis dengan seragam dan konsisten sampai menyentuh garis 
dasar pada penulisan huruf tegak bersambung. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, sebagian 
besar siswa masih menulis huruf tegak bersambung belum sejajar dan 
hurufnya pun masih belum seragam satu sama lain. Contohnya hasil tulisan 
siswa SA, penulisan huruf t dan a yang benar ditulis tidak sejajar tetapi ditulis 
dengan sejajar. Siswa RA menuliskan k dan l sejajar dengan huruf a. Siswa 
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EL, FR, NF, AT, RF, FS, LZ, SL, dan IF menuliskan huruf a, b, l, dan j 
dengan sejajar. Penulisan huruf j yang benar adalah memiliki kaki yang 
membulat ke bawah. Hasil tulisan siswa yang lain sudah sesuai dengan aspek 
kesejajaran. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang 
baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan hurufnya tidak sejajar. Hasil 
tulisan siswa AU, ada beberapa huruf yang masih belum sejajar. Huruf r dan a 
yang seharusnya ditulis sejajar tapi tidak sejajar. Huruf r ditulis terlalu 
panjang. Hasil tulisan siswa RN, ada beberapa huruf yang masih belum 
sejajar. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 1, masih ada beberapa 
siswa yang belum mengalami peningkatan dalam menulis tegak bersambung. 
contohnya adalah hasil tulisan siswa RF yang penulisan huruf k dan l masih 
sejajar dengan huruf a. Siswa MR masih menuliskan huruf b, l, j, dan g 
dengan sejajar. Siswa SA, IF, dan RA menuliskan  huruf yang memiliki kaki 
seperti g, j, dan y masih sejajar dengan huruf a. Penulisan huruf tersebut yang 
benar kakinya memanjang ke bawah. Hasil tulisan siswa yang lain sudah 
memenuhi aspek kesejajaran. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa 
dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik setelah penerapan model 
pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan hurufnya masih belum sejajar. 
Hasil tulisan siswa AU, penulisan hurufnya sudah mulai sejajar. Huruf r yang 
pada kegiatan pratindakan tidak sejajar dengan a. Pada siklus 1 sudah ditulis 
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sejajar dengan huruf a. Hasil tulisan siswa RN, penulisan hurufnya sudah 
mulai sejajar. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Dari hasil tulisan siswa pada siklus 2, kesejajaran tulisan siswa sudah 
mulai terlihat. Siswa yang masih menuliskan huruf tegak bersambung dengan 
tidak sejajar sudah menurun. Contohnya adalah hasil tulisan siswa SA, AT, 
RA, NF.  
Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, 
sedang, dan paling baik pada siklus 2. Hasil tulisan siswa NR, penulisan 
hurufnya tidak sejajar. Penulisan huruf a, r, s hampir sejajar dengan penulisan 
huruf l. Hasil tulisan siswa AU, penulisan hurufnya sudah sejajar. Hasil 
tulisan siswa RN, penulisan hurufnya sudah sejajar. Hasil tulisan siswa 
tersebut tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 3 sudah terlihat mengalami 
peningkatan dan penulisan kesejajaran huruf dengan benar. Berikut ini 
pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling 
baik pada siklus 3. Hasil tulisan siswa NR, penulisan hurufnya tidak sejajar. 
Penulisan D yang seharusnya sejajar dengan huruf k, ditulis sejajar dengan 
huruf a. Hasil tulisan siswa AU, penulisan hurufnya sudah sejajar. Hasil 
tulisan siswa RN, penulisan hurufnya sudah sejajar. Hasil tulisan siswa tersaji 






f. Kualitas Barisan 
Hasil tulisan tegak bersambung pada penelitian ini perlu memenuhi 
aspek kualitas barisan yaitu setiap penulisan kata dan kalimat perlu sesuai 
dengan barisan yang tersedia pada buku halus. Kualitas barisan juga 
menitikberatkan pada ketebalan penulisan yang berbeda akibat goncangan 
atau tekanan yang terjadi pada saat menulis. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, siswa IF, 
LZ, NF, RA, dan AR masih belum memenuhi aspek kualitas barisan. Tulisan 
mereka ada yang terlalu tebal dan ada pula yang terlalu tipis. Tulisan mereka 
juga belum sesuai dengan barisan yang tersedia. Beberapa siswa masih 
menulis di luar garis yang disediakan. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan 
siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan 
pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan kata dan kalimatnya masih belum 
sesuai dengan barisan yang ada dalam buku halus. Sebagian besar kata-
katanya ditulis dengan melebihi baris yang ada pada buku halus. Hasil tulisan 
siswa AU, pada penulisan huruf r, t, dan j masih terlalu panjang dan belum 
sesuai dengan barisan. Hasil tulisan siswa RN, penulisan huruf t masih terlalu 
panjang dan belum sesuai dengan baris yang tersedia. 
Berdasarkan hasil tulisan pada siklus 1, masih ada beberapa siswa 
yang belum menulis sesuai dengan barisnya. Berikut ini pemaparan tiga hasil 
tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik setelah 
penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
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Hasil tulisan siswa NR, penulisan kata dan kalimatnya masih belum 
sesuai dengan barisan yang tersedia. Ada beberapa kata yang ditulis dengan 
melewati beberapa baris sekaligus. Hasil tulisan siswa AU, penulisan huruf t 
masih terlalu panjang dan belum sesuai dengan barisan. Hasil tulisan siswa 
RN, penulisan huruf p masih terlalu panjang dan masih belum sesuai dengan 
barisan. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan pada siklus 2 sudah terlihat mulai ada peningkatan. 
Namun, masih ada beberapa siswa yang belum menulis sesuai dengan baris 
yang tersedia. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang 
baik, sedang, dan paling baik pada siklus 2. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan hurufnya masih belum sesuai 
dengan barisan yang ada. Hasil tulisan siswa AU, penulisan huruf p masih 
terlalu panjang dan belum sesuai dengan barisan. Hasil tulisan siswa RN, 
penulisan huruf p masih terlalu panjang dan masih belum sesuai dengan 
barisan yang ada. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan pada siklus 3 sudah terlihat mengalami peningkatan. 
Namun, masih tetap ada beberapa siswa yang belum mengalami peningkatan. 
Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, 
dan paling baik pada siklus 3. Hasil tulisan siswa NR, penulisan hurufnya 
belum sesuai dengan barisan yang tersedia. Hasil tulisan siswa AU, penulisan 
huruf p masih belum sesuai dengan barisan dan masih terlalu panjang. Hasil 
tulisan siswa RN, penulisan hurufnya sudah sesuai dengan barisan yang 
tersedia. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
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g. Penggunaan Huruf Kapital 
Hasil menulis tegak bersambung siswa perlu memenuhi aspek 
penggunaan huruf kapital. Penggunaan huruf kapital ditekankan pada 
penggunaan huruf kapital pada awal kalimat, nama orang dan nama tempat. 
Berdasarkan hasil tulisan pada kegiatan pratindakan, sebagian besar 
siswa masih belum menuliskan huruf kapital pada awal kalimat, nama orang 
ataupun nama tempat. Siswa SL, FA, AP, NA, MR, AR, SA, RA, EL, FR, 
NF, AT, RF, FS, LZ, dan IF masih belum menuliskan huruf kapital di awal 
kalimat. Siswa NA, MR, RA, EL, FR, NF, RF, IF, DAN LZ belum 
menuliskan huruf kapital pada nama orang. Siswa FS menuliskan D terbalik. 
Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, 
dan paling baik pada kegiatan pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, penggunaan huruf kapital hanya ditemukan 
pada kalimat keempat. Penggunaan huruf kapital tersebut ada pada awal 
kalimat dan nama orang. Hasil tulisan siswa AU, siswa AU belum 
menggunakan huruf kapital pada semua kalimat yang ditulisnya. Hasil tulisan 
siswa RN, masih ada satu kalimat yang belum menggunakan huruf kapital 
pada awal kalimat. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 1 sudah mulai mengalami 
peningkatan. Namun, sebagian besar siswa yang belum menulis huruf kapital 
baik di awal kalimat, nama orang atau nama tempat. Contohnya hasil tulisan 
siswa EL, AR, FR, LZ, NF, AT, RA dan FA yang beberapa kalimatnya belum 
menggunakan huruf kapital. Siswa KM, AP, FS, SL, NA, dan RF menuliskan 
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huruf G dan H lepas. Siswa RF menuliskan huruf A lepas. Berikut ini 
pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling 
baik setelah penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, ada beberapa kalimat yang sudah 
menggunakan huruf kapital. Namun, penulisan huruf kapitalnya sendiri masih 
belum begitu jelas. Hasil tulisan siswa AU, masih ada dua kalimat yang 
belum menggunakan huruf kapital pada awal kalimat, yaitu pada kalimat 
nomor empat dan lima. Hasil tulisan siswa RN, penulisan kalimatnya sudah 
menggunakan huruf kapital. Hasil tulisan siswa tersebut tersaji pada lampiran 
12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 2 sudah terlihat peningkatan dalam 
penulisan huruf kapital. Contohnya adalah hasil tulisan siswa SA, AP, FR, 
RA, NF, IF, LZ, FA, dan AR masih belum menuliskan huruf kapital pada 
awal kalimat untuk beberapa kalimat. Siswa EL, KM, RF, AT, SL, NA, dan 
MR menuliskan huruf G dan H yang belum tegak bersambung. hasil tulisan 
siswa yang lain sudah menuliskan huruf kapital dengan benar. Berikut ini 
pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling 
baik pada siklus 2.  
Hasil tulisan siswa NR, sudah mulai menggunakan huruf kapital di 
awal kalimat untuk beberapa kalimat saja. Namun, huruf D masih terbalik 
menulisnya. Hasil tulisan siswa AU, masih ada satu kalimat yang belum 
menggunakan huruf kapital. Hasil tulisan siswa RN, sudah menggunakan 
huruf kapital. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
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Sebagian besar siswa pada siklus 3 sudah menulis huruf kapital 
dengan benar. Siswa NF masih menuliskan “dina” dengan huruf kecil. Kata 
“Dina” yang benar adalah menggunakan huruf besar. Berikut ini pemaparan 
tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada 
siklus 3. Hasil tulisan siswa NR, penulisan huruf D masih terbalik. Sebagian 
kalimat sudah menggunakan huruf kapital. Hasil tulisan siswa AU, penulisan 
huruf G masih belum kapital. Hasil tulisan siswa RN, penulisan hurufnya 
sudah menggunakan huruf kapital. Hasil tulisan siswa tersebut tersaji pada 
lampiran 12. 
 
h. Penggunaan Tanda Baca 
Aspek penggunaan tanda baca menekankan pada penggunaan tanda 
titik di akhir kalimat pada setiap kalimat yang ditulis. Berdasarkan hasil 
tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, hampir sebagian besar siswa belum 
menuliskan tanda titik di akhir kalimat. Berikut ini pemaparan tiga hasil 
tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan 
pratindakan. 
Hasil tulisan siswa NR, semua kalimatnya belum menggunakan 
tanda titik. Hasil tulisan siswa AU, semua kalimatnya belum menggunakan 
tanda titik. Hasil tulisan siswa RN, semua kalimat yang ditulis belum 
menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 1, masih ada beberapa 
siswa yang belum menggunakan tanda titik di akhir kalimat. Contohnya 
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adalah hasil tulisan siswa IF, FR, dan NF belum menggunakan tanda titik di 
akhir kalimat. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang 
baik, sedang, dan paling baik setelah penerapan model pembelajaran 
kontekstual pada siklus 1. Hasil tulisan siswa RN, hanya dua kalimat yang 
menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa AU, baru tiga kalimat yang 
sudah menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa RN, semua kalimat yang 
ditulis sudah menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa tersaji pada 
lampiran 12. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada siklus 2 penggunaan tanda titik 
sudah mulai meningkat. Siswa yang tadinya belum menggunakan tanda titik 
pada siklus 2 ini sudah mulai menggunakan tanda titik di akhir kalimat. 
Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, 
dan paling baik pada siklus 2. Hasil tulisan siswa NR, semua kalimat yang 
ditulis sudah menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa AU, semua 
kalimatnya sudah menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa RN, penulisan 
kalimatnya sudah menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa tersaji pada 
lampiran 12. 
Sebagian besar siswa sudah menggunakan tanda titik di akhir 
kalimat. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, 
sedang, dan paling baik pada kegiatan siklus 3. Hasil tulisan siswa NR, masih 
ada satu kalimat yang belum menggunakan tanda titik. Hasil tulisan siswa 
AU, penulisan semua kalimatnya sudah menggunakan tanda titik. Hasil 
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tulisan siswa RN, penulisan semua kalimatnya sudah menggunakan tanda 
titik. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
 
i. Kerapian Penulisan 
Kerapian penulisan merupakan aspek yang perlu dipenuhi dalam 
menulis tegak bersambung. Kerapian penulisan dapat dilihat dari hasil tulisan 
siswa. 
Berdasarkan hasil tulisan siswa pada kegiatan pratindakan, sebagian 
besar tulisan siswa masih terlihat belum rapi. Berikut ini pemaparan tiga hasil 
tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada kegiatan 
pratindakan. Hasil tulisan siswa NR, terlihat bahwa hasil tulisannya masih 
belum rapi sehingga sulit untuk dibaca. Hasil tulisan siswa AU, sudah rapi 
namun hurufnya masih terlalu kecil. Hasil tulisan siswa RN, hasil tulisan 
sudah rapi. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 1 sudah mulai mengalami 
peningkatan. Namun, peningkatan tersebut belum terlalu besar. Sebagian 
besar siswa masih belum rapi dalam menulis tegak bersambung. Berikut ini 
pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang baik, sedang, dan paling 
baik setelah penerapan model pembelajaran kontekstual pada siklus 1. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan kalimatnya masih belum rapi. 
Hasil tulisan siswa AU, sudah semakin rapi. Hasil tulisan siswa RN, 
penulisan kalimatnya sudah rapi. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
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Beberapa siswa sudah terlihat rapi dalam menulis tegak bersabung. 
Akan tetapi, masih ada beberapa siswa juga yang masih belum rapi dalam 
menulis tegak bersambung. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari 
yang kurang baik, sedang, dan paling baik pada siklus 2. Hasil tulisan siswa 
NR, penulisan kalimatnya masih belum rapi. Hasil tulisan siswa AU, 
penulisan kalimatnya sudah rapi. Hasil tulisan siswa RN, penulisan 
kalimatnya sudah rapi. Hasil tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
Hasil tulisan siswa pada siklus 3 sudah mengalami peningkatan. 
Sebagian besar siswa sudah rapi dalam menuliskan huruf tegak bersambung. 
akan tetapi, masih tetap saja ada siswa yang belum memenuhi aspek kerapian 
penulisan. Berikut ini pemaparan tiga hasil tulisan siswa dari yang kurang 
baik, sedang, dan paling baik pada siklus 3. 
Hasil tulisan siswa NR, penulisan kalimatnya belum rapi sama sekali 
sehingga masih sulit dibaca. Hasil tulisan siswa AU, penulisan kalimatnya 
sudah rapi. Hasil tulisan siswa RN, penulisan kalimatnya sudah rapi. Hasil 
tulisan siswa tersaji pada lampiran 12. 
 
Berdasarkan pembahasan proses pembelajaran menulis tegak 
bersambung dan hasil peningkatan kemampuan menulis tegak bersambung di 
atas, masih ada empat siswa yang belum mencapai KKM. Siswa tersebut 
adalah IF, NF, MR, dan NR. Hasil tulisan siswa tersebut belum memenuhi 
aspek penilaian menulis tegak bersambung walaupun dalam pembelajaran 
setiap siklusnya guru sudah memberikan contoh dan membimbing siswa 
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untuk menulis tegak bersambung. Hal lain yang dapat mempengaruhi hasil 
tulisan siswa adalah kemampuan siswa yang berbeda satu dengan yang lain. 
Jadi, setiap siswa tidak dapat disamakan kemampuannya dan perlu mendapat 
bimbingan yang berbeda agar kemampuan menulis tegak bersambung mereka 
semakin baik dan benar.  
Usia kelas II dan kelas III SD adalah usia dimana siswa berada pada 
tahap operasional konkret. Siswa membutuhkan sesuatu yang bermakna dan 
berkesan. Kebermaknaan tersebut terwujud dengan pembelajaran menulis 
tegak bersambung berdasarkan kehidupan dunia nyata atau keseharian siswa. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran 
kontekstual tersebut tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik yaitu 
kemampuan siswa menulis tegak bersambung. Kemampuan siswa menulis 
tegak bersambung dapat meningkat karena kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan sangat baik. Hal ini berarti dengan penerapan model 
pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan menulis tegak 
bersambung siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada pengelolaan kelas, 
yaitu sebagai berikut. Pertama, pada saat berlangsungnya pembelajaran 
menulis tegak bersambung terdapat beberapa siswa yang terlambat masuk 
kelas. Kedua, beberapa siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas menulis 
tegak bersambung cenderung untuk berbicara dengan teman sebangku atau 
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teman yang duduk di belakang dan di depan mereka. Ketiga, beberapa siswa 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah mereka sendiri tetapi dikerjakan oleh 
orang tua dan saudara mereka. Keempat pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung ada beberapa siswa yang tidak membawa perlengkapan menulis 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan dalam penelitian ini meliputi peningkatan proses 
pembelajaran menulis tegak bersambung dan peningkatan hasil kemampuan 
siswa menulis tegak bersambung dengan pemaparan sebagai berikut. 
1. Peningkatan proses pembelajaran menulis tegak bersambung melalui 
model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas awal (kelas II dan 
kelas III) SD Negeri Karangputat 02 Cilacap ditandai dengan kegiatan 
pembelajaran yang lebih menarik, antusiasme dan semangat siswa lebih 
meningkat, konsentrasi dan perhatian siswa lebih terfokus, siswa lebih 
termotivasi dan semakin aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis 
tegak bersambung. Pada kegiatan pratindakan, siswa masih belum terlalu 
antusias dan semangat saat pembelajaran menulis tegak bersambung 
berlangsung. Guru dalam mengajar menulis tegak bersambung juga 
masih terdapat beberapa kekurangan. Pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
kegiatan siswa dan guru sudah terlihat semakin baik dan meningkat.  
2. Peningkatan hasil pembelajaran menulis tegak bersambung melalui 
model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas awal SD Negeri 
Karangputat 02 ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai 
rata-rata siswa pada kegiatan pratindakan sebesar 62,9 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 20%. Kondisi tersebut mengalami peningkatan nilai 
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rata-rata siswa pada siklus 1 yaitu sebesar 71,3 dan persentase ketuntasan 
sebesar 35%. Namun, peningkatan tersebut masih belum mencapai target 
yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian setelah melanjutkan ke siklus 2 
nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran menulis tegak bersambung 
kembali mengalami peningkatan sebesar 73,75 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 65%. Hal tersebut masih belum mencapai target nilai 
yang ditetapkan sehingga dilanjutkan pada kegiatan siklus 3. Nilai rata-
rata menulis tegak bersambung siswa kembali mengalami peningkatan 
sebesar 79 dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah 
tercapai sehingga penelitian dihentikan pada siklus 3. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan yaitu: 
1. Bagi guru 
a. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kontekstual dalam 
pembelajaran menulis tegak bersambung untuk membantu siswa 
agar dapat lebih memahami dan memaknai pembelajaran yang 
disampaikan. 
b. Guru dalam mengajarkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis tegak bersambung hendaknya menggunakan 
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papan bergaris agar pembelajaran tersebut sesuai dengan 
konteksnya. 
2. Bagi kepala sekolah 
a. Memberikan anjuran kepada guru untuk menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran. 
b. Membiasakan siswa untuk menulis tegak bersambung di semua 
tingkatan kelas. Pembiasaan tersebut dapat berupa menulis tegak 
bersambung pada setiap mata pelajaran tidak hanya dikhususkan 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia saja. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian 
selanjutnya dan memberikan pengalaman belajar yang dapat 
menumbuhkan kreativitas serta inovasi dalam dunia pendidikan. 
4. Bagi pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga terkait dengan 
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P :  “Bagaimanakah pembelajaran menulis yang dilaksanakan di kelas II ini 
  bu?” 
G :  “Terkait dengan pembelajaran menulis yang dilaksanakan di kelas II ini 
  sudah berlangsung dengan baik, kemampuan menulis siswa juga sudah 
  baik karena sebagian besar siswanya berasal dari TK. Namun, masih 
  ada beberapa siswa yang masih kurang cepat dalam menulis 
  dibandingkan dengan teman-teman yang lain”. 
P :  “Kesulitan apa sajakah yang selama ini ditemukan ibu dalam 
  pembelajaran menulis tegak bersambung?” 
G :  “Kesulitan yang biasa saya temukan dalam pembelajaran menulis tegak 
  bersambung ini adalah beberapa siswa masih bingung atau kesulitan 
  dalam merangkaikan atau menggabungkan huruf tegak bersambung. 
  Kadang-kadang mereka juga masih kesulitan dalam meletakkan huruf 
  kapital di awal kalimat dan huruf kapital yang menandakan nama 
  tempat. Selain itu, beberapa siswa juga kesulitan untuk meletakkan 
  tanda baca seperti tanda titik dalam penulisan kalimat sederhana”. 
P :  “Nilai KKM dalam pembelajaran bahasa Indonesia sendiri berapa bu?” 
G :  “KKM untuk pembelajaran bahasa Indonesia minimal 70. Sebagian 
  besar siswa telah mencapai nilai KKM. Kalau belum mencapai KKM 
  dilakukan remidi”. 
P :  “Bagaimanakah dengan metode atau model pembelajaran yang dipakai 
  ibu? Apakah masih menggunakan metode ceramah?” 
G :  “Saya masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 
  menulis. Kalau akan memakai metode atau model pembelajaran yang 
  lain takutnya nanti siswanya tidak jelas atau pembelajaran tidak 
  tersampaikan dengan baik begitu”. 
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  pembelajaran menulis tegak bersambung?” 
G : “Jika siswanya sudah mulai merasa bosan biasanya disela-sela 
  pembelajaran itu saya lontarkan beberapa pertanyaan secara lisan yang 
  terkait dengan pembelajaran agar siswanya refresh kembali, mbak”. 
 
Keterangan: 
P : Peneliti 




Karangputat, 25 Februari 2013 
Guru Kelas II 
       
Sri Hartini, A. Ma. Pd. 
















Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Tema   : Kegiatan Sehari-hari  
Kelas/Semester : II / 2 
Siklus/Pertemuan : 1 / 1 
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan 
menyalin puisi anak. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Seni Musik 
Mengekspresikan diri melalui karya seni musik. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mendeskripsikan benda, tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Seni Musik 
Mengidentifikasi unsur seni musik dari bagian sumber bunyi yang 




1. Bahasa Indonesia 
a. Menulis kalimat yang didiktekan guru dengan kata yang 
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
b. Mendeskripsikan kegiatan sehari-hari dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Menyebutkan benda-benda yang dapat menghasilkan bunyi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
a. Melalui penjelasan guru tentang cara menulis tegak bersambung 
yang didiktekan, siswa dapat menulis kalimat yang didiktekan guru 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
b. Melalui penjelasan guru tentang kegiatan sehari-hari dalam bentuk 
kalimat sederhana dan ditulis dengan tulisan tegak bersambung, 
siswa dapat mendeskripsikan kegiatan sehari-hari ke dalam kalimat 
sederhana dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
benar. 
c. Melalui praktik menulis tegak bersambung berdasarkan kegiatan 
yang dilakukan siswa, siswa dapat menulis kalimat sederhana 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung dengan benar. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Melalui kegiatan menulis tegak bersambung yang berhubungan dengan 
benda bukan alat musik yang dapat menghasilkan bunyi, siswa dapat 
menyebutkan benda bukan alat musik yang dapat menghasilkan bunyi 
dengan benar. 
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E. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Unsur musik. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah bervariasi, demonstrasi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Anak-anak, siapa yang tadi pagi sebelum berangkat ke sekolah 
membantu ibu terlebih dahulu? Coba kalian ingat-ingat kembali tadi 
pagi sebelum berangkat ke sekolah membantu apa saja? Siapa yang 
menyiapkan perlengkapan sekolah sendiri? Perlengkapan sekolah apa 
saja yang kalian bawa? 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. Nanti kalian harus bisa menulis kalimat yang ibu 
diktekan dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
 
2. Kegiatan inti (± 170 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai perlengkapan 
sekolah yang mereka bawa. 
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2) Siswa menyebutkan berbagai macam perlengkapan sekolah yang 
mereka bawa kepada guru. 
3) Siswa mengamati berbagai perlengkapan sekolah yang mereka 
sebutkan. 
4) Siswa memilih beberapa perlengkapan sekolah yang mereka bawa 
dengan bimbingan guru. 
5) Siswa menyebutkan kegunaan perlengkapan sekolah yang telah 
mereka pilih sebelumnya. 
b. Elaborasi  
1) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan beberapa contoh 
huruf tegak bersambung yang ditulis dengan menggunakan huruf 
kapital dan huruf kecil sekaligus, untuk huruf yang sama. 
2) Siswa menyebutkan satu per satu benda-benda yang dapat 
menghasilkan  bunyi dari beberapa perlengkapan sekolah yang 
sudah mereka sebutkan. 
3) Siswa membunyikan benda-benda yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 
4) Siswa mengelompokkan benda-benda dengan bunyi yang 
berbeda. 
5) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis 
tegak bersambung dengan benda yang sudah disebutkan siswa.  
6) Siswa menyimak guru dalam menjelaskan penggunaan huruf 
kapital di awal kalimat, nama orang dan nama tempat. 
7) Siswa dengan bimbingan guru membuat kalimat sederhana yang 
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dengan menggunakan 
benda-benda yang sudah disebutkan dengan memperhatikan 
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8) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis 
kalimat sederhana yang telah dibuat siswa dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung. 
9) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
                                                                    
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa ditugasi guru untuk menulis kegiatan yang dilakukan setelah 
pulang sekolah ke dalam 5 kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Muhajir. 2008. Seni Budaya dan Keterampilan untuk SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Suyatno, dkk. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD/MI 
Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 
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c. tempat pensil, 
d. buku, 
e. tas, dan 
f. papan tulis. 
3. Media: 
a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
b. papan bergaris. 
 









1. Bahasa Indonesia 
a. Menulis kalimat yang 
didiktekan guru dengan 
kata yang berhubungan 
dengan kegiatan sehari-
hari dan menggunakan 




huruf tegak bersambung. 
2. Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) 
Menyebutkan benda-benda 
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J. Kriteria Keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika mendapat nilai ≥ 70. 
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Lampiran  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Kalimat dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 
Ayo belajar menulis huruf kapital pada awal kalimat, nama orang dan nama 
tempat. 
Contoh: 
a. Menulis huruf kapital pada awal kalimat 
Belajar membuat kita 
menjadi pintar 
b. Menulis huruf kapital pada nama orang 
Teman sebangku saya 
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c. Menulis huruf kapital pada nama tempat 
Kami berlibur ke pantai 
Widarapayung 
 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Unsur Musik dari Berbagai Sumber Bunyi 
Ada benda yang mengeluarkan bunyi. 
Benda itu disebut sumber bunyi. 
Banyak sumber bunyi disekitar kita. 
 
Ratna memukul kursi dengan menggunakan pensil. 
Terdengar suara tok tok tok. 
Kursi yang dipukul adalah sumber bunyi. 
 
Fendi memukul gelas dengan menggunakan sendok. 
Terdengar suara ting ting ting. 
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Benda bukan alat musik yang dapat menghasilkan bunyi diantaranya: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Matematika 
Tema   : Kegiatan Sehari-hari  
Kelas/Semester : II / 2 
Siklus/Pertemuan : 1 / 2 
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan 
menyalin puisi anak. 
2. Matematika 
Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mendeskripsikan benda, tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. 
2. Matematika  






Lanjutan Lampiran 4 
 
C. Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
a. Menulis kalimat yang didiktekan guru dengan kata yang 
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
b. Mendeskripsikan kegiatan sehari-hari dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. 
2. Matematika 
Mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
a. Melalui penjelasan guru tentang cara menulis tegak bersambung 
yang didiktekan, siswa dapat menulis kalimat yang didiktekan guru 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
b. Melalui penjelasan guru tentang kegiatan sehari-hari dalam bentuk 
kalimat sederhana dan ditulis dengan tulisan tegak bersambung, 
siswa dapat mendeskripsikan kegiatan sehari-hari ke dalam kalimat 
sederhana dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
benar. 
c. Melalui praktik menulis tegak bersambung berdasarkan kegiatan 
yang dilakukan siswa, siswa dapat menulis kalimat sederhana 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung dengan benar. 
2. Matematika  
Melalui kegiatan menulis tegak bersambung yang berhubungan dengan 
benda dalam kegiatan sehari-hari yang dijumlahkan secara berulang, 
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Karakter siswa yang diharapkan: teliti, tekun, perhatian, dan hormat 
pada guru. 
 
E. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Matematika 
Perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah bervariasi, demonstrasi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Masih ingat dengan pelajaran kemarin? Nah, sekarang kegiatan apa 
yang kalian lakukan di rumah? Coba kalian sebutkan kegiatan apa saja 
yang sering kalian lakukan di rumah? 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. Nanti kalian harus bisa menulis kalimat yang ibu 
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2. Kegiatan inti (± 130 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa mengumpulkan tugas pertemuan sebelumnya. 
2) Siswa diingatkan kembali tentang materi di pertemuan 
sebelumnya. 
3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kegiatan yang 
dilakukan di hari minggu. 
4) Siswa memilih salah satu kegiatan yang telah mereka lakukan 
pada hari minggu dengan bimbingan guru. 
5) Siswa mengungkapkan kegiatan yang telah pilih sebelumnya pada 
guru. 
b. Elaborasi  
1) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh cara 
menulis tegak bersambung dengan kegiatan yang telah 
diungkapkan siswa sebelumnya dengan memperhatikan bentuk 
dan ukuran huruf serta komponen hurufnya. 
2) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan tanda 
titik di akhir kalimat. 
4) Siswa menyebutkan benda yang dibawa guru. 
5) Siswa menghitung benda yang dibawa guru. 
6) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang perkalian sebagai 
penjumlahan berulang. 
7) Siswa dengan bimbingan guru membuat kalimat matematika 
dengan menggunakan benda-benda yang telah dihitung  
sebelumnya. 
8) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
kalimat yang sudah dibuat siswa. 
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9) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
10) Siswa menuliskan kalimat yang didiktekan guru dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung dan memperhatikan huruf 
kapital serta tanda titik. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengakhiri pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Purnomosidi, dkk. 2008. Matematika untuk SD/MI kelas 2. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Suyatno, dkk. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD/MI 
Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 
a. pensil,  
b. permen, 
c. tomat, 
d. roti, dan 
e. papan tulis. 
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3. Media: 
a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
b. papan bergaris. 
 









1. Bahasa Indonesia 
a. Menulis kalimat yang 
didiktekan guru dengan 
kata yang berhubungan 
dengan kegiatan sehari-
hari dan menggunakan 




huruf tegak bersambung. 
2. Matematika  
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J. Kriteria Keberhasilan 
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Lampiran 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Kalimat dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 
Ayo belajar menulis kalimat dengan menggunakan tanda titik (.) 
Contoh: 
Menulis kalimat dengan mengunakan tanda titik 
Tono bermain bola setiap 
sore. 




Perkalian sebagai Penjumlahan Berulang 
Arti Perkalian sebagai Penjumlahan Berulang 
Contoh: 
Doni mempunyai 4 bungkus pulpen, setiap bungkus terdapat 5 pulpen. 










5 pulpen + 5 pulpen + 5 pulpen + 5 pulpen = .... 
Sama artinya dengan 4 bungkus pulpen x 5 pulpen = .... 
Banyaknya semua pulpen milik Doni adalah 4 x 5 = 20 pulpen 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Tema   : Peristiwa  
Kelas/Semester : II / 2 
Siklus/Pertemuan : 2 / 1 
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan 
menyalin puisi anak. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Seni Rupa 
Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mendeskripsikan benda, tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Seni Rupa 
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C. Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat yang didiktekan guru dengan kata yang berhubungan 
dengan peristiwa yang dialami serta menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Membuat gambar ekspresi berbagai objek imajinatif melalui unsur rupa 
dan perpaduannya dari alam sekitar. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
a. Melalui penjelasan guru tentang cara menulis tegak bersambung 
yang didiktekan, siswa dapat menulis kalimat yang didiktekan guru 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
b. Melalui praktik menulis tegak bersambung yang dilakukan siswa, 
siswa dapat menulis kalimat sederhana dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung dengan benar. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Melalui percobaan terhadap datangnya sinar matahari, siswa dapat 
menggambar bayangan benda pada pagi, siang, dan sore hari yang 
diamatinya dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: teliti, tekun, perhatian, dan hormat 
pada guru. 
 
E. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Berbagai karya gambar ekspresi. 
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F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, percobaan, pengamatan, tanya jawab, penugasan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Anak-anak, tadi sewaktu berangkat ke sekolah, di sepanjang jalan 
kalian melihat apa saja? Coba kalian sebutkan peristiwa yang sudah 
kalian lihat! 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. Selain itu, kalian juga akan belajar menggambar 
ekspresi. Harapannya nanti kalian harus bisa menulis kalimat yang ibu 
diktekan dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar 
serta menggambar ekspresi melalui pengamatan dengan benar pula.. 
 
2. Kegiatan inti (± 170 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai terbit dan 
tenggelamnya matahari. 
2) Siswa mengamati arah terbitnya matahari. 
3) Siswa menyebutkan terbit dan tenggelamnya matahari kepada 
guru. 
b. Elaborasi  
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2) Siswa menyebutkan benda-benda yang digunakan dalam 
percobaan. 
3) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan beberapa contoh 
huruf tegak bersambung yang ditulis dengan menggunakan huruf 
kapital dan huruf kecil sekaligus, untuk huruf yang sama. 
4) Siswa mencontoh tulisan guru. 
5) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang pengamatan yang telah 
dilakukan. 
6) Siswa dengan bimbingan guru membuat kalimat sederhana yang 
berhubungan dengan pengamatan yang dilakukan sebelumnya.  
7) Siswa menyimak guru dalam menjelaskan penggunaan huruf 
kapital di awal kalimat, nama orang dan nama tempat. 
8) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis 
kalimat sederhana yang telah dibuat siswa dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung dengan memperhatikan kerapian 
penulisan dan kesejajaran huruf. 
9) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
10) Siswa menggambar bayangan benda yang telah diamati 
sebelumnya. 
11) Siswa mewarnai gambar dengan menggunakan pewarna yang 
telah mereka bawa.                                                                     
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
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3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa ditugasi guru untuk menulis kalimat tentang berkesan yang 
pernah dialami ke dalam 5 kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
 
H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Muhajir. 2008. Seni Budaya dan Keterampilan untuk SD/MI Kelas II. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Suyatno, dkk. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD/MI 
Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 
a. senter, 
b. kotak kapur, 
c. bola kasti, 
d. kapur, dan 
e. papan tulis. 
3. Media: 
a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
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1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat yang 
didiktekan guru dengan kata 
yang berhubungan dengan 
hewan dan tumbuhan serta 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) 
Membuat gambar ekspresi 
berbagai objek imajinatif 
melalui unsur rupa dan 




































J. Kriteria Keberhasilan 
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Lampiran  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Kalimat dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 
Contoh: 
a. Menulis huruf kapital pada awal kalimat 
Pagi ini cuaca sangat cerah 
 
b. Menulis huruf kapita pada nama orang 
Bayu dan Indah pergi 
bersilaturahmi bersama 
c. Menulis huruf kapital pada nama tempat 
Aku senang bermain di 
Owabong 
 
2. Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Gambar Ekspresi 
Gambar ekspresi dapat memiliki berbagai tema. 
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Tema gambar ekspresi dapat berupa pemandangan, kepahlawanan, olahraga, dan 
budaya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema   : Peristiwa  
Kelas/Semester : II / 2 
Siklus/Pertemuan : 2 / 2 
Alokasi Waktu : 5 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan 
menyalin puisi anak. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dan kegunaannya. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mendeskripsikan benda, tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
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C. Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat yang didiktekan guru dengan kata yang berhubungan 
dengan hewan dan tumbuhan serta menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menjelaskan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
a. Melalui penjelasan guru tentang cara menulis tegak bersambung 
yang didiktekan, siswa dapat menulis kalimat yang didiktekan guru 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
b. Melalui praktik menulis tegak bersambung yang dilakukan siswa, 
siswa dapat menulis kalimat sederhana dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung dengan benar. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Melalui percobaan terhadap energi panas, siswa dapat menjelaskan 
kegunaan panas dan cahaya matahari bagi tumbuhan, hewan serta 
manusia dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: teliti, tekun, perhatian, dan hormat 
pada guru. 
 
E. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kegunaan energi bagi makhluk hidup. 
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F. Metode Pembelajaran 
Ceramah bervariasi, percobaan, pengamatan, tanya jawab, penugasan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Masih ingat dengan pelajaran kemarin? Kita melakukan percobaan 
untuk mengetahui bayangan? Coba kalau kita berjalan di pagi, siang 
ataupun sore hari bayangan kita berada dimana? 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung. Selain itu, kalian juga akan belajar kegunaan 
energi panas. Setelah belajar, diharapkan kalian bisa menulis kalimat 
yang ibu diktekan dengan menggunakan huruf tegak bersambung serta 
dapat menjelaskan kegunaan energi panas dengan benar. 
 
2. Kegiatan inti (± 130 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa mengumpulkan tugas pertemuan sebelumnya. 
2) Siswa diingatkan kembali tentang materi di pertemuan 
sebelumnya. 
3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai kegunaan energi 
panas bagi tumbuhan. 
b. Elaborasi  
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2) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh cara 
menulis tegak bersambung dengan menggunakan benda-benda 
yang mereka sebutkan sebelumnya. 
3) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
4) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan tanda 
titik di akhir kalimat. 
5) Siswa mengamati percobaan yang dilakukan guru. 
6) Siswa dengan bimbingan guru membuat kalimat sederhana yang 
berhubungan dengan percobaan yang dilakukan sebelumnya. 
7) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan 
kalimat yang sudah dibuat siswa. 
8) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
9) Siswa menuliskan kalimat yang didiktekan guru dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung dan memperhatikan huruf 
kapital serta tanda titik. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengakhiri pelajaran. 
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H. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Hery Sulistyanto dan Edi Wiyono. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Sri Purwati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 2 untuk SD/MI Kelas 2. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Depatemen Pendidikan Nasional. 
Suyatno, dkk. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD/MI 
Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 




e. kapur, dan 
f. papan tulis. 
3. Media: 
a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
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1. Bahasa Indonesia 
Menulis kalimat yang 
didiktekan guru dengan kata 
yang berhubungan dengan 
hewan dan tumbuhan serta 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA)  
Menjelaskan kegunaan 





























J. Kriteria Keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika mendapat nilai ≥ 70. 
 
 
Karangputat, 4 Juni 2013 
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Lampiran  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Kalimat dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 
Menulis dengan menggunakan tanda titik (.) 
Contoh: 
Lalu lintas sangat ramai. 
Tina berlarian mengejar 
kucing. 
Lala bermain di halaman. 
 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kegunaan Panas dan Cahaya Matahari 
Panas matahari membuat kain jemuran menjadi kering. 
Padi dan ikan juga dijemur agar menjadi kering dan tidak busuk. 
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Pada siang hari kita tidak membutuhkan lampu karena matahari menyinari 
bumi. 
Tumbuhan membuat makanannya dengan bantuan sinar matahari. 
Tanpa cahaya matahari tumbuhan akan mati. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Tema   : Kegiatan 
Kelas/Semester : III / 1 
Siklus/Pertemuan : 3 / 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf 
dan puisi. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah 
dan sekolah. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
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C. Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf berdasarkan kegiatan yang disukai dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Membuat denah sekolah dengan menentukan arah mata angin. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
Melalui praktik menulis paragraf dengan huruf tegak bersambung, siswa 
dapat menulis paragraf dengan menggunakan huruf tegak bersambung 
dengan benar. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  
Melalui praktek membuat denah sekolah, siswa dapat membuat denah 
SD Karangputat 02 dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: teliti, tekun, perhatian, dan hormat 
pada guru. 
 
C. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Denah dan peta. 
 
D. Metode Pembelajaran 






Lanjutan Lampiran 4 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Masih ingat dengan pelajaran kemarin? Coba, siapa yang tahu hari ini 
ibu membawa apa? 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis paragraf dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung. Nanti kalian harus bisa menulis paragraf 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dengan benar. 
 
2. Kegiatan inti (± 130 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
2) Siswa diingatkan kembali tentang materi di pertemuan 
sebelumnya. 
3) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kegiatan yang 
dilakukan pada saat bulan puasa. 
4) Siswa memilih salah satu kegiatan yang telah diungkapkan dengan 
bimbingan guru. 
b. Elaborasi  
1) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh cara 
menulis tegak bersambung dengan kegiatan yang telah 
diungkapkan siswa sebelumnya. 
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3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan huruf 
kapital pada awal kalimat, nama orang serta nama tempat. 
4) Siswa menceritakan denah sederhana yang dibawa guru. 
5) Siswa menuliskan cerita yang mereka kemukakan dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung yang dibawa guru. 
6) Siswa diminta untuk keluar kelas untuk mengamati keadaaan di 
luar kelas. 
7) Siswa dengan bimbingan guru membuat denah sederhana tentang 
SD Negeri Karangputat 02. 
8) Siswa kemudian membuat cerita ke dalam satu paragraf dari 
pengamatan yang sudah dilakukan sebelumnya dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengakhiri pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
 
F. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Edi Warsidi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 
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Muhammad Nursa’ban dan Rusmawan. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 
untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 
a. gambar denah,  




a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
b. papan bergaris. 
 









1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf 
berdasarkan kegiatan yang 
disukai dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS)  
Membuat denah sekolah 
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J. Kriteria Keberhasilan 
Siswa dikatakan berhasil jika mendapat nilai ≥ 70. 
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Lampiran  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Paragraf dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 
Contoh: 
  Bu Melda meminta 
semua siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaan 
rumah masing-masing. 
Kemudian, mereka diminta 
untuk membuka buku Bahasa 
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siswa mulai membaca cerita 
yang ada dengan tenang. 
 
 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Membuat Denah Sekolah 
Denah dibuat untuk mempermudah kita mencari sebuah objek dipermukaan 
bumi.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : 1. Bahasa Indonesia 
     2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Tema   : Kegiatan 
Kelas/Semester : III / 1 
Siklus/Pertemuan : 3 / 2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk paragraf 
dan puisi. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup dan serta hal-hal yang 
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis 
Menulis paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
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C. Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf berdasarkan kegiatan yang disukai dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Menggolongkan makhluk hidup secara sederhana. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Bahasa Indonesia 
Melalui praktik menulis paragraf dengan huruf tegak bersambung, siswa 
dapat menulis paragraf dengan menggunakan huruf tegak bersambung 
dengan benar. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
Melalui pengamatan bentuk daun, siswa dapat menggolongkan daun 
berdasarkan bentuknya dengan benar. 
Karakter siswa yang diharapkan: teliti, tekun, perhatian, dan hormat 
pada guru. 
 
G. Materi Ajar 
1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf menggunakan huruf tegak bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Pengelompokkan tumbuhan berdasarkan bentuk daun. 
 
H. Metode Pembelajaran 






Lanjutan Lampiran 4 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengikuti pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam membuka pelajaran. 
c. Apersepsi: 
Masih ingat dengan pelajaran kemarin?coba siapa yang bisa 
menuliskan nama kalian dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung di papan tulis? 
d. Siswa menyimak guru dalam menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran: 
Hari ini, kita akan belajar menulis paragraf dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung. selain itu, kita juga akan belajar tentang 
pengelompokkan tumbuhan berdasarkan bentuk daun. Nanti kalian 
harus bisa menulis paragraf dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan benar. Kalian juga harus bisa mengelompokkan 
tumbuhan berdasarkan bentuk daunnya dengan benar. 
 
2. Kegiatan inti (± 130 menit) 
a. Eksplorasi  
1) Siswa diingatkan kembali tentang materi di pertemuan 
sebelumnya. 
2) Siswa menjawab pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
 
b. Elaborasi  
1) Siswa memperhatikan guru dalam memberikan contoh cara 
menulis tegak bersambung dengan memperhatikan penggunaan 
tanda titik di akhir kalimat. 
2) Siswa mencontoh tulisan guru di buku mereka masing-masing. 
237 
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3) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan tanda 
titik di akhir kalimat. 
4) Siswa memperhatikan bentuk daun yang dibawa guru. 
5) Siswa menuliskan nama daun yang dibawa guru dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung. 
6) Siswa mengamati bentuk daun yang dibawa guru kemudian 
dikelompokan berdasarkan bentuknya. 
7) Siswa menuliskan satu paragraf tentang kegiatan yang dilakukan 
selama pengamatan dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung dengan bimbingan guru. 
8) Siswa menuliskan kalimat yang didiktekan guru dengan 
menggunakan huruf tegak bersambung dan memperhatikan huruf 
kapital serta tanda titik. 
 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
2) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab untuk meluruskan 
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
 
3. Kegiatan akhir (± 5 menit) 
a. Siswa dikondisikan untuk mengakhiri pelajaran. 
b. Siswa memperhatikan guru dalam menutup pelajaran. 
 
J. Alat, Media dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar: 
Edi Warsidi dan Farika. 2008. Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas 
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Mulyati Arifin, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam dan Lingkunganku 
untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Noviari B. 2008. Menulis Tegak Bersambung untuk TK, SD Kelas I dan 
II. Surakarta: Surya Ilmu. 
2. Alat: 
a. daun rambutan,  
b. daun ketela, 
c. daun teratai, 
d. daun pisang, 




a. kertas bergaris atau buku halus, dan 
b. papan bergaris. 
 









1. Bahasa Indonesia 
Menulis paragraf 
berdasarkan kegiatan yang 
disukai dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA)  
Menggolongkan makhluk 
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K. Kriteria Keberhasilan 
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Lampiran  
1. Bahasa Indonesia 
Menulis Paragraf dengan Menggunakan Huruf Tegak Bersambung dan 
Memperhatikan Tanda Titik 
Dulu, waktu kecil, aku 
sering melihat kereta api. 
Mulai dari yang gerbongnya 
hanya satu sampai gerbongnya 
lebih dari dua puluh. 
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kereta api di Stasiun Kroya dan 
Stasiun Sumpiuh. Akan tetapi, 
aku lebih sering melihat di 
Stasiun Kroya karena 
keluargaku lebih sering naik 
kereta di stasiun itu. Aku sering 
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2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Pengelompokkan Tumbuhan Berdasarkan Bentuk Daun 
Pernahkah kamu mengamati bentuk-bentuk daun pada tumbuhan? 
Apakah bentuk-bentuk daun itu sama? Kamu dapat mengenal suatu jenis 
tumbuhan dengan mengamati bentuk daunnya.  
Setiap tumbuhan mempunyai bentuk, ukuran, dan warna daun yang 
berbeda. Perhatikanlah beberapa contoh daun pada gambar berikut. 
   
Daun ketela per mukaannya halus dan bentuknya seperti jari. Daun 
rambutan bentuknya ramping dan agak memanjang. Daun teratai berukuran 




















Lampiran 5: Pedoman Penilaian Menulis Tegak Bersambung 
 
 
No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor  




 Rangkaian huruf saling 
menyambung satu sama 
lain. 
 Rangkaian huruf ada 
yang menyambung dan 
ada yang tidak 
menyambung. 
 Rangkaian huruf tidak 










2. Bentuk dan ukuran huruf 
(7,5-15) 
 Bentuk huruf tegak 
bersambung, ukuran 
huruf sedang dan dapat 
terbaca. 
 Bentuk huruf tegak 
bersambung, ukuran 
huruf tidak terlalu besar 
atau kecil dan masih 
dapat terbaca. 
 Bentuk huruf lepas dan 
tegak bersambung, 
ukuran huruf terlalu 
besar atau kecil dan 











3. Jarak  
(7,5-15) 
 Jarak antar huruf dalam 
kata saling melekat dan 
jarak antar kata dalam 
kalimat jelas. 
 Jarak antar huruf dalam 
kalimat sedikit renggang 
dan jarak antar kata 
dalam kalimat kurang 
jelas. 
 Jarak antar huruf dalam 
kalimat renggang dan 
jarak antar kata dalam 











4. Kemiringan  
(7,5-15)  
 Huruf tegak lurus dan 
tidak miring ke kanan 
atau ke kiri. 







sedikit miring ke kanan 
atau ke kiri. 
 Huruf tidak tegak lurus 
dan miring ke kanan 




5. Kesejajaran  
(7,5-15) 
 Setiap hurufnya ditulis 
dengan sejajar satu sama 
lain. 
 Beberapa hurufnya 
ditulis tidak sejajar satu 
sama lain. 
 Setiap hurufnya ditulis 










6. Kualitas barisan 
(5-10) 
 Setiap kata atau kalimat 
ditulis sesuai dengan 
barisan yang tersedia 
dan tidak ada ketebalan 
tulisan yang berbeda. 
 Setiap kata atau kalimat  
ditulis tidak sesuai 
dengan barisan yang 
tersedia dan ada 








7. Penggunaan huruf kapital 
(0-5) 
 Menggunakan huruf 
kapital pada awal 
kalimat, nama orang dan 
nama tempat. 
 Tidak menggunakan 
huruf kapital di awal 
kalimat, nama orang 






8. Penggunaan tanda baca 
(0-5) 
 Menggunakan tanda titik 
pada akhir kalimat. 
 Tidak menggunakan 





9. Kerapian penulisan 
(1-5) 
 Hasil tulisan siswa rapi. 




Jumlah skor maksimal 100 
Sumber: Modifikasi penilaian menurut Depdiknas (2009: 127) dan Hackney 




Lampiran 6: Kisi-kisi  dan Soal Pratindakan, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3 





Indikator  Nomor Soal 
1. Menulis 
Mendeskripsikan 
benda, tumbuhan atau 
binatang di sekitar 
secara sederhana 
dengan bahasa tulis. 
 Menuliskan kalimat 
berdasarkan kegiatan atau 
pengalaman yang 
diminatinya dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
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Pernyataan Butir Soal 
Nomor 
Soal 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara 
fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
1 1 
2. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengetahuan 
sebelumnya dan materi yang 
akan dipelajari. 
1 2 
3. Guru menjelaskan topik dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
1 3 
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan 
pada siswa tentang 





5. Guru menjelaskan cara 
merangkai huruf tegak 
bersambung pada siswa. 
1 5 
6. Guru menjelaskan cara menulis 
tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
1 6 
7. Guru memberi contoh menulis 
huruf Aa, Bb, Hh, Kk, dan Gg. 
1 7 
8. Guru menuliskan huruf, kata, 
kalimat di papan bergaris. 
1 8 
9. Guru memberikan contoh 
menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
1 9 
10. Guru membimbing siswa 
memilih pengalaman, kegiatan 
atau benda yang diminati  untuk 
dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung. 
1 10 
11. Guru memberikan contoh 
menulis kalimat dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
1 11 
12. Guru membimbing siswa 




menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
13. Guru melatih siswa menulis 
kalimat dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung. 
1 13 
14. Guru memantau jalannya proses 
pembelajaran 
1 14 
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran 
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Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak 




Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara 
fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengetahuan 
sebelumnya dan materi yang 
akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan 
tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
  
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan 
pada siswa tentang 





5. Guru menjelaskan cara 
merangkai huruf tegak 
bersambung pada siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis 
tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis 
huruf Aa, Bb, Hh, Kk, dan Gg. 
  
8. Guru menuliskan huruf, kata, 
kalimat di papan bergaris. 
  
9. Guru memberikan contoh 
menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa 
memilih pengalaman, kegiatan 
atau benda yang diminati  untuk 
dituliskan dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
11. Guru memberikan contoh 
menulis kalimat dengan 





12. Guru membimbing siswa 
menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis 
kalimat dengan menggunakan 
huruf tegak bersambung. 
  
14. Guru memantau jalannya proses 
pembelajaran 
  
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan pembelajaran 




Ya = diberi skor 1 





































Pernyataan Butir Soal Nomor Soal 
Kegiatan Inti 1. Siswa menyiapkan 
peralatan yang digunakan 
untuk menulis tegak 
bersambung. 
1 1 
2. Siswa menyampaikan 
pengetahuan awalnya. 
1 2 
3. Siswa merangkai huruf 
tegak bersambung. 
1 3 
4. Siswa  menulis huruf Aa, 
Bb, Hh, Kk, dan Gg dalam 
bentuk huruf tegak 
bersambung. 
1 4 
5. Siswa menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
1 5 
6. Siswa menulis kalimat 
dengan huruf tegak 
bersambung. 
1 6 
7. Siswa mengungkapkan 
pengalaman, kegiatan, dan 
benda yang disukai kepada 
guru. 
1 7 
8. Siswa bertanya atau 
menjawab pertanyaan dari 
guru. 
1 8 
9. Siswa terlihat semangat dan 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
1 9 
10. Siswa berkonsentrasi saat 
pembelajaran berlangsung. 
1 10 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak 




Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan 
oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan 
oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan 
oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 siswa. 
5. BS: baik sekali 
Baik sekali bernilai skor 5. Skor 5 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 81-100% dari keseluruhan siswa atau 17-20 siswa. 
 
No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan 
yang digunakan untuk menulis 
tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan 
pengetahuan awalnya. 
     
3. Siswa merangkai huruf tegak 
bersambung. 
     
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, 
Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan 
menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan 
pengalaman atau kegiatan dan 
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benda yang disukai kepada guru. 
8. Siswa bertanya atau menjawab 
pertanyaan dari guru. 
     
9. Siswa terlihat semangat dan 
antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat 
pembelajaran berlangsung. 
     








































Lampiran 9: Lembar Catatan Lapangan 
 
Lembar Catatan Lapangan  
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan SBK 
Tema   : Kegiatan Sehari-hari  
Kelas/Semester : II/2 
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Lembar Catatan Lapangan 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Tema   : Kegiatan Sehari-hari  
Kelas/Semester : II/2 
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Lembar Catatan Lapangan 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan SBK 
Tema   : Peristiwa  
Kelas/Semester : II/2 
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Lembar Catatan Lapangan 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA 
Tema   : Peristiwa  
Kelas/Semester : II/2 
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Lembar Catatan Lapangan 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan IPS 
Tema   : Kegiatan  
Kelas/Semester : II/2 
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Lembar Catatan Lapangan 
 
Sekolah  : SD Negeri Karangputat 02 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA 
Tema   : Kegiatan  
Kelas/Semester : II/2 




Lampiran 10: Hasil Tes Pratindakan, Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3  
 






Jumlah Skor Nilai (%) Keterangan 
A B C D E F G H I 
1. SA 11 8 11 11 8 6 2 0 3 60 60 Belum tuntas 
2. NA 13,5 12 11,5 11 11 6 1 0 4 70 70 Tuntas 
3. AR 11 8 7,5 11 7,5 5 2 0 1 53 53 Belum tuntas 
4. RA 11 7,5 8 11 7,5 5 2 0 1 53 53 Belum tuntas 
5. IF 8 8 9 11 9 7 4 0 2 58 58 Belum tuntas 
6. FA 11 7,5 12 11 11 6 2 0 2 62,5 62,5 Belum tuntas 
7. KM 14 10 13,5 12 13 8 5 2 7 84,5 84,5 Tuntas 
8. FR 12 11 7,5 11 11 6 0 0 2 60,5 60,5 Belum tuntas 
9. EL 11 8 11 12 11 6 1 0 3 60 60 Belum tuntas 
10. NF 11,5 7,5 7,5 11 10 6 0 0 2 55,5 55,5 Belum tuntas 
11. MR 11 7,5 8 8 11 5 0 0 1 51,5 51,5 Belum tuntas 
12. FS 13,5 11 11 11 11 6 1 0 2 66 66 Belum tuntas 
13. AP 11,5 7,5 12 11 9 6 1 0 2 60 60 Belum tuntas 
14. RL 12 10 11 11 9 7 0 0 2 62 62 Belum tuntas 
15. AT 11 7,5 11 10 10 6 2 0 1 58,5 58,5 Belum tuntas 
16. SL 14,5 7,5 11 10 11 7 3 0 3 67 67 Belum tuntas 
17. LZ 11,5 11 12 10 9 7 0 0 2 62,5 62,5 Belum tuntas 
18. AU 11 12 14,5 11 11 8 0 0 3 70,5 70,5 Tuntas 
19. RN 14,5 14,5 14,5 13 12 9 4 0 5 86,5 86,5 Tuntas 
20. NR 11 10 11 8 9 5 1 0 1 56 56 Belum tuntas 
Jumlah total nilai 1257,5 
Nilai rata-rata 62,9 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 4 
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM 16 
Persentase pencapaian KKM 20% 





A  : komponen huruf 
B  : bentuk dan ukuran huruf 
C  : jarak 
D  : kemiringan 
E  : kesejajaran  
F  : kualitas barisan 
G  : penggunaan huruf kapital 
H  : penggunaan tanda baca 
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Jumlah Skor Nilai (%) Keterangan 
A B C D E F G H I 
1. SA 11 9 11 11,5 8 6 5 5 2 68,5 68,5 Belum tuntas 
2. NA 13,5 12 11,5 11 11,5 8 5 5 4 81,5 81,5 Tuntas 
3. AR 11 8 7,5 11 7,5 6 3 5 2 61 61 Belum tuntas 
4. RA 11,5 7,5 8,5 11 8 6 2 5 2 61,5 61,5 Belum tuntas 
5. IF 8 8 9 11 9 7 5 1 2 60 60 Belum tuntas 
6. FA 11 7,5 12 11 11 6 4 5 2 69,5 69,5 Belum tuntas 
7. KM 14 12 11 13 10 8 5 5 7 85 87,5 Tuntas 
8. FR 12 11 8 11,5 11 7 1 1 2 64,5 64,5 Belum tuntas 
9. EL 11 8 11 12 11 6 3 4 2 68 68 Belum tuntas 
10. NF 11,5 7,5 7,5 11 10 6 5 1 2 61,5 61,5 Belum tuntas 
11. MR 11 10 8 8 11,5 6 5 4 1 64,5 64,5 Belum tuntas 
12. FS 13,5 13 11 11 11 8 4 4 2 77,5 77,5 Tuntas 
13. AP 12 8 12 11 10 7 5 4 2 71 71 Tuntas 
14. RL 12 10 11 11 9 7 4 4 2 70 70 Tuntas 
15. AT 11 8 11 11 11,5 6 4 4 1 67,5 67,5 Belum tuntas 
16. SL 14,5 13 12 10 11,5 8 5 5 3 82 82 Belum tuntas 
17. LZ 11,5 11 12 10 9 7 2 5 2 69,5 69,5 Belum tuntas 
18. AU 13 14 14,5 12 13 9 4 4 3 86,5 86,5 Tuntas 
19. RN 14,5 14,5 14,5 14 13 10 5 5 5 95,5 95,5 Tuntas 
20. NR 11 10 11 8 9 5 4 2 1 61 61 Belum tuntas 
Jumlah total nilai 1426 
Nilai rata-rata 71,3 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 7 
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM 13 
Persentase pencapaian KKM 35% 




A  : komponen huruf 
B  : bentuk dan ukuran huruf 
C  : jarak 
D  : kemiringan 
E  : kesejajaran  
F  : kualitas barisan 
G  : penggunaan huruf kapital 
H  : penggunaan tanda baca 
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Jumlah Skor Nilai (%) Keterangan 
A B C D E F G H I 
1. SA 11 10 11 11 9 6 3 5 2 68 68 Belum tuntas 
2. NA 13,5 12 12 11 11,5 8 5 5 4 82 82 Tuntas 
3. AR 11 9 7,5 11 8 6 3 5 2 62,5 62,5 Belum tuntas 
4. RA 12 8 8,5 11 8 6 2 5 2,5 63 63 Belum tuntas 
5. IF 9 9 9 11,5 9,5 7 4 5 2,5 66,5 66,5 Belum tuntas 
6. FA 11,5 8 12 11 11 6 5 5 2 71,5 71,5 Tuntas 
7. KM 14 10 13,5 12 13 9 5 4 7 87,5 87,5 Tuntas 
8. FR 12 11 9 11 11 7 2 5 2 70 70 Tuntas 
9. EL 11 10 11 12 12 7 5 4 2 74 74 Tuntas 
10. NF 11,5 7,5 7,5 11 10 6 4 5 2 64,5 64,5 Belum tuntas 
11. MR 11 10 8,5 8,5 11,5 6 5 5 1 66,5 66,5 Belum tuntas 
12. FS 13,5 13 11 10 11 8 5 5 2 78,5 78,5 Tuntas 
13. AP 12 8 12 11 10 7 5 5 2 72 72 Tuntas 
14. RL 12 10 11 11 9 7 5 5 2 72 72 Tuntas 
15. AT 12 9 11 11,5 11,5 7 4 5 2 73 73 Tuntas 
16. SL 14,5 13 12 10 11,5 9 5 5 3 83 83 Tuntas 
17. LZ 11,5 11 12 10 9 7 2 5 2,5 70 70 Tuntas 
18. AU 13,5 14 14,5 12 13 10 5 5 4 91 91 Tuntas 
19. RN 14,5 14,5 14,5 14 14 10 5 5 5 96,5 96,5 Tuntas 
20. NR 11 10 10 8 9 5 4 5 1 63 63 Belum tuntas 
Jumlah total nilai 1475 
Nilai rata-rata 73,75 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 13 
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM 7 
Persentase pencapaian KKM 65% 




A  : komponen huruf 
B  : bentuk dan ukuran huruf 
C  : jarak 
D  : kemiringan 
E  : kesejajaran  
F  : kualitas barisan 
G  : penggunaan huruf kapital 
H  : penggunaan tanda baca 
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Jumlah Skor Nilai (%) Keterangan 
A B C D E F G H I 
1. SA 12 12 12 11 12 10 5 5 4 83 83 Tuntas 
2. NA 13,5 12 12 11 13,5 8 5 5 4 84 84 Tuntas 
3. AR 13 11 12 13 12 8 5 5 3 82 82 Tuntas 
4. RA 13 11 11 12 11 8 5 5 3 79 79 Tuntas 
5. IF 10 9 9 11,5 9 8 5 5 2,5 69 69 Belum tuntas 
6. FA 13 12 11 12 13 8 5 5 3 82 82 Tuntas 
7. KM 14 13 12 13 11 9 5 5 4 86 86 Tuntas 
8. FR 12 11 10 11 11 7 5 5 2 74 74 Tuntas 
9. EL 14 13 14 13 12 8 5 5 4 88 88 Tuntas 
10. NF 12 7,5 7,5 11 10 6 4 5 2 65 65 Belum tuntas 
11. MR 12 10 8,5 9 11,5 6 5 5 2 69 69 Belum tuntas 
12. FS 13,5 13 12 10 11 8 5 5 2 79,5 79,5 Tuntas 
13. AP 12 10 12 11 12 8 5 5 2 77 77 Tuntas 
14. RL 12 11 11 11 10 7 5 5 2 74 74 Tuntas 
15. AT 12 11 12 11,5 11,5 7 5 5 2 75 75 Tuntas 
16. SL 14,5 13 12 11 12,5 9 5 5 3 85 85 Tuntas 
17. LZ 11,5 12 12 11 10 7 5 5 2 75,5 75,5 Tuntas 
18. AU 13,5 14 14,5 13 13 10 5 5 4 92 92 Tuntas 
19. RN 14,5 14,5 14,5 14,5 14 10 5 5 5 97 97 Tuntas 
20. NR 11 10 10 8 10 5 4 5 1 64 64 Belum tuntas 
Jumlah total nilai 1580 
Nilai rata-rata 79 
Jumlah siswa yang mencapai KKM 16 
Jumlah siswa yang tidak mencapai KKM 4 
Persentase pencapaian KKM 80% 




A  : komponen huruf 
B  : bentuk dan ukuran huruf 
C  : jarak 
D  : kemiringan 
E  : kesejajaran  
F  : kualitas barisan 
G  : penggunaan huruf kapital 
H  : penggunaan tanda baca 





















Lampiran 11: Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3 
 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
Hari  : Selasa  
Tanggal : 28 Mei 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 16. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
17. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
18. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   
Kegiatan Inti 19. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual. 
  
20. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung kepada 
siswa. 
  
21. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
22. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
23. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
24. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
25. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang 
disukai untuk dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
  





27. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
28. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
29. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 30. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 11  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 28 Mei 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
6. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
7. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
8. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
9. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
10. BS: baik sekali 







Lanjutan Lampiran 11  
 
No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 32 
Jumlah skor ideal 50 
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Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Kedua Siklus 1 
 
 
Hari  : Rabu  
Tanggal : 29 Mei 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung kepada 
siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang disukai 
untuk dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
  




12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung.   
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 12  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 1 
 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 29 Mei 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
5. BS: baik sekali 
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No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 38 
Jumlah skor ideal 50 
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Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 2 
Hari  : Senin  
Tanggal : 4 Juni 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung kepada 
siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang disukai 
untuk dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
  
11. Guru memberi contoh menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  




13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung.   
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 13  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 2 
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 4 Juni 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
5. BS: baik sekali 
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No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 40 
Jumlah skor ideal 50 
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Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Kedua Siklus 2 
 
Hari  : Selasa  
Tanggal : 5 Juni 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
  
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung 
kepada siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang 




11. Guru memberi contoh menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 14  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 2 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 5 Juni 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
5. BS: baik sekali 
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No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 41 
Jumlah skor ideal 50 
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Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 3 
Hari  : Senin  
Tanggal : 22 Juni 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
  
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung 
kepada siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang 
disukai untuk dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
  




12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 14  
Jumlah Skor Ideal 15  












Lanjutan Lampiran 11 
 
Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 3 
 
Hari  : Senin  
Tanggal : 15 Juli 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
  
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran 
kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung 
kepada siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang 




11. Guru memberi contoh menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 13  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 3 
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 15 Juli 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
5. BS: baik sekali 








Lanjutan Lampiran 11 
 
No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 42 
Jumlah skor ideal 50 
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Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Kedua Siklus 3 
 
Hari  : Selasa  
Tanggal : 16 Juli 2013 
Aspek yang 
Diamati 
Pernyataan Ya Tidak 
Kegiatan Awal 1. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
pengetahuan sebelumnya dan materi yang akan dipelajari. 
  
3. Guru menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.   
Kegiatan Inti 4. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran 
menulis tegak bersambung melalui model pembelajaran kontekstual. 
  
5. Guru menjelaskan cara merangkai huruf tegak bersambung kepada 
siswa. 
  
6. Guru menjelaskan cara menulis tegak bersambung pada papan 
bergaris. 
  
7. Guru memberi contoh menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg.   
8. Guru menuliskan huruf, kata, kalimat di papan bergaris.   
9. Guru memberikan contoh menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
10. Guru membimbing siswa memilih pengalaman atau benda yang 
disukai untuk dituliskan dengan huruf tegak bersambung. 
  





12. Guru membimbing siswa menulis kata dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
13. Guru melatih siswa menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung. 
  
14. Guru memantau jalannya proses pembelajaran.   
Kegiatan Akhir 15. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
  
Jumlah Skor Total 14  
Jumlah Skor Ideal 15  
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Hasil Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Tegak Bersambung melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pertemuan Pertama Siklus 3 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 16 Juli 2013 
 
Berilah tanda () pada kolom kriteria dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. SK : sangat kurang 
Sangat kurang bernilai skor 1. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 0-20% dari keseluruhan siswa atau 1-4 
siswa. 
2. K : kurang 
Kurang bernilai skor 2. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 21-40% dari keseluruhan siswa atau 5-8 
siswa. 
3. C : cukup 
Cukup bernilai skor 3. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 41-60% dari keseluruhan siswa atau 9-12 
siswa. 
4. B : baik 
Baik bernilai skor 4. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang diamati dilakukan oleh 61-80% dari keseluruhan siswa atau 13-16 
siswa. 
5. BS: baik sekali 
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No. Aspek yang Diamati 
Kriteria 
SK K C B BS 
1. Siswa mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk 
menulis tegak bersambung. 
     
2. Siswa menyampaikan pengetahuan awalnya.      
3. Siswa merangkai huruf tegak bersambung.      
4. Siswa menulis huruf Aa, Bb, Hh, Kk, Gg dalam bentuk tegak 
bersambung. 
     
5. Siswa menulis kata dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
6. Siswa menulis kalimat dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung. 
     
7. Siswa mengungkapkan pengalaman atau kegiatan dan benda 
yang disukai kepada guru. 
     
8. Siswa bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru.      
9. Siswa terlihat semangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
     
10. Siswa berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.      
Jumlah skor 44 
Jumlah skor ideal 50 




Lampiran 12: Hasil Tes Menulis Tegak Bersambung Pratindakan, Siklus 1, 
Siklus 2, dan Siklus 3 
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Lampiran 13: Studi Dokumentasi 
 




Guru memberi contoh menulis kata 
dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung 




Guru memeriksa pekerjaan siswa 
Siswa menyebutkan peralatan 







Lanjutan Lampiran 13 
 
  
Siswa membunyikan peralatan 
mereka 
Guru membimbing siswa membuat 




Guru memberi contoh menulis 
kalimat dengan menggunakan huruf 
tegak bersambung 
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B. Kegiatan Siklus 2 
 
  
Siswa menulis tegak bersambung di 
papan tulis 
Siswa praktik menghitung benda 
 
  
Siswa menulis tegak bersambung 
dengan menggunakan benda nyata 
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Siswa menggambar ekspresi 




Guru memberi contoh menulis tegak 
bersambung 
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C. Kegiatan Siklus 3 
 
  
Guru menjelaskan pada siswa Siswa belajar di luar kelas 
 
  
Siswa mengamati bentuk daun 
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Hasil tulisan siswa 
Siswa menulis paragraf sederhana 




Siswa menulis paragraf sederhana 
dengan menggunakan huruf tegak 
bersambung 
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